
TUGAS AKHIR PROGRAM MAGISTER (TAPM) 

ANALrsrs KEMANDIRIAN BELAJAR DAN KEMAMPUAN 
PEMAHAMAN KONSEP STA TISTJKA DALAM 

PEMBELAJARAN INKUIRI BERNUANSA 
LINGKUNGAN SEKITAR SEKOLAH 

~ ...... -­.... 
:"1111111 91".: 

UNIVERSITAS TERBUKA 

T APM diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 
Gelar Magister Pendidikan Dasar 

Disusun Oleh : 

MUHAMMAD HANA WIJA Y ANTO 

NIM. 500641128 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS TERBUKA 

JAKARTA 

2019 

Administrator
Typewritten text
44292



ABSTRACT 

Analysis of Learning Independence and Ability to Understand 
Statistics Concepts in Learning Inquiry Nuances Around the School 

Environment 

Muhammad Hana Wijayanto 
hana.ppsut@gmail.com 

Program Pascasarjana Universitas Terbuka 

The purpose of this study is to analyze the ability to understand statistical 
concepts before Jean1ing,test completcncss,tcst the differences in the ability to 
understand statistical concepts between inquiry learning with the nuances of the 
environment around the school and conventional learning,test the improvement of the 
ability to understand statistical concepts,examine the effect of learning independence on 
the ability to understand statistical concepts in learning inquiry nuanced environment 
around the school in students of class VI SD Negeri 1 Srobyong Mlonggo 
Jepara.Leaming Mathematics statistics with the inquiry method with the nuances of the 
environment with the character of independence is expected to be the solution to the 
problem. This research approach uses a mix method approach, which is a combination 
of quantitative and qualitative research concurrently.During this learning activity 
qualitative and quantitative data together are taken, namely: statistical abilities, 
observation results of learning implementation and the results of the learning 
independence questionnaire (quantitative and qualitative data). The population of this 
study was the sixth grade elementary school students in the Dabin I Cluster, Mlonggo 
Jepara District. As a sample, the sixth grade students of Public Elementary School of 1 
Srobyong Mlonggo Jepara, as a treatment group and sixth grade students at Public 
Elementary School of 3 Srobyong as a conventional group.The statistical ability tests 
that were tested en1pirically were then analyzed for item validity, reliability and degree 
of difficulty and different power. The test used is the effectiveness test which includes: 
1) completeness test (One sample T Test), 2) Comparative test (t test), 3) Test of 
influence (f test), and 4) Improvement test (paired sample test) and ability statistics 
using the gain Nonnality test (g).But before the effectiveness test is carried out the 
prerequisite test analysis consists of the Kolmogorov Smimov normality test and 
homogeneity test with the Levene Statistic Test between the classes that are treated with 
conventional classes. Data collection techniques used: ability tests, questionnaires, 
direct observation and documentation techniques.The results showed that the initial 
ability of statistics as much as 97o/o had not reached completeness ( <75). Tue inquiry 
into the environment is able to facilitate students to solve statistical problems 
independently through discussion, class presentations and individual assessments that 
affect statistical ability to be completed, increase and increase in the experimental group 
more than the control group. Leaming also has a high impact of independence of 61 % 
and sufficient independence of 36o/o which means getting a high response and character 
in the field of independence. 

Keywords: Leaming Independence, Understanding of Statistical Concepts, Inquiry into 
the Environment around the school 
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ABSTRAK 

ANALISIS KEMANDIRIAN BELAJAR DAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN 
KONSEP STATISTIKA DALAM PEMBELAJARAN INKUIRI BERNUANSA 

LING KUN GAN SEKIT AR SEK OLAH 

Oleh: 
Muhammad Hana- Wijayanto 

bana.ppsut@,gmail.com 
Program Pascasarjana Uoiversitas Terbuka 

Tujuan dalam penelitian ini untuk menganalisis kemampuan pemahaman 
konsep statistika sebelum pembelajaran, menguji ketuntasan, menguji perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep statistika antara pembelajaran inkuiri bemuansa 
lingkungan sekitar sekolah dengan pembelajaran konvensioanal, menguji peningkatan 
kemarnpuan pemahaman konsep statistika, menguji pengaruh kemandirian belajar 
terhadap kemampuan pemahaman konsep statistika dalam pembelajaran inkuiri 
bernuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa siswa kelas VI SD Negeri l Srobyong 
Mlonggo Jepara. Pembelajaran Matematika materi statistika dengan rnetode inkuiri 
bemuansa lingkungan sekitar sekolah dengan karakter kemandirian diharapkan menjadi 
solusi. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan mix method yaitu gabungan 
antara penelitian kuantitatif dan kualitatif secara concurrent. Pada saat kegiatan 
pembelajaran ini data kualitatif maupun kuantitatif bersama-sama diarnbil yaitu : 
kemampuan-kemarnpuan statistika dan basil kuesioner kemandirian belajar (data 
kuantitatif dan kualitatif). Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI SD se Gugus 
Dabin I Kecarnatan Mlonggo Jepara. Sebagai sampel adalah siswa kelas VI SD Negeri 
1 Srobyong Kecamatan Mlonggo Jepara, sebagai kelompok perlakuan dan siswa kelas 
VI SD Negeri 3 Srobyong sebagai kelompok konvensional. Tes kemampuan statistika 
yang dujicobakan secara empiris selanjutnya dianalisis validitas butir soal,. reliabilitas 
dan tingkat kesukarannya dan daya beda. Uji yang digunakan adalah uji keefektifan 
yang meliputi : l) Uji ketuntasan (One sample T Test), 2) Uji banding (uji t), 3) Uji 
pengaruh (uji j), dan 4) Uji peningkatan (paired sample test) dan kemampuan statistika 
menggunakan uji Nonnalitas gain (g). Namun sebelum dilakukan uji keefektifan 
terlebih dahulu dilakukan analisis uji prasyarat yang terdiri atas uji nonnalitas 
Kolmogorov Smirnov dan uji homogenitas dengan uji Levene Statistic Test antara kelas 
yang mendapat perlakuan dengan kelas konvensional. Teknik pengumpulan data 
menggunakan : tes kemampuan, kuesioner, pengamatan langsung dan teknik 
dokumenta.<>i. Hasil penelitian menun.iukkan bahwa kemampuan awal statistika 
sebanyak 97 o/o belum mencapai ketuntasan (< 75). Pernbelajaran Ink.uiri bemuansa 
lingkungan sekitar sekolah mampu memfasilitasi siswa menyelesaikan masalah 
statistika secara mandiri melalui diskusi, presentasi kelas dan penilaian individu yang 
berdampak kemampuan statistika menjadi tuntas, meningkat dan peningkatan kelompok 
eksperimen lebih dari kelompok kontrol. Pembelajaran juga memberikan dampak 
kemandirian yang tinggi sebesar 61 o/o dan kemandirian cukup sebesar 36 % yang 
berarti mendapat respon tinggi dan berkarakter di bidang kemandirian. 

Kata Kunci: Kemandirian Belajar, Pemahaman Konsep Statistika, Pembelajaran 
Jnkuiri bemuansa lingkungan sekitar. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Lalar Belakang Masalah 

Cara memandang matematika mempengaruhi earn menyampaikan 

matematika kepada siswa. Tunnudi (2008: 6) menyatakan bahwa matematika 

yang dipandang sebagai strict body oj' knowlege" telah meletakk.an pondasi 

bahwa siswa adalah objek yang pasif karena yang diutamakan adalab 

knowledge of mathematics. Guru menjadi pusat perhatian karena harus 

mendemonstrasikan n1atetnatika yang sudah siap saji dan dipandang sebagai 

ilmu yang ketat, siswa bukan lagi sebagai subjek yang aktif karena dipandang 

sebagai "'mesin copy" hanya sekedar menirukan apa yang dicontohkan guru 

dan berlatih soal dari apa yang diberikan guru. Dampaknya menurut Tunnudi 

(2008:6) ketika siswa menemukan situasi dan kondisi lain di luar konsteks 

yang diajarkan, siswa mudah menyerah dan tidak dapat melakukan proses 

penyelesaian matematika. 

Zeverbergef (2004: 10), menyatakan bahwa matematika dibangun 

dari pengetahuan, para matematisi membentuk pengetahuan barunya dengan 

mengeksplorasi ide, dan pembelajaran didukung dengan membentuk 

lingkungan belajar siswa untuk membangun pemahaman matematikanya. 

Matematika dipandang sebagai aktivitas kehidupan manusia (Freudenthal 

dalam 'l'urmudi (2008: 7) menjadikan pembelajaran matematika 

menempatkan siswa sebagai subjek yang melakukan proses pemahaman 

matematika Dari proses ini, siswa ditekankan agar mengkonstruksi 
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pengetahuan matematika melalui proses inkuiri atau seakan-akan menemuk.an 

konsep sendiri dengan guru sebagai fasilitator. Dengan demikian, 

pembelajaran matematika adalah menanamkan karakter agar siswa tangguh, 

bertanggungjawab dan mandiri menemukan konsep, prosedur dan fakta 

matematika dengan kepercayaan dirinya 

Statistika merupakan salah satu materi matematika yang dipelajari 

pada siswa kelas V l, yang lebih mengarah pad.a proses menentukan mean, 

median clan modus. namun belum dibiasakan untuk mengintepretasikan 

makna yang terkandung dari proses menentukan konsep tersebut. Statistika 

dipelajari pada sekolah dasar kelas VI, siswa mengintepretasikan suatu data 

dalam bentuk tabel, diagram batang serta mampu mementukan nilai mean, 

median dan modus. Menginterpretasikan suatu data statistika merupak:an 

bagian penting dikuasai oleh siswa, sebab dengan terbiasanya mengolah 

informasi kualitatif dari infonnasi kuantitatif dan atau membuat informasi 

baru dari informasi kualitatif dan kuantitatif diharapkan akan berdampak pada 

pola pikir ketika terjun di masyakat nantinya untuk peka terhadap infonnasi 

yang ada. 

Pembelajaran tentang statistika selama ini masih berpusat pada guru 

dan guru pwt juga belum membawa pada kegiatan-kegiatan yang dapat 

meningkatkan kemampuan konsep statistika. Hal ini serupa dengan pendapat 

Suherman, dkk. (2004: 211 ), dalarn pembelajaran matematika yang umumnya 

dilaksanakan, siswa menerima bahan pelajaran melalui infonnasi yang 

disampaikan guru. Materi disampaikan hingga bentuk akhir, sedangkan cara 

belajar siswa merupakan belajar menerirna (reception learning) clan 
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dipandang kurang bermakna. Berbeda ketik.a dilakukan dengan proses 

penemuan lebih mengarah pada pembelajaran berpusat pada siswa (MaaB dan 

Artique. 2013:779). Proses pembelajaran inkuiri mendorong siswa benar­

benar aktif menemukan sendiri atau melalui melalui proses pembimbingan 

sehingga seakan-akan siswa menemukan konsep, aturan dan rumus 

matematika. Melalui pembelajaran penemuan ini, hal-hal baru bagi siswa 

diharapkan dapat ditemukan berupa konsep, teorema, rumus, pola, aturan dan 

sejenisnya (Suherman,dkk., 2004: 213). 

Statistika sangat erat kaitannya dengan lingkungan sekitar, karena 

data-data yang digunakan untuk. materi statistika dapat dilakukan melalui 

pengumpulan oleh siswa di lingkungan sekitar. Lingkungan sekitar sekolah 

dapat menjadi sumber data yang dapat digunakan untuk mempelajari konsep 

statistika. Menurut Juariyah, dkk (2014), pembelajaran berbasis lingkungan 

merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan objek belajar sebagai 

pengalaman nyata, mengamati secara langsung, memperoleh data-data secara 

akurat dan dapat belajar secara mandiri ataupun berkelompok. 

Proses pembelajaran dengan mengedepankan pada pengalaman 

langsung dan proses penemuan dengan memanfaatkan lembar kerja dan 

lingkungan sekitar diharapkan dapat memunculkan nilai karakter siswa 

Kemandirian belajar merupakan salah satu karakter yang perlu dikembangkan 

melalui pembelajaran tersebut. Menurut Suparno dalam Nuridawani, dkk 

(2015: 59) kemandirian sangat penting dalam proses belajar karena dengan 

adanya kemandirian belajar, keberhasilan dan prestasi belajar akan mudah 

diperoleh. Diantara bentuk kemandirian belajar siswa adalah secara sadar 
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belajar sendiri tanpa ada paksaan dari pihak luar, adanya rasa percaya diri 

dalam menyelesaikan tugas-tugasnya, tidak mencontoh teman, tidak 

mencontek buku saat ujian clan memiliki pribadi yang berkualitas ( eksploratif, 

kreatif clan integral). Seclang menurut Swnanno dalam Fahradina, dkk 

(2014:56) indikator kemandirian belajar siswa meliputi : (I) inisiatif belajar, 

(2) mendiagnosa kebutuhan belajar, (3) menetapkan target atau tujuan belajar, 

(4) memonitor, (5) mengatur dan mengontrol belajar, (6) memandang 

kesulitan sebagai tantangan, (7) memanfaatkan clan mencari sumber yang 

relevan, (8) memilih clan menerapkan strategi belajar, (9) mengevaluasi 

proses dan basil belajar, dan (I 0) self efficacy (konsep diri).Berdasarkan 

uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang analisis kemandirian 

belajar dan kemarnpuan statistika dalarn pembelajaran inkuiri bemuansa 

lingkungan sekitar sekolah. 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : kemampuan pemahaman konsep statistika 

siswa SD Negeri l Srobyong Mlonggo Jepara terkait dengan intepretasi data 

perlu ditingkatkan, pembelajaran yang dilakukan cenderung memberikan 

peluang bagi siswa untuk sekedar mencontoh apa yang disampaikan guru, 

tanpa diberikan kesempatan untuk menemukan terlebih dahulu fakta, konsep 

clan prosedur, materi statistika sangat erat hubungannya dengan lingkungan 

sekitar siswa, namun dalam pembelajarannya masih berpusat pada guru. 

Proses pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk mengumpulkan data 

secara langsung dengan memanfaatkan lingkungan sek.itar sekolah sebagai 

sumber belajar belum dilakukan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian bennaksud 

untuk menjawab pertanyaan penelitian: 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep statistika sebelum 

pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa 

kelas VJ SD Negeri I Srobyong Mlonggo Jepara? 

2. Apakah pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah pada 

siswa kelas VI SD Negeri I Srobyong Mlonggo Jepara mencapai 

ketuntasan dengan KKM ~ 75? 

3. Apakah ada perbedaan kemarnpuan pemaharnan konsep statistika antara 

pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah dengan 

pembelajaran konvensional? 

4. Apakah pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah dapat 

meningk:atkan kemampuan pemahaman konsep statistika pada siswa kelas 

VI SD Negeri I Srobyong Mlonggo Jepara? 

5. Apakah ada pengarub kemandirian belajar terhadap kemarnpuan 

pemahaman konsep statistika dalam pembelajaran inkuiri bemuansa 

lingkungan sekitar sekolah pada siswa siswa kelas VI SD Negeri l 

Srobyong Mlonggo Jepara? 

C. Tujuao Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk menganalisis keefektifan pembelajaran inkuiri bemuansa 

Iingkungan sekitar sekolah di SD Negeri I Srobyong Mlonggo Jepara. Secara 

kbusus bertujuan untuk : 
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I. Menganallsis kemampuan pemaharnan konsep statlstlka sebeium 

pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa 

kelas VI SD Negeri 1 Srobyong Mlonggo Jepara. 

L. Mengana11s1s ketuntasan kemampuan pemahaman konsep stat1st1ka dalam 

pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa 

kelas VI SD Negeri I Srobyong Mlonggo Jepara. 

3. Menganalisis perbedaan kemampuan pemahaman konsep statistika antara 

pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah dengan 

pembelajaran konvensional. 

4. Menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman konsep statistika 

dalam pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah pada 

siswa kelas VI SD Negeri 1 Srobyong Mlonggo Jepara. 

5. Menganalisis pengaruh kemandirian be la jar terhadap kemampuan 

pcmahaman konsep statistika dalam pernbelajaran inkuiri bemuansa 

lingkungan sekitar sekolah pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Srobyong 

Mlonggo Jepara. 

D. Kegunaan Pcnelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. ·reoretis 

Penambah litcratur tentang pembelajaran inkuiri dan dampaknya terhadap 

kemampuan pemahaman konsep statistika. 
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2. Praktis 

a. Sebagai acuan bagi guru dalam perangkat pembelajaran inkuiri 

bernuansa lingkungan sekitar sekolah sehingga menuntun siswa dalam 

menemukan fakta, konsep dan prosedur statistika. 

b. Sebagai acuan bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran inkuiri 

dalam peningkatan kernampuan pemahaman konsep statistika. 



A. Kajian Teori 

1. Teori Belajar 

BABU 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori belajar kognitifyang mendukung model pembelajaran inkuiri adalah 

teori perkembangan kognitif Jean Piaget, teori Vygotsky dan teori bruner. 

a. Teori Perkembangan Jean Piaget 

Jean Piaget merupak.an salah satu tokoh yang 

mengembangkan teori berdasarkan hasil penelitian bertahun-tahWl 

melalui proses pengamatan terhadap ketiga anaknya yang dikenal 

dengan teori perkembangan kognitif (Olson, 2008: 312). Di dalam 

teorinya dibahas tentang bagaimana perkembangan anak dalain belajar. 

Hasil penelitian Piaget yang telah banyak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap pendidikan matematika yang dikenal 

dengan skernata, proses akomodasi dan asimilasi (Zevenbergen, et.al, 

2004: 22; Hudojo, 1988: 47; Suberman, dkk. 2004: 36). 

Menurut Piaget, skemata merupakan suatu elemen penting 

dalain slruklur kognilif scseorang, karena akan n1enentukan bagaimana 

merespon lingkungan fisik. Proses merespon lingkungan fisik dikenal 

dengan asimilasi (Olson, 2008: 314). Teori belajar kognitif ini 

rnemandang bahwa tingkah laku dari hasil belajar n1erupakan 

penstrukturan kembali pengalaman yang lampau (Hudojo, l 988: 47). 

8 
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Proses mendapatkan informasi dan pengalaman baru yang 

langsung menyatu dengan struktur mental yang sudah dimiliki 

seseorang dikenal dengan proses asimililasi, sedangkan proses 

menstrukturklln kembali mental sebagai akibat aclanya infonnasi clan 

pengalamao barn dikenal dengan proses akomodasi (Hudojo, 1988: 4 7; 

Suberman, dkk. 2004: 36). 

Teori Piaget memberikan penjelasan bahwa dasar dari belajar 

anak merupakan aktivitas melalui proses interaksi dengao Iingkungan 

sosial clan lingkungan fisiknya. Pertumbuban anak merupakan suatu 

proses sosial. Interaksi anak dengan orang lain memiliki peran penting 

dalam mengembangkan paoclangannya terhaclap lingkungan fisik. 

Melalui proses pertukaran ide-ide dengan orang lain, seseorang yang 

tadinya memiliki pandaogan subyektif terhadap suatu ha! berdasarkan 

pengamatannya, mengalami perubahan pandangan yang lebih obyektif. 

Aktivitas mental anak terorganisasi dalam suatu struktur mental yang 

disebut skema atau pola tingkah laku. 

Dalam perkembangan intelektual ada tiga hal penting yang 

menjadi perhatian Piaget yaitu struktur, isi dan fungsi. Piaget 

rnemandang adanya hubungan fungsional antara tindakan fisil4 

tindakan mental dan perkembangan logis anak.-anak. Tindakan menuju 

pada operasi-operasi yang selanjutnya menuju pada perkembangan 

struk.tur-struk.tur.Isimerupakan pola perilaku anak yang khas dan 

tercermin dari respon yang diberikannya terhadap berbagai situasi 
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ataupun masalah yang dihadapinya. Fungsi merupakan cara yang 

digunakan seseorang untuk mencapai kemi!iuan intelektualnya 

Perkembangan intelektual sesorang menurut Piaget terbentuk 

dari proses organisasi dan adaptasi.Melalui organisasi seseordllg dapat 

memprediksi atau mengatur proses-proses fisik clan psikologisnya 

menjadi sistem-sistem yang teratur dan saling terkait. Proses adaptasi 

seseorang terhadap lingkungan dapat diiakukan melalui dua proses 

yaitu asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses kognitif 

seseorang dalam mengintegrasikan persepsi. konsep ataupun 

pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada dalam 

pikirannya. 

Asimilasi dipandang sebagai suatu proses kognitif yang 

mengklasifikasikan kejadian atau rangsangan baru dalam skema yang 

telah ada Asimilasi tidak akan menyebabkan perubahan skemata 

melainkan menambah perkembangan skemata. Asimilasi merupakan 

salah satu proses individu dalam mengadaptasikan dan 

mengorganisasikan diri dengan lingkungan baru. 

Akomodasi merupakan proses seseorang dalam menghadapi 

rangsangan atau pengalaman baru yang tidak dapat mengasimilasikan 

pengalaman baru dengan skemata yang dimilikinya. Pengalaman yang 

baru itu bisa jadi sama sekali tidak cocok dengan skema yang telah 

ada. Dalam keadaan demikian seseorang akan mengadakan 

akomodasi. Akomodasi menyebabkan proses pembentukan skema 
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baru yang cocok dengan rangsangan yang baru atau memodifikasi 

skema yang telah ada sehingga cocok dengan rangsangan itu. 

Menurut Piaget proses terjadinya keseimbangan antara 

asimilasi dan akomodasi disebut dengan adaptasi. Bila dalarn proses 

asimilasi seseorang tidak dapat mengadakan adaptasi terhadap 

lingkungannya maka terjadilab ketidakseimbangan yang disebut 

dengan disequilibrium. Akibat ketidakseimbangan tersebut mWlcul 

akomodasi dan perubaban struktur kognitif yang ada atau terjadi 

struktur kognitif baru. 

b. Teori Sosial Budaya Vygotsky 

Teori sosial budaya banyak dipengaruhi oleh Vygotsky, yang 

hasil penelitiannya mewujudkan literatur tentang sosial budaya dalam 

pembentukan teori bagaimana siswa belajar matematika, yang 

memandang gagasan intemalisasi siswa secara kompleks, namun 

disampaikan secara umum tentang pendekatan konstruktivis. Dalam 

teorinya berpendapat bahwa intemasilasi pengetahuan dapat lebih baik 

tercapai ketika siswa mendapatkan bimbingan secara baik, dan 

disampaikan pertanyaan analitik oleh guru (Zevenbergen, et.al, 2004 : 

25). 

Goos (2004: 260), mengidentifikasi tiga pendekatan teori 

Vygotsky yaitu:l) tentang perkembangan dimana untuk memahami 

fenomena mental, perlu konsentrasi pada proses perkembangan dan 

perturnbuhan; 2) konsentrasi pada fungsi berpikir tinggi pada konteks 

sosial seperti perhatian, ingatan, konsep dan keterlibatan awal 

pemberian alasan antara seseorang dengan lingkungan sosial dan 
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lingk.ungan psikologinya; 3) proses mental dimediasi oleh alat seperti 

bahasa, tulisan, sistem bilangan, sistem simbol aljabar, diagram dan 

sebagainya. Unsur utama teori Vygotsky dikenal dengan istilab Zona 

Proximal Development (ZPD) yaitu merupakan jarak antara 

kemampuan seorang anak dalam menyelesaikan masalah secara 

mandiri dengan bimbingan dari orang yang lebih dewasa seperti guru 

atau tutor sebaya (Goos, 2004: 262). Secara umum teori Vygotsky 

memandang bahwa manusia adalah makhluk sosial dan tanpa interaksi 

dengan masyarakat seseorang tidak dapat mengembangkan 

kemampuan-kemampuannya, yang dikembangkan sebagai basil dari 

perkembangan historis manusia. Fungsi psikis yang lebih tinggi 

mwicul terutama sebagai bentuk dari perilaku seorang anak secara 

bersama-sama, yaitu perilaku dalam bekerja sama dengan orang lain. 

Pembelajaran matematika yang dilakukan guru akan mencapai hasil 

yang lebih baik apabila mampu mendorong siswa berpik.ir tentang 

konsep matematika sehingga mengetahui bagaimana siswa menuju 

pada hal yang lebih kompleks, lengkap dan konstruksi yang tetap 

dengan mengatur aktivitas pembelajaran dan lingkungan. Pertanyaan 

yang baik merupakan hal yang penting dalam memfasiltasi belajar 

siswa (Zevenbergen, 2004: 26). 

Vygotsky menekank.an bagaimana proses-proses 

perkembangan mental seperti ingatan, perhatian, dan penalaran 

dilibatkan dalam pembelajaran melalui proses temuan-temuan 

masyarak:at seperti bahasa, sistem matematika, clan alat-alat ingatan. 

Dalam teorinya menekankan bagaimana anak-anak dibantu 
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berkembang dengan bimbingan dari orang-mang yang sudah terampil 

di dalam bidang-bidang tersebut. 

c. ·r eori Bruner 

Belajar mengeruu konsep-konsep dan struktur-struktur 

matematika yang terdapat didalam materi yang dipelajari serta mencari 

hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu, 

demikian makna dari teori be la jar menurut Bruner (Suherman, 2004 ). 

Belajar dalarn teori Bruner, di dalam setiap kesempatan pembelajaran 

maternatika hendaknya dimulai dengan mengenal masalah yang sesuai 

dengan situasi (contextual problem). Mengajukan masalah kontekstual, 

peserta didik secara bertahap dibimbing rnenguasai konsep 

matematika. Untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah 

diharapkan menggunakan alat bantu berupa ala! peraga atau media lain 

yang disesuakan dengan kondisi dan topik pelajaran. Pendekatan dan 

strategi pembelajaran di kelas sebaiknya mengikuti kaidah pedagogi 

secara umum, berupa pembelajaran diawali dari kongkret ke abstrak, 

dari sederhana kekompleks, dari mudah kesulit dengan menggunakan 

berbagai sumber belajar. 

Teori belajar Bruner mengajarkan memahami konsep-konsep 

bersifatnya abstrak, dibutuhkan wakil (representasi) yang dapat 

ditangkap oleh indera manusiaBruner mengungkapkan dalam proses 

belajar anak akan lebih bail< jika diberi kesempatan untuk 

memanipulasi benda-benda (alat peraga). Dengan alat peraga yang 

dipakai dalam belajar tersebut. anak akan merasakan langsung 
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bagaimana keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam alat 

peraga yang sedang digunakan. Keteraturan yang terjadi kemudian oleh 

peserta didik dihubungkan dengan keterangan pengetahuan yang lama 

yang telah ada dan melekat pada dirinya. Dengan mempraktekkan alat­

alat peraga, siswa belajar langsung dengan benda nyata melalui 

keaktifannya Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bruner, belajar 

merupakan suatu proses yang selalu aktif dan memungkinkan individu­

individu manusia untuk menernukan hal-hal baru di luar (melebihi) 

informasi yang sudah ada dan mclekat pada dirinya. Contoh, peserta 

didik mempelajari bilangan prima, bisa menemukan berbagai hal yang 

penting dan menarik tentang bilangan prima itu sendiri, meskipun awal 

mulanya pendidik hanya membantu memberikan sedikit informasi 

tentang bilangan prim.a kepada peserta didik tersebut. 

Menurut Bruner dalam Gani (2014) proses intemalisasi terjadi 

secara berkesinambungan yang mempunyai arti proses belajar terjadi 

secara maksimal jika pengetahuan melalui tiga tahap yaitu : 

a. Tahap enaktif 

Suatu tahap pembelajaran di mana pengetahuan yang dipelajari 

secara aktif menggunakan benda langsung dan dengan situasi yang 

benar-benar terjadi. 

b. Tahap lkonik 

Suatu tahap pembelajaran di mana pegetahuan itu ditampilkan dan 

diwujudkan kedalam bentuk visual seperti gambar ataudiagram 
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yang menggambarkan kegiatan nyatadengan situasi keadaan yang 

benar-benar terjadi yang terdapat pada taliap enaktif. 

c. Taliap simbolik 

Suatu taliap pembelajaran dimana pengetahuan yang sedang 

dipelajari itu diwujudkan atau ditampilkan dalarn bentuk simbol­

simbol nyata, baik simbol-simbol verbal (huruf, kata, kalimat 

larnbang), ataupun larnbang-lambang abstrak lainnya. 

Jika proses belajar diawali dengan tahap enaktif secara optimal 

dan telah dirasa cukup, peserta beralih ke belajar pada tahap yang 

kedua, yaitu tahap belajar dengan menggunakan modus representasi 

ikonik, dan selanjutnya kegiatan belajar diteruskan dengan belajar 

tahap ketiga yaitu tahap belajar dengan menggunakan modus 

representasi simbolik. Demikian teori belajar Bruner mengungkapkan, 

proses belajar dapat berlangsung secara optimal dan mendapatkan hasil 

yang maksimal. 

2. Metode Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Nurhadi (2004 : 112) dalarn Tarnbak (2017) bahwa 

metode pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok 

kecil peserta didik untuk bekerjasarna dalarn memaksimalkan 

kondisi belajar untuk mencapa1 tujuan belajar. Suatu metode 

pembelajaran yang menekankan pada sikap atau perilaku bersarna dalarn 

bekerja alau membantu di antara sesama dalam struktur kerjasama yang 

teratur dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atau lebih discbut 

metode pembelajaran kooperatif Pembelajaran kooperatif merupakan 
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metode pembelajaran dengan sejumlah anak sebagai anggota kelompok 

kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas 

kelompoknya, setiap peserta didik yang merupakan anggota kelompok 

harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memabami materi 

pengetabuan pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, belajar dikatakan 

tidak berhasil atau belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok 

belum menguasai bahan materi pelajaran. Metode pembelajaran kooperatif 

yang diterapkan berbeda dengan sekadar belajar kelompok, tetapi ada 

unsur-unsur dasar yang membedakarmya dengan pembagian kelompok 

yang dilakukan asal-asalan. 

Menurut Lie, (2007: 31) dalam Metode pembelajaran kooperatif 

terdapat lima unsur yaitu : saling ketergantungan positif, tanggung jawab 

perseorangan, tatap muka, komunikasi antar anggota, evaluasi proses 

kelompok. 

Unsur sating ketergantungan yang positif merupakan langkah 

awal keberhasilan suatu k.arya, dan selanjutnya keberhasilanberikutnya 

sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya Penciptaan kelompok 

kerja yang efektif dan maksimal, pengajar perlu menyusun tugas yang 

konstruktif sehingga setiap anggota kelompok harus menyelesaikan 

tugasnya sendiri dengan harapan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

Tanggung jawab perseorangan merupakan wisur berikutnya 

dalam pembelajaran kooperatif, dimana pengajar yang efektif dalam 

metode pembelajaran kooperatif membuat persiapan dan menyusun tugas 

nyata agar setiap individu dalam anggota kelompok harus melaksanakan 
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tanggung jawabnya secara pribacli agar tugas selanjutnya dalam kelompok 

bisa dilakukan. 

Unsur berikutnya adalah tatap muka Tatap muka merupakan 

unsur berikutnya dalam metcxle pembelajaran kooperatif. Setiap individu 

dalam kelompok harus diberikan kesempatan untuk bertatap muka clan 

berdiskusi. Kegiatan interaksi yang demikian akan memberikan pengaruh 

bagi para pembelajar untuk membentuk sinergi yang menguntungkan 

semua anggota. Inti dari sinergi ini adalah bagaimana cara beradaptasi clan 

bersosialisasi dengan menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, 

dan mengisi kekurangan. 

Unsur berikutnya adalah komunikasi antar anggota. Didalam 

Unsur ini menghendaki agar para siswa dibekali dengan berbagai teknik. 

keterampilan berkomunikasi, karena keberhasilan suatu kelornpok 

ditentukan pada kesediaan para individu anggotanya agar saling 

mendengarkan dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat 

disampaikan. Keterampilan dalam berkomunikasi didalarn kelompok 

merupakan proses yang butuh waktu lama Tetapi, proses ini merupakan 

proses yang sangat nyata bermanfaat dan perlu diteropuh untuk 

memperkaya pengalarnan belajar dan pembinaan perkembangan mental 

clan emosional kepada peserta didik. 

Unsur terakhir adalah evaluasi proses kelompok.Pengajar harus 

menjadwalkan waktu khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses 

kerja kelompok dengan hasil kerja sama mereka untuk seterusnya dapat 

bekerja sama dengan lebih efektif clan maksimal.Menciptakan situasi di 
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mana keherhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan 

kelompoknya merupakan tujuan pembelajaran kooperatif. 

Pembelajaran matematika melalui inkuiri dalam prosesoya 

mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep, prosedur serta 

penyelesaian masalah secara mandiri baik secara terstruktur, terbimbing 

dan terbuka melalui tahapan: pemberian masalab, pemberian dukungan 

siswa wituk belajar mandiri clan melakukan diskusi terhadap tugas. Teori 

pembelajaran kooperatif sangat mendukung tahapan ketiga dari 

pembelajaran inkuiri yaitu proses diskusi. 

3. Tutor Sebaya 

Menurut Febiyanti (2014) metode pembelajaran tutor sebaya (peer 

teaching) adalah suatu strategi pembelajaran yang kooperatif dimana rasa 

saling mengbargai dan mengerti dibina di antarapeserta didik yang bekerja 

bersama. Tutor sebaya (peer teaching) ini memudahkan belajar, siswa 

berpartisipasi aktif, clan dapat memecahkan masalah bersama-sama, 

sehinggapemerataan pemaharnan terhadap materi pembelajaran yang 

diberikan dapat tercapai. Tutor sebaya adalah sebuab prosedur peserta 

didik mengajar peserta didik lainnya Pembelajaran dengan tutor sebaya 

dilakukan berdasarkankondisi di tempat belajar dalam sebuah kelompok 

belajar terdapat siswa yang lebih menguasai materi dibanding siswa yang 

lain sehingga interaksi mereka akan mudah untuk bertanya, lebih terbuka 

dengan teman sendiri dibandingkan dengan gurunya. Dengan adanya tutor 

sebaya peserta didik yang masih kurang aktif menjadi belajar aktf sebab 
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ada contohagar tidak malu lagi untuk bertanya clan mengeluarkan pendapat 

secara aktif dan bertanggung jawab. 

Dengan pergaulan yang terjadi diantara para guru dengan siswa­

siswanya, diharapkan dapat mewujudkan apa yang ingin diungkapkan 

tidak terpendarn dalarn hatinya, clan khayalarmya. Pembelajaran dengan 

tutor sebaya memudahkan peserta didik untuk mengeluarkan pendapat 

atau pikiran kepada temarmya sendiri ketimbang kepada guru pengarnpu, 

ha! yang demikian dimungkinkan karena diantara peserta didik telah 

terbentuk dengan kegiatan-kegiatan yang mereka jalani bersama misal 

bahasa mereka sendiri, tingkah laku, dan juga pertanyaan perasaaan yang 

dapat diterima oleh semua teman-ternannya 

Jadi, pembelajaran dengan tutor sebaya akan membantu peserta 

didik yang kurang atau lambat menerima materi pelajaran dari gurunya. 

Kegiatan tutor sebaya bagi peserta didik adalah kegiatan yang kaya akan 

pengalarnan yang sebenarnya merupakan kebutuhan peserta didik sendiri. 

1'utor atau yang ditutori sama-sama mendapat untung, bagi tutor akan 

mendapat pengalarnan baru, seclang yang ditutori akan lebih kreatif dalarn 

menerima materi pelajaran. Kelebihan pembelajaran dengan tutor sebaya 

dapat mencegah kesenjangan yang terjadi antara peserta didik yang 

prestasinya rendah dengan peserta didik yang prestasinya lebih tinggi 

dalam suatu kelas. Selanjutnya peserta didik termotivasi dalarn 

menyelesaikan tugas yang diberikan dan motivasi itu diharapkan dapat 

berkembang tumbuh dari terciptanya hubungan yang saling menentukan 

dan membutuhkan antara guru, peserta didik yang prestasinya tergolong 
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tinggi dan siswa yang prestasinya rendah. Konsekuensi dari kegiatan 

semuanya ini, bahwa seorang guru diharapkan untuk mempersiapkan, dan 

memaksimalkan kemampuannya dengan terus belajar tanpa harus menjadi 

pemberi infonnasi, tetapi guru juga berfungsi sebagai mediator, 

komwrikator dan fasilitator sehingga guru mampu memberikan tugas yang 

sesuai dengan tingkat kematangan peserta didik yang pada akhimya dapat 

memotivasi peserta didik dalam peningkatan prestasi be la jar. 

Di dalam tahapan ketiga dari pembelajaran inkuiri adalah proses 

diskusi. Di dalam proses diskusi inilah, kegiatan tutor sebaya akan menjadi 

hidup dan lebih bermakna karena peserta didik yang memiliki kemampuan 

lebih akan membantu peserta didik yang berkemampuan di bawalmya. 

B. Penelitiao Terdahulu 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika 

Has ii penelitian Heruman (2008 : 4) dalarn Karim, A (2011) 

pemahaman dan penguasaan suatu materi atau konsep merupakan 

prasyarat untuk menguasai materi atau konsep berikutnya. Dalam 

matematika setiap konsep berkaitan dengan konsep lain, clan suatu 

konsep menjadi prasyarat bagi konsep lainnya. Oleh sebab itu, 

pemahaman konsep merupakan ha! yang sangat fundamental dalam 

pembelajaran matematika agar lebih bennakna. Sesuai pemyataan 

Hudoyo (1988:3) dalam Herawati (2010) bahwa matematika berkenaan 

dengan ide-ide melalui konsep-konsep yang abstrak clan tersusun 

secara hierarki. Karena konsep matematika yang tersusun secara 
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hierarki, maka dalam belajar matematika tidak boleh ada tahapan 

konsep yang terlewati. Belajar Matematika sebaiknya dipelajari 

secara teratur serta harus disajikan dengan struktur yang jelas dan 

disesuaikan dengan perkembangan intelektual siswa serta kemampuan 

prasyarat yang telah dimilikinya Dengan demikian pembelajaran 

matematika akan terlak.sana secara efektif dan efisien. 

Komponen dalam pemahan1an konsep statistika adalah 

kemarnpuan mengolah informasi kualitatif dari informasi kuantitatif dan 

atau membuat informasi baru dari infonnasi kualitatif maupun kuantitatif 

(Kimura, 1999) dalarn Aoyarna dan Stephens (2003: 208). Kemarnpuan 

ini merupakan hal penting yang perlu dikuasai oleh warga negara agar 

mengenal data-data yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari serta 

memiliki perasaan dan kepekaan rnembuat keputusan berdasarkan data 

yang diperoleh (Aoyama dan Stephens, 2003; Chick dan Pierce, 2012). 

Dalam penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya karena kemampuan pemahaman konsep statistika yang 

diteliti tercantum dalam silabus matematika kelas VI adalah kemampuan 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan data yang rnemiliki 4 

kompetensi dasar (KD) yaitu: I) menyajikan data ke bentuk tabel dan 

diagram garnbar, batang dan lingkaran; 2) menentukan rata-rata hitung 

dan modus sekumpulan data; 3) mengurutkan data tennasuk menentukan 

nilai tertinggi dan terendah; dan 4) menafsirkan basil pengolahan data. 
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2. Pembelajaran lnkuiri 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003 

yang menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara (UUSPN/20/2003 ). 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik 

secara sad.ar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

Hal ini mengisyaratkan bahwa pendidik dalam melakukan pembelajaran 

perlu melakukan perencanaan yang matang, melihat karakteristik siswa 

sehingga diharapkan akan dapat terlaksana pembelajaran yang efektif dan 

efisien dan tercapai tujuan pembelajarannya. Pembelajaran yang 

dilaksanakan mampu membawa suasana belajar yang menyenangkan dan 

membawa pada kegiatan yang mengoptimalkan keaktifan siswa untuk 

mengembangkan potensi dirinya Pembelajaran bukan lagi sebagai 

kegiatan mengisi botol kosong, namun mengolah dan mendorong siswa 

untuk mengembangkan potensi dirinya yang sudah ada, agar tercapai 

empat ranah kompetensi inti yaitu kemampuan spritual, sosial, 

pengetahuan dan keterampilan. 

Salah satu metode yang sesuai dengan pandangan 

konstruktivisme adalah pembelajaran penemnan (inkuiri). Lin (2012) 
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dalam Yang (2015: 265) menganalisis bahwa tujuan utama dari 

pendidikan adalah memperkuat belajar siswa. Ada tiga dimensi kekuatan 

pembelajaran yaitu alat, metode pembelajaran dan pengaturan. Tiga 

dimensi yang mendukung pembelajaran adalah pendekatan analitik untuk 

perubahan penilaian. Bahasa dan berpikir merupakan dua alat yang 

dibutuhkan, dimana membaca dan menemukan (inkuiri) merupakan dua 

met ode pokok yang pen ting. Buckner (2013 ), menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis inkuiri muncul dari pedekatan konstruktivisme 

dalarn pengajaran. Yore (2008) dalarn Hsu (2014) menyatakan bahwa 

tujuan dari pengajaran inkuri adalah mengkonstruksi pengetahuan. 

Metode inkuiri merupakan saiah satu metode yang dikembangkan dengan 

berubahnya pandangan bahwa guru bukan lagi sebagai pusat dalarn 

pembelajaran namun siswa sebagai pusat pembelajaran. Justice (2009) 

menyatakan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri merupakan pendekatan 

yang meningkatkan kualitas pendidikan melalui perubahan yang lebih 

pad.a aktivitas siswa secara langsung. penggunaan metode pembelajaran 

yang interaktif yang lebih fokus pada pembelajaran tentang bagaimana 

siswa belajar. 

Perubahan ini tidak lepas dari berkembangnya pandangan 

konstruktivisme yang memandang bahwa matematika dibangun dari 

pengetahuan. para matematis membentuk pengetahuan barunya dengan 

mengeksplorasi ide, dan pembelajaran didukung dengan membentuk 

lingkungan belajar siswa untuk membangun pemahaman matematikanya 

(Zeverbergen , 2004: IO). Berbeda dengan pandangan sebelumnya, 



24 

menurut Ernest dalam Turmudi (2008: 16) menyatakan bahwa tugas-

tugas belajar di kelas mengajarkan para siswa untuk melakukan prosedur 

simbolik tertentu, untuk bekerja namun tidak berpikir, sehingga menjadi 

automatons, bukan menjadi siswa yang kritis dan mandiri. Pembelajaran 

pada umumnya dilaskanakan dengan cara siswa menerima bahan 

pelajaran melalui informasi yang disampaikan oleh guru, yang biasanya 

menggunakan metode ceramah, demonstrasi, tanya jawab clan metode 

lairmya. Cara pembelajaran ini, materi disampaikan hingga bentuk akhir, 

sedangkan cara belajar siswa merupakan belajar untuk menerima. 

Pembelajaran yang demikian membawa dampak pada sedikitnya waktu 

daya ingatnya. Confucius dalam Silberman (1998:2) menyatakan bahwa : 

''Ketika saya mendegar, saya lupa, ketika saya mendengar clan melihat, 
saya sedikit ingat, ketika saya mendengar, melihat dan mengajukan 
pertanyaan atau diskusi dengan orang lain, saya mulai memahami, ketika 
saya mendengar, melihat, berdiskusi dan saya melakukan, saya 
memperoleh pengetahuan dan keterampi\an, ketika saya mengajar pada 
yang lainnya, saya menjadi ahli". 

Metodc ccramah, ckspositori lcbih menekankan pada mcndegar 

clan melihat, sedikit yang dapat diingat. Metode penemuan merupakan 

salah satu bentuk inovasi untuk mengatasi permasalahan yang umumnya 

dialami oleh siswa, yang diharapkan akan semakin bertambah 

pengetahuan dan keterampilannya, karena dituntut untuk melihat, 

mendengar, berdiskusi, melakukan bahkan pada taraf yang lebih tinggi 

mengajarkan pada yang lainnya. Menurut Lee (2004) dalam Litmanen, 

at.al. (2012), pembelajaran berbasis inkuiri didefinisikan sebagai 

pengaturan kegiatan pembelajaran di kelas yang meningkatk.an belajar 

siswa melalui bimbingan clan terus meningkatkan proses penyelidikan 
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melalui pertanyaan clan masalah yang kompleks. Menurut Kahn dan 

O'Rourke (2005) dalam Rooney (2012) menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang mendorong 

pada proses penyelidikan. 

Hal-hal baru bagi siswa yang dibarapkan dapat ditemukannya 

melalui penyelidikan itu dapat berupa konsep, teorema, pola, aturan dan 

sejenisnya. Untuk dapat menemukan, siswa harus melakukan terkaan, 

dugaan, perkiraan, coba-coba dan usaha lainnya dengan penggunaan 

pengetahuannya melalui induksi, deduksi, observasi dan ekstrapolasi 

(Suberman, 2004: 213; Sikko (2011). Henningsen & Stein (1997) dalam 

Rooney (2012) berpendapat bahwa tanpa terlibat dalam proses al<tif 

selama pembelajaran di kelas, siswa tidak bisa diharapkan untuk 

mengembangkan kapasitas untuk berpikir, alasan, dan memecahkan 

masalah di matematika dengan cara yang tepat dan kuat. 

Beberapa kekuatan dari proses pembelajaran penemuan menurut 

Suberman (2004: 214) antara lain: 1) siswa aktif dalam kegiatan belajar, 

sebab ia berpikir clan menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil 

akhir; 2) siswa memahami benar bahan pelajaran sebab ia mengalami 

sendiri proses menemukannya; 3) menemukan sendiri menimbulkan rasa 

puas, yang mendorong melakukan penemuan lagi hingga minat 

belajarnya meningkat; 4) siswa memperoleh pengetahuan dengan 

penemuan akan lebih mampu mentransfer pengetahuan ke berbagai 

konteks; dan 5) metode ini melatih siswa untuk lebih banyak belajar 

mandiri. 
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Prosedur pembelajaran berbasis inkuiri menurut Silbennan 

(1998: 103-104; Menezes, et.al. (2012) secara umwn terdiri dari: 1) 

memberikan masalah kepada siswa; 2) memberikan dulrungan siswa 

Wltuk belajar secara mandiri; dan 3) melakukan diskusi terhadap tugas. 

T abel 2.1 menggarnbarkan contoh prosedur pembelajaran inkuiri 

berdasarkan basil pengalarnan penelitian Menezes, et.al. (2012: 361 ). 

Tabel 2.1. Tahapan Pernbelajaran lnkuiri 

Taha~ Kegiatan rang dilakukan Manajemen Kelas 
Memberikan I. Memperjelas istilah 1. Menetapkan waktu 
masalah yang kurang dipaharni untuk rnasing~masing 
kepada s1swa tahapan 
s1swa 2. Mengarahkan dan 2. Mengatur kinerja 

memverifikasi siswa melalui 
pengetahuan utama individu, pasang~ 

3. Mengarahkan tujuan kelompok kecil dan di 
4. Memberikan masalah kelas 

yang menantang 3. Mengatur materi 
5. Meminta apa yang 

diharapkan siswa 
6. Mengaitkan siswa 

dengan pengalaman 
sebe1umnya 

Memberikan I. Memusatkan pada basil I. Menciptakan 
dukWlgan dangagasan hubungan antara 
siswa untuk 2. Menyediakan gagasan s1swa. 
belajar pembanding 2. Menyediakan materi. 
rnandiri 3. Berikan tantangan untuk 3. Menjamin siswa untuk 

mengwigkapkan alasan mempresentasikan 
4. Memberikan penjelasan has ii. 

dalarn rangka 4. Menyediakan waktu 
melanjutkan pekerjaan khusus untuk 
s1swa presentasi. 

5. Melakukan presentasi 5. Mempertimbangkan 
6. Meminta hasil dan memilih urutan 

penyelesaian tugas presentasidengan 
mengidentikasi sedikit 
banyaknya materi, 
komprehensif dan 
kompleksitas materi 
dan kesalahan secara 
um um. 
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-·-·~------

Taha)! Kegiatao rang dilakukan Manajemen Kelas 
Melakukan I. Meminta penjelasan I. Menciptakan 
diskusi dengan bukti lingkungan positif saat 
terhadap 2. Meminta alasan basil presentasi dan diskusi. 
tugas clan penyajian yang 2. Memfokuskan siswa 

digunakan secara kclompok 
3. Mendorong tan ya jawab 3. Menjamin catatan 

untuk mengklarifikasi tertulis dari ide-ide 
tentang gagasan yang basil secara sistematis 
diajukan 4. Menyimpan di 

4. Mendorong untuk komputer atau sumber 
menganalisis, fisik seperti 
mendebatkan dan (papan, papan 
melakukan interaktif, 
perbandingan gagasan transparansi, poster) 

5. Mengidentifikasi dan oleh siswa atau guru 
mendiskusikan 5. Mem.inta catatan atau 
pertanyaan atau laporan tertulis basil 
kesalahan di dalam pekerjaan siswa 
Qresentasi 

Penelitian ini menggunakan pembelajaran inkuiri bernuansa 

lingkungan sekitar sekolah yang merupakan ciri khusus yang 

membedakan dengan penelitian-penelitian lain. Pelajaran materi 

statistika dapat memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah sebagai sumber 

data. Peserta didik dapat melakukan pengumpulan data dengan 

memantaatkan lingkungan sekitar sekolah, sehingga data yang digunakan 

dalam statistika yang dipelajari bersifat otentik bagi peserta didik. 

Pembelajaran inkuiri yang bemuansa lingkungan sek.itar sekolah 

berarti pembelajaran menemukan masalah yang ada kaitannya dengan 

pelajaran matematika khususnya statistika yang dasarkan pada perpaduan 

antara metode inkuiri dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah 

sebagai swnber belajar. Pembelajaran metode inkuri adalah pembelajaran 

dengan dimulai dengan memberikan masalah pada siswa, kemudian guru 
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memberi dukungan atau motivasi untuk menyelesaikan masalah tersebut, 

lalu siswa dituntun Wlluk menyimpulkan dan dapat dilanjutkan dengan 

diperkuat kesimpulannya oleh guru atau siswa lain. 

Sedangkan pendidikan bemuansa lingkWlgan mendasarkan 

pendidikan pada Wltuk mengetahui dan memahami lingkWlgan hidup 

dengan segala aspeknya, Wltuk menanamkan sikap, kemampuan dan 

keterampilan dalam melestarikan lingkungan, untuk menanamkan cara 

hidup bersama di bumi yang hams diamankan kelestariannya bagi 

generasi yang akan datang, Wltuk menanamkan keyakinan mendalam 

bahwa manusia merupakan bagian dari alam, bahwa manusia merupakan 

teman dan bukan lawan alam, serta dalam kehidupannya hams bertindak 

secara ramah dan bijaksana memperlakukan alam. Pemanfaatan 

lingkungan dalam pembelajaran inkuiri dapat dilihat pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2. Tahapan Pembelajaran lnkuiri Bemuansa Lingkungan Sekitar 

Tahap 

Memberikan 
masalah 
kepada 
s1swa 

Memberikan 
dukungan 
siswa untuk 
belajar 
mandiri 

Kegiatan yang dilakukan 

I. Memperjelas istilah yang kurang 
dipahami siswa 

2. Mengarahkan dan memverifikasi 
pengetahuan utama 

3. Mengarahkan tujuan 
4. Memberikan masalah yang 

menantang 
5. Meminta apa yang diharapkan 

s1swa 
6. Mengaitkan siswa dengan 

pengalaman sebelumnya 
7. Memusatkan pada basil dan 

gagasan 
8. Menyediakan gagasan pembanding 
9. Berikan tantangan untuk 

mengungkapkan alasan 
l 0. Memberikan penjelasan dalarn 

rangka melanjutkan pekerjaan 

Pemanfaatan 
Lingkungan 

Wltuk 
mengetahui 
dan 
memahami 
lingkWlgan 
hidup dengan 
segala 
aspeknya 

untuk 
menanamkan 
sikap, 
kemampuan 
dan 
keterampilan 
dalarn 



Tahap 

Melakukan 
diskusi 
terhadap 
tugas 

Kegiatan yang dilakukan 

stswa 
11. Melakukan presentasi 
12. Meminta basil penyelesaian tugas 
6. Meminta penjelasan dengan bukti 
7. Meminta alasan basil dan penyajian 

yang digunakan 
8. Mendorong tan ya jawab untuk 

mengklarifikasi tentang gagasan 
yang diajukan 

9. Mendorong untuk menganalisis, 
mendebatkan dan melakukan 
perbandingan gagasan 

I 0. Mengidentifikasi dan 
mendiskusikan pertanyaan atau 
kesalahan di dalam presentasi 

3. Lingkungan Sebagai Somber Belajar 
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Pemanfaatan 
Lingkungan 

melestarikan 
lingkungan 

untuk 
menanamkan 
cara hidup 
bersama di 
bumi yang 
harus 
diamankan 
kelestariannya 
bagi generasi 
yang akan 
dating 

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) babwa pendidikan adalab usaba sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar clan proses 

pembelajanm agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Penjabarannya dari 

UU No. 20 tahun 2003 adalab pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bennartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertak.wa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
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warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Penekan 

pendidikan di Indonesia utamanya pada ketakwaan pada Tuhan Yang 

Maha Esa, serta sikap nasionalisme. Penting dipahami bahwa proses 

pembelajaran peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya serta 

suasana belajar yang menyenangkan. 

Pendidikan, secara mendasar diajarkan pada tingkat sekolab 

dasar, sekolab menengah pertama, dan dilanjutkan pada sekolab 

menengab alas. Pendidikan paling lama adalab pada tingkat sekolab dasar. 

Waktu di sekolah dasar merupakan waktu pembentukan karakter siswa. 

Krisis lingkungan terkait erat dengan perilaku manusia sehari-hari, cara 

pandang bersahabat dengan alarn dan cara berfikir kita untuk menjaga 

lingkungan. 

Etika menjaga lingkungan hidup dapat tercermin pada siswa, 

proses adaptasinya dapat berasal dari faktor guru sebagai pendidik dan 

pengajar yang dapat dijadikan teladan dalarn mensikapi lingkungan 

sekitar. Kesalahan presepsi murid, bisa dik.arenak.an dari faktor guru. 

Salah persepsi pada guru akan dialarni juga oleh peserta didiknya. Dalarn 

hal ini berarti siswamencerminkan perilaku gurunya sebagai panutannya. 

Bila pendidikan adalah sebagai usaha sadar membentuk sikap dan 

perilaku manusia, maka pendidikan lingkungan hams dimaknai sebagai 

cara menggiring setiap individu kearah perubahan cara hidup clan perilaku 

yang mencerminkan tentang keramahan lingkungan. Pendidikan 

merupakan proses dan mempunyai keterkaitan erat dengan perubahan 

perilaku yang terjadi setelah pembelajaran. 
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Hasil penelitian Samani & Hariyanto (2013: 43) dalam 

Ramdhani (2014) yang mengungkapkan bahwa karakter sebagai nilai 

dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena 

pengaruh hereditas maupun pengarub lingkungan, yang membedakan 

dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap clan perilakunya daJam 

kehidupan sehari-hari. Sehingga pendidikan karakter merupakan upaya 

pembentukkan karakter yang dipengarubi oleh lingkungan. Sedang 

menurut Khanifah (2012) bahwa pembelajaran dengan pemanfaatan 

lingkungan sekolah sebagai sumber belajar memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk belajar melalui penemuan dan pengalaman secara 

langsung terhadap obyek dan fenomena biologi, menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan. 

Hasil penelitian Yusmatara (2008) menunjukkan bahwa: 

pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar IPS, ternyata 

berpengarub positif terhadap pemaharnan konsep dan pengembangan 

sikap kepedulian sosial siswa kelas tiga Sekolah Dasar, 

Menurut pemyataan Ruswandi (2008:129) dalarn Istialina 

(2016) bahwa dengan memanfaatkan lingkungan : kegiatan belajar 

lebih menarik dan tidak membosankan sehingga motivasi belajar 

siswa semakin tinggi, hakikat belajar akan lebih bermakna sebab siswa 

dihadapkan dengan situasidan keadaan yang sebenarnya dan bersifat 

alami, bahan-bahan yang dapat dipelajari lebih kaya serta lebih 

factual sehingga kebenararmya lebih akurat. 
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Penelitian Musfiqon (2012: 132) dalam Istialina (2016) bahwa 

lingkungan yang dapat dikategorikan sebagai sumber belajar yaitu: 

masyarakat di sekeliling sekolah, lingkungan fisik sekolah, bahan-bahan 

yang tersisa atau tidak terpakai dan bahan-bahan bekas yang bila 

diolah dapat dimanfaatkan sebagai sumber dan ala! bantu dalarn belajar, 

seperti:tutup botol, batu-batuan, kerang, kaleng bekas, bahan yang tersisa 

dari kayu dan sebagainya. peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi 

dalam masyarakat. 

Dalarn penelitian yang akan digonakan berbeda dengan 

penelitian-penelitian terdahulu karena jenis lingkungan yang 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar adalah lingkungan disekitar SDN 

1 Srobyong K.abupaten Jepara seperti tumbuhan, sampah-sampah 

organik dan non--0rganik yang terdapat di halaman. 

4. Kemandirian Relajar 

Kemandirian belajar merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan secara 

mandiri berbekal kemampuan dasar yang dimiliki individu tersebut, 

khususnya dalam proses pembelajaran (Ningsih: 2016). Dalam 

kemandirian terkandung kebebasan untuk menentukan keinginan sendiri, 

tanpa ada paksaan dari pihak lai11. Kebebasan ini dalam arti kebebasan 

yang terbatas, yang tidak mengganggu pihak lain. Berawal dari 

kemandirian seseorang akan menemukan jati dirinya sendiri. Jadi 

kemandirian termasuk kebutuhan yang mendasar pada seseorang. Di 

dalam konteks kebutuhan dasar psikologis manusia, menurut pendapat 
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Sheldon, Elliot, Keem, clan Kassier (Suherman, dkk. 2004) mennc1 

bahwa kemandirian mencakup tiga komponen perilaku, yaitu : (I) 

pilihan-pilihan yang dilakukan seseorang sesuai dengan minat clan nilai 

yang dimiliki, (2) kebebasan melakukan sesuatu menurut cara-caranya 

sendiri, dan (3) pilihan-pilihannya mengekspresikan siapa dia 

sebenarnya. 

Upaya untuk mengembangkan nilai kemandirian melalui ikhtiar 

pengembangan atau pendidikan sangat diperlukan untuk kelancaran 

perkembangan kemandirian siswa seperti petikan dari Desmita (2009: 

190) berikut ini : 

"Upaya yang dapat dilakukan oleh sekolah untuk 
mengembangkan kemandirian siswa adalah mengembangkan proses 
belajar mengajar yang demokratis, yang memungkinkan anak merasa 
dihargai, mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam 
pengarnbilan keputusan clan dalarn berbagai kegiatan sekolah, 
memberikan kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi lingkungan 
serta mendorong rasa 1.ngln tahu, pencrimaan positif tanpa syarat 
kelebihan dan kekurangan anak, tidak membeda-bedakan anak yang satu 
dengan yang lainnya, menjalin hubungan yang harmonis dan akrab 
dengan anak". 

Sesuai basil penelitian Suid, dkk (2017) menyatakan bahwa 

dalam mengembangkan sikap kemandirian siswa hendaknya guru 

dapat meningkatkan semua aspek sikap kemandirian, khususnya pada 

sikap bertanggung jawab dan mengambil keputusan. Pengembangan 

kemandirian pada siswa <lapal dilakukan dengan mengembangkan 

proses belajar mengajar yang demokratis, mendorong anak untuk 

berpartisipasi aktif dalam pengambilan keputusan di dalam kegiatan 

sekolah, memberikan kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi 

lingkungan., mendorong siswa untuk rasa ingin tahu, tidak membeda-



34 

bedakan anak yang satu dengan yang lainnya, menjalin hubungan 

yang baik dan akrab dengan anak. 

Has ii penelitian Rusmiati, dkk (2017) bahwa kemandirian 

belajar yang tinggi sangat dibutuhkan di dalarn proses pembelajaran. 

Karena dengan siswa yang memifiki tingkat kemandirian yang tinggi 

akan marnpu mengarnbil keputusan yang positif untuk mengatasi 

masalah yang diharlapinya di dalarn sekolah maupun di luar sekolah, 

siswa akan memiliki rasa kepercayaan diri di dalam menyelesaikan atau 

menjawab tugas-tugas yang diberikan oleh guru. 

Pada kemandirian secara global perlu diketahui sikap apa saja 

yang tennasuk pada kemandirian. Sikap-sikap itu diurai atau diperjelas 

secara rinci menjadi indikator-indikator kemandirian. Menurut Sumanno 

dalam Fahradina (2014:56) indikator kemandirian belajar siswa meliputi 

: (1) inisiatif belajar, (2) mendiagnosa kebutuhan belajar, (3) menetapkao 

target atau tujuan belajar, (4) memonitor, (5) mengatur clan mengontrol 

belajar, (6) memandang kesulitan sebagai tantangan, (7) memaofaatkao 

clan mencari sumber yang relevan, (8) memilih dan menerapkan strategi 

belajar, (9) mengevaluasi proses dan hasil belajar, dao (10) self efficacy 

(konsep diri). lndikator kemandirian disajikan pada Tabel 2.3 : 

No 

2 

Tabel 2.3. lndikator Kemandirian 

Kemandirian 

Inisiatifbelajar 

Mendiagnosis 

lndikator 

Perilaku belajar berasal dari keinginan 

sendiri 

Membuat daftar urutan materi belajar dari 

yang paling sukar sampai yang paling 



No 

4 

Kemandirian 
- ---------

kebutuhan bel~jar 

~lfenetapkan turget 

atau tujuan belajar 

Memonitor 
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lndikator 

mudah 

Membuat rangkuman materi pelajaran 

tanpa diperintah oeh guru 

iv1emaharni tujuan pembe!ajara.11 yfil!g 

hams dikuasai di setiap materi belajar 

ivlc:111bual target prestasi belajar kelika 

guru mengadakan evaluasi atau tes 

Mencermati pendapat-pendapat teman 
ketika diskusi kelompok 

5 Mengatur dan Mengatur diri sendiri dan teman-teman 

6 

7 

8 

mengontrol belajar dalam menyelesaikan soal-soal statistika 
saat diskusi 

Memandang 

kesulitan sebagai 

tantangan 

Memanfaatkan dan 
mencari sumber 

yang relevan 

~femi!ih dan 

mencrapkan stratcgi 
bciajar 

Berusaha menyelesaikan tugas tepat 

waklu 

Aktif mencari 

statistika 

jawaban dari soal 

Tidak mudah mcngcluh dalarn 

menyelesaik.:!n soal stntii;tika 

Berkomunikasi dengan teman untuk 
mcnyelesaikan soal statistika 

Bcrani bertanya pada guru tentang hal-hal 

ynng l:ielum dipahami 

ivfenggunakan huku sumber yang relevan, 

dengan menggali intOrmasi di 

perpustakaan maupun internet 

PenPambilan datn ses11ni nP.tnnink L.KS 0 -- • --- ,. - ---- ~ -

............ .., ... ,,1;,,;,, .... , .. :._,····· .. ··-···-· 
data yang dikumpulkan 

1V1enyelesaikan soal statistika di LKS 

9 Mengevaluasi proses Mengecek kembali jawaban soai 



No Kemandirian 

dan hasil belajar 
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lndikator 

statistika 

Memperbaiki kembali jawaban yang 
salah 

10 ,C)e(f e.fficat-)i (kunsep !v1e1npunyai keya~:inan akan k~n1mnpuan 

diri) dirinJ'a menyelesaikan soal-soal 
statistika 

C. Kerangka Berpikir 

Berusaha meningkatkan kemampuan 

menyelesaikan soal statistika dengan 

banyak belajar 

Kcmampuan pcma11aman konscp statistika pada s1swa SU pcrlu 

ditingkatkan. Selruna ini pen1belajaran 111asil1 terpusat ada gwu, bahkan guru 

j uga belum memberikan kesempalan kepada siswa untuk menemukan tak.ta, 

konsep dan prosedur secara sendiri dengan memfasilitasi kegiatan-kegiatan 

yang tnendorong proses pe11c1nUail. Data-data yang ada di lingkungan sekitar 

sckolah dapat digunakan sebagai konten statislika. Mclalui proses penugasan 

kepa(hl siswa unt1_1k melakukan pengamatan atau observasi, siswa dapat 

mernperolch <lala yang selanjulnya <lapal dianalisis melalui prosedur 

statistika. Gwu dapat men1ru1faatan le111bar kerja yang n1enw1tun siswa 

melakukRn proses pengambila11 d;:i_t_a s:Jmpai proses intt'pretasi data dan 

analisis data. Melalui lembar kerja diharapkan siswa dapat melakukan 

aktivilas yang 111engarah pada proses pe11en1uru1 sendiri sehingga dil1arapkru1 

akan meningkatkan kemamptian pemahaman konsep statistika_ 



Kemampuan ,___. 
pemahaman 

konsep 
statisika 

Pembelajaran 
Inkuiri 

i 
Lembar Kerja 
Siswadan 
observasi 
lingk:ungan 
sekitar sekolah 

-
Menuntun pada proses 

penemuan konsep, fakta dan 
prosedur statlstika 

Berlatih meningtepretasikan 
data ke dalam bentuk 

diagram batang. mencari 
mean, median dan modus 

Kemandirian Belajar 

Meningkatkan kemampuan 
pemahaman konsep 

kemampuan statistika 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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Lembar kerja siswa yang dibuat dengan memberikan prosedur 

penemuan (inkuirl} terstruktur pada awalnya akan menuntun siswa 

menemukan konsep statistika. Pada soal berikutnya, bimbingan atau petunjuk 

earn penyelesaiannya dikurangi dan diberikan kebebasan siswa untuk 

menyelesaikan soal-soal kemampuan statistika. Dengan proses pembelajaran 

tersebut diprediksi akan mcmunculkan kemandirian belajar yang dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep statistika. 

D. Operasiooalisasi Variabel 

Variabel yang diteliti dalarn penelitian ini adalah kernandirian 

belajar, kemampuan pernaharnan konsep statistika, pembelajaran inkuiri 
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bernuansa lingkungan sekitar sekolah, dengan definisi operasional sebagai 

berikut. 

1. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan kemampuan seseorang dalam 

mengatur semua aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan secara 

mandiri berbekal kemampuan dasar yang dimiliki individu tersebut, 

khususnya dalam proses pembelajaran (Ningsih: 2016). Adapun indikator 

kemandirian belajar indikator kemandirian belajar siswa sebagai berikut: 

(I) inisiatif belajar, (2) mendiagnosa kebutuhao belajar, (3) menetapkao 

target atau tujuan belajar, ( 4) memonitor, (5) mengatur dan mengontrol 

belajar, (6) memaodaog kesulitao sebagai taotaogao, (7) memanfaatkao 

dan mencari sumber yang relevan, (8) memilih dan menerapkan strategi 

belajar, (9) mengevaluasi proses dao basil belajar, dao (IO) self efficacy 

(konsep diri) (Sumarmo dalarn Fahradina, 2014:56). 

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika 

Kemampuan pemahaman konsep statistika yang diteliti tercantum dalam 

silabus matematika kelas VI adalah kemampuan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan data yang memiliki 4 kompetensi dasar (KD) yaitu: 

I) menyajikan data ke bentuk label dao diagram garnbar, bataog dao 

lingkaran; 2) menentukao rata-rata hitung dao modus sekumpulan data; 3) 

mengurutkan data termasuk menentukan nilai tertinggi dan lerendah; dan 

4) menafsirkan basil pengolahan data. 
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3. Pembelajaran Inkuiri Bemuansa :Lingkungan Sekitar Sekolah 

Pcmbelajaran metode inkuri merupakan pembelajaran dengan dimulai 

dengan memberikan masalah pada siswa, kemudian guru memberi 

dukungan atau motivasi untuk menyelesaikan masalah tersebut, lalu siswa 

dituntun untuk menyimpulkan dan dapat dilanjutkan dengan diperkuat 

kesimpulannya oleh guru atau siswa lain. Pembelajaran inkuiri yang 

bemuansa lingkungan sekitar sekolah berarti pembelajaran menemukan 

masalah yang ada kaitannya dengan pelajaran matematika khususnya 

statistika yang dasarkan pada perpaduan antara metode inkuiri dengan 

memanfaatkan lingkWlgru1 sekitar sekolah sebagai sumber belajar. 

Menurut Silberman (1998: 103-104; Menezes, et.al. (2012) secara umum 

terdiri dari: 1) memberikan masalab kepada siswa; 2) memberikan 

dukungan siswa untuk belajar secara mandiri; dan 3) melakukan diskusi 

terhadap tugas. 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajlan teoTI dan kerangka plkir, maka dapat 

dikemukakan hipotesis sebagai berikut : 

I. Melalui pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep statistika. 

2. Melalui pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah dapat 

n1encapai ketuntasan. 
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3. Kemampuan pemahaman konsep statistika pada pembelajaran inkuiri 

bemuansa lingkungan sekitar sekolah lebih baik dari pada pembelajaran 

konvensional. 

4. Ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemarnpuan pemaharnan 

konsep statistika pad.a pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sekitar 

sekolah. 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian mix 

method yaitu gabungan antara penelitian kuantitatif dan kualitatif secara 

concurrent. Cresswell (2009) dalam Sugiyono (2014 : 483) menyatakan 

bahwa metode kombinasi concurent merupakan prosedur penelitian dengan 

menggabungkan data kuantitatif dan kualitatif agar diperoleh analisis yang 

komprehensif guna menjawab masalah penelitian dengan mencampurkan 

kedua data dalarn waktu yang bersamaan. Adapun pendekatan penelitian ini 

dapat dilihat pada T abel 3. l. 

Tabet 3.1. Desain Pendekatan Penelitian 

Proses 
Rancangan Perangkat 
Pembelajaran Inkuiri 
bemuansa 
lingkungan sekitar 
seko!ah 
Pelaksanaan 
Pcmbelajaran lnkuiri 

----------
Kuantitatif 

Penilaian oleh validator 
perangkat pembelajaran dan 
hasil validitas empiris tes 
kemampuan statistika 

Kemampuan statistika awal 

Kualitatif 
Saran~saran 

validator terhadap 
perangkat 
pembelajaran 

Dokumentasi 
pembelajaran 

bemuansa Data Keman<lirian Belajar 
lingkungan sekitar 
sekolah 
J>asca Pembelajaran Kemampuan statistika setelah Analisis 

pembelajaran inkuiri kemampuan 
bemuansa lingkungan sekitar statistika 
sekolah 
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Mengacu pada tujuan penelitian dan pendekatan yang dipakai, maka 

penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu; tahap perancangan 

perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran (treatment) dan pasca 

pembelajaran (pasca treatment). 

B. Somber Informasi 

I. Populasi 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VI SD se-Gugus Daerah Bina3Jl 

(Dabin) I Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara, yang terdiri dari 9 SD 

yang berada di Desa Jambu dan Srobyong. Dari 9 sekolah tersebut 

selanjutnya ditentukan kelas uji coba tes kemampuan pcmahaman 

konsep statistika yaitu di SD Negeri 4 Srobyong Kc:camatan l\.1longgo 

Kabupaten J epara. 

2. Sampcl 

Sampel penelitian adalah siswa kelas VI SD Negeri 1 Srobyong dan SD 

Negeri 3 Srobyong Kecarnatan Mlonggo Kabupatcn Jepara. Pengan1bilan 

sampel rnenggunakan ciuster random san1pling. Siswa kclas VI SD 

Negeri I Srobyong sebagai kclompok eksperin1en dan siswa kelas VI SD 

Negeri 3 Srobyong sebagai kelotnpok kontrol. Sis\va kclon1pok 

eksperimen diajar <lcngan pen1belajaran inkuiri bemuansa lingkungan 

sekitar sekolah, sedangkan kelornpok kontrol 1ncnggunakan pen1belajaran 

konvensional. Pencntuan teknik cluster rando1n sampling didasarkan 

pada keyataan bahwa sis\va-sis\va diajar oleh guru-guru yang 1ncn1iliki 

kualifikasi pendidikan sa1na (S 1 PGSD) dengan 1nenggunakan kurikuluin 

yag sama yaitu kut1ilas dan ditu11jang dengan fasilitas yang relatif san1a. 
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C. Instrumen Penelitian 

1. Rancangan Instrumen Penelitian Pada Pembelajaran Inkuiri Bernuansa 
Lingkungan Sekitar Sekolah 

Tahap perancangan pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan 

sekitar sekolah dengan produk berupa perangkat pembelajaran dan alat 

pengukurannya. Perangkat pembelajaran yang dirancang adalah : I) 

Silabus; 2) Rencana pelaksanaan pembelajaran; 3) Lembar Kerja Siswa 

bernuansa lingkungan sekitar sekolah; 4) tes esay kemarnpuan 

pemahaman konsep statistika, 5) kuesioner kemandirian belajar. 

Secara kuantitatif, produk perangkat pembelajaran divalidasi 

oleh ahli sedangkan untuk tes kemampuan pemahaman konsep statistika 

dilakukan pula validasi empiris untuk dianalisis validitas, reliabilitas, 

daya pembeda dan tingkat kesukarannyadengan melak.ukan ujicoba 

terlebih dahulu. Setelah diperoleh perangkat yang valid, maka siap untuk 

melakukan pcrnbelajaran.Secara kualitatif, tahap rdllcangan perangkat 

pembelajaran ini dibutuhkan saran-saran dari validator. 

2. Pembelajaran Inkuiri Bemuansa Lingkungan Sekitar Sekolah 

Pada saat kegiatan pembelajaran ini data kualitatif maupun 

kuantitatif bersama-sama diambil yaitu: kemampuan pemahaman 

konsepstatistika, basil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan 

hasil kuesioner kemandirian belajar (data kuantitatif dan kualitatif). 

Pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah pada 

penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan selama 5 pertemuan, 

dengan rincian seperti ditunjukkan pada Tabel 3.2. 



- ---------------------------------

Tabel 3.2 Alokasi Waktu Pembelajaran lnkuiri bemuansa Lingkungao 
Sekitar Sekolah 

-
Pertemuan Waktu (menit) Materi 

I 2 x 35 Pretes 
2 2 x 35 Pembelajaran mengerjakan LKS 1 
3 2 x 35 Pembelaj arao mengerjakao LKS 2 
4 2 x 35 Pembelajarao mengerjakao LKS 3 
5 2 x 35 Post test 

44 

Pembelajaran dari setiap pertemuan dilaksanakan sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajardil inkuiri bemuansa ling.kungan sekitar 

sekolah berdasarkan modifikasi sintak pembelajaran inkuiri dari Menezes, 

et.al. (2012: 361), yang memuat tiga komponen yaitu memberikan 

masalah kepada siswa melalui LKS bemuansa lingkungan sekitar sekolah, 

memberikan dukungan siswa untuk belajar rnandiri dan melakukan diskusi 

untuk melakukan tugas. Di saat pembelajarao berlangsung dilakukan 

pengamatan pembelajaran menggunakan lembar pengamatan yang 

dilengkapi pula dengan alat perekam video dan ungkapan perasaan siswa 

terhadap pembelajaran, seperti tercantum pada Tabel 3.3. 

Tabet 3.3 Sintak Pembelajaran Inkuiri Bemuansa Lingkungan Sekitar 
Sekolah Dengan Indikator Kemandirian 

Tahap 
Memberikan 
masalah 
kepada 
siswa 

Kegiatan Pembelajaran 
1. Memimpin doa, mengecek 

kehadiran dan kesiapan siswa 
2. Membagi LKS 
3. Guru memberikan penjelasan 

tentang tujuan yang akan 
dicapai 

4. Mengaitkan siswa dengan 
pengalaman sebelumnya 
melalui tanyajawab 

5. Guru memberikan arahan 
sccara ringkas hal-hal yang 
kuraog jelas yang bersifat 
teknis 

6. Mengatur pembentukan 

Keterangan 
Indikator 
kemandirian yang 
diharapkao 

Mendiagnosa 
kebutuhan belajar 

Menetapkan target 



Tabap 

Memberikan 
dukungan 
siswa untuk 
belajar 
mandiri 

Melakukan 
diskusi 
terhadap 
tugas 

Kegiatan Pembelajaran 
kelompok 

7. Siswa melakukan 
pengambilan data di 
lingkungan sekitar sekolab 

8. Siswa bekerja secara 
kelompok untuk 
menyelesaikan soal-soal yang 
terdapat pada LKS 

9. Siswa diarabkan untuk fokus 
pada pada hasil dan gagasan 
secara kelompok 

10. Meminta hasil penyelesaian 
tu as 

11. Meminta salab satu kelompok 
melakukan presentasi dikelas 

12. Meminta penjelasan 
13. Meminta alasan has ii dan 

penyajian yang digunakan 
14. Mendorong tanya jawab 

untuk mengklarifikasi tentang 
gagasan yang diajukan 

15. Mendorong untuk 
menganalisis, 
dan melakukan 

mendebatkan 
perbandingan 

gagasan 
16. Mengidentifikasi 

mendiskusikan 
atau kesalahan 
presentasi 

dan 
pertanyaan 
di dalam 
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Keterangan 
Menetapkan tujuan 
belaar 
Memanfaatkan 
somber yang relevan 
Memilih strategi 
be la jar 

Mengatur dan 
mengontrol belajar 

Memonitor 

Memandang 
kesulitan sebagai 
tantangan 
Mengevaluasi 
be la jar 
Konsep diri 

Konsep diri 

Konsep diri 

Konsep diri 

3. Pasca Pembelajaran Inkuiri Bernuaosa Lingkungan Sekitar Sekolah 

Setelah selesai pembelajaran sesuai dengan rencana maka 

dilakukan pengambilan data kuantitatif meliputi: postes kemampuan 

pemabaman konsep statistika, sedangkan data kualitatifuya adalab 

kuesioner kemandirian belajar. Dengan demikian pendekatan penelitian 

yang digunakan adalah gabungan penelitian kualitatif dan kuantitatif 
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secara bersama-sama secara seimbang atau concurent-triangulation 

(Sugiyono, 2013: 499). 

D. Prosedur Pengumpulan Data 

Data yang dikaji dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian: 1) 

data tahap perancangan; 2) data saat treatment dan 3) data pasca treatment. 

1. Tahap Perancangan 

Hasil rancangan treatment berupa perangkat pembelajaran dan 

instrumen-instrumen pendukung, divalidasi oleh ahli. Data-data yang 

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Data dan Sumber Data Tahap Perancangan 

Data 

Silabus 

Validasi 
RPP 

Validasi 
Lembar 
Kerja Siswa 

Aspek/lndikator 

1. Jdentitas 
2. Kompetensi Dasar 
3. Materi Pokok 
4. Indikator pencapaian 

kompetensi 
S. Penilaian 
6. Alokasi waktu 
7. Sumber, bahan dan alat 
8. ldentitas 
9. Pemilihan kompetensi 
10. Perumusan indik.ator 
11. Pemilihan materi 
12. Pemilihan sumber belajar 
13. Kegiatan pembelajaran 
14. Pcnilaian 
15. Pemilihan media 

pembelajaran 
16. Pemilihan bahan 

pembelajaran 
17. Pemilihan sumber 

pembelajaran 
1. Kelayakan materi 
2. Kesesuaian prosedur 

pengerjaan LKS dengan 

Somber Data 
Kuantitatif KuaUtatif 
Penilaian 
oleh 
Validator 

Penilaian 
oleh 
Validator 

Penilaian 
oleh 
validator 

Saran­
saran dari 
validator 

Saran­
saran dari 
validator 

Saran­
saran dari 
validator 



Data Aspek/lndikator 

metode inkuiri 
3. Keterbacaan materi 
4. Kesesuaian waktu 
5. Gratis 

Kemampuan V aliditas isi 
statistika 

I. v aliditas 
2. Tingkat kesukaran 
3. Daya beda 
4. Reliabilitas 

2. Tahap Pembe\ajarnn 
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SumberData 
Kuantitatif Kualitatif 

Penilaian 
validator 

Ujicoba 
empiris dari 
siswa 

Saran 
validator 

Pada tahap pembelajaran berlangsung, diperoleh data tentang: 

pretes kemampuan pemahaman konsep statistika, pengamatan 

keterlaksanaan pembelajaran, dengan rincian seperti tercantum pada Tabel 

3.5. 

Tabel 3.5. Data dan Somber Data Saat Pembelajaran 

Data Aspek/lndikator SumberData 
Kuantitatif Kualitatif 

Kcmampuan I. Penyelesaian soal pre Tes essay pada 
statistika tes siswa kelas VI 

retes 
Keterlaksana 2. Pendahuluan Observasi Hasil 
an 3. Memberikan masalah terhadap guru rekaman 
pembelajaran kepada siswa dalarn video saat 

4. Memberikan pembelajaran pembelaja 
dukungan siswa di kelas VI ran di 
untuk belajar mandiri kelas VI 

5. Melakukan diskusi 
terhadap tugas 

6. Laporan basil 
Individu 

7. I1enutu 
Kemandirian I. Inisiatifbelajar, Pengisian 
belajar 2. Mendiagnosa kuesioner 

kebutuhan belajar. 
3. Menetapkan target 

atau tujuan belajar 
4. Memonitor 
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Data Aspek/Indikator Somber Data 
Kuantitatif Kualitatif 

5. Mengatur dan 
mengontrol belajar 

6. Memandang 
kesulitan sebagai 
tantangan 

7. Memanfaatkan dan 
mencari swnber yang 
relevan 

8. Memilih dan 
menerapkan strategi 
belajar 

9. Mengevaluasi proses 
dan basil belajar, 

10. Self efficacy (konsep 
diri) 

Pengamatan I. Diskusi Kelompok Observasi Hasil 
aktivitas menemukan terhadap siswa rekaman 
pcmbelajaran penyelesaian masalah di ke\as saat video 

2. Presentase kelas pembelajaran 
3. Mandiri dalam 

menyelesaikan soal 
di LKS 

3. Tahap Pasca Pembelajarau 

Setelah dilakukan pembelajaran diarnbil data kemampuan 

pemahaman konsep statistika dan respon terhadap pembelajaran sesuai 

pada Tabel 3.6. 

Tabet 3.6. Data dan Sumber Data Pasca Pembelajaran 

Data lndikator SumberData 
Kuantitatif Kualitatif 

Kemampuan l. Penyelesaian soal postes Tes essay Wawancara 
statistika oleh siswa dan perekaman 

kelas VI 
Kuesioner I. Inisiatifbelajar Pengisian Ungkapan 
kemandirian 2. Mendiagnosa kebutuhan angk.et alasan s1swa 
belajar belajar. oleh siswa kelas VI 

3. Menetapkan target a tau kelas VI 
tujuan belajar 

4. Memonitor 
5. Mengatur dan 



Data lndikator 

mengontrol belajar 
6. Memandang kesulitan 

sebagai tantangan 
7. Memanfaatkan dan 

mencari sumber yang 
relevan 

8. Mernilih dan 
menerapkan strategi 
be I ajar 

9. Mengevaluasi proses dan 
basil belajar, 

IO.Self efficacy (konsep 
diri) 

4. Teknik Pengumpulan Data 
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SumberData 
Kuantitatif Kualitatif 

Berdasarkan data clan sumber datanya, maka teknik 

pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

a. Tes, digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep 

statistika sebelum dan sesudah pembelajaran inkuiri bemuansa 

lingk:Wlgan sekitar sekolah. 

b. Kuesioner, untuk mengambil data kemandirian belajar terhadap 

pembelajaran inkuiri bernuansa lingkwigan sekitar sekolah. 

c. Pengamatan langsung menggunakan lembar pengamatan, 

digunakan untuk melakukan pengamatan keterlaksanaan 

pembelajaran. 

<l. T eknik dokume11tasi, yaitu melakukan pendokun1entasian terhadap 

pembelajaran sebagai bentuk respon dan perasaan terbuka siswa 

ketika mengikuti pembelajaran, perekaman video saat 
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berlangsungnya pembelajaran, saat pengambilan data eksplorasi 

kemampuan pemaharnan konsep statistika. 

E. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan sesuai dengan data yang diperoleh dari setiap 

tahap kegiatan yaitu pendahuluan, perencanaan. pelaksanaan pembelajaran 

dan pasca pembelajaran. 

1. Analisis Data Tahap Perancangan 

Setelah produk perangkat pembelajaran beserta instrun1en­

instrumen tes dan kuesioner dibuat dan konsultasikan dengan ahli maka 

diperoleh data kuantitatifberupa skor validasi beserta saran-sarannya. Data 

yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menentukan rata-rata.Lembar 

penilaian divalidasi ahli, dengan skala 1-5, sehingga basil validasi ahli 

setelah dihitung rata-ratanya maka dibandingkan dengan kriteriasebagai 

berikut 

1,00,; skor,; 1,80 Tidak baik 

1,81 $skor ,; 2,60 Kurang baik 

2,61 ,; skor,; 3,40 Cukup baik 

3,41 ,; skor,; 4,20 Baik 

4,21 ,; skor,; 5,00 Sangat baik 

Perangkat pembelajaran dikatakan validjika sudah memenuhi kriteria baik 

dan sangat baik atau memiliki skor melebihi 3,41. 
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'fes kemampuan pemahaman konsep statistika yang diujicobakan 

sccara empiris selanjutnya dianalisis validitas, reliabilitas dan tingkat 

kesukarannya sebagai berikut : 

a. Validitas Butir Soal 

Validitas butir soal, digunakan korelasi product moment yaitu 

mengkorelasikan hasil penilaian dari setiap item dengan skor total 

sebagai berikut: 

(Arifin,2013: 254) 

Dengan n: banyaknya responden ujicoba test; X: skor pada setiap item; 

Y: perolehan skor total. Apabila nilai rxy>T'fabe1 , dapat disimpulkan 

bahwa item skala yang diuji tergolong valid. 

b. Reliabilitas 

Apabila nilai fxy>fTabcl, dapat disimpulkan bahwa item skala yang diuji 

tergolong valid. Analisis reliabilitasnya digunakan cronbach alpha 

sebagai berikut: 

a 0 _I<___[1 _ Lu,' J 
R-1 a 2 , 

(Arifin,2013: 264) 

dcngan R : banyaknya item angket; a,1 ; varians butir angket dan a;: 

varians skor total. Apabila diperoleh nilai r11 melebihi 0,6, dapat 

disirnpulkan bahwa instrumen tes kemampuan pemahaman konsep 

statistika tersebut reliabel. 
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c. Tingkat Kesukaran 

Cara menghitung tingkat kesukaran untuk soal urruan adalah 

menghitung berapa persen siswa yang gagal menjawab benar atau ada 

di bawah batas lulus (passing grade) untuk tiap-tiap soal (Arifin, 2013: 

273). Untuk menafsirkan tingkat kesukaran soal digunakan !criteria: 1) 

jika banyaknya peserta yang gagal mencapai 27o/o, termasuk mudah, 

antara 28o/o sampai 72o/o tergoiong sedang dan 73o/o ke atas tergolong 

sukar. 

d. Menentukan Daya Beda 

Daya beda digunakan untuk mengukur kemampuan suatu soal untuk. 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan 

siswa kemampuan rendah (Arikunto 2007 : 211). Daya beda dapat 

dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

D~(XA-XB) 

SM I 

D : daya pembeda 

)t";\ rata-rata jawaban benar dari kelompok atas 

X'"B rata-rata jawaban benar dari kelompok benar 

SM! skor Maksimal !deal 

Sebagaimaan ditunjukkan pada Tabet 3.7 tentang klasifika.'Oi 

interpretasi untuk daya pembeda. 



Tabel 3.7 lnterpretasi Koefisien Daya Beda 

Koofesien Daya Pembeda 

0,00 :S D :S 0,20 

0,2! :S D:S0,40 

0,41 :S D :S 0,70 

0,71 :S D :S 1,00 

Interpretasi 

Jelek 

Cukup 

Baik 

Baik sekali 

2. Hasil Ujicoba Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika 
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Tes kemampuan pemahaman konsep statistika yang digunakan 

berupa soal essay terdiri dari 7 soal yaitu la,lb,lc, 2a,2b, Ja dan 3b. Soal 

yang disusun selanjutnya diujicobakan untuk dianalisis validitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda dan reliabilitasnya 

·res kemampuan pemahaman konsep statistika dalarn penelitian ini 

di ujicobakan dan diadakan pada tanggal 3 April 2017 di kelas VI SDN 4 

Srobyong Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara dengan jumlah siswa 31 

anak. I1asil ujicoba dapat dilihat pada lampiran dan terangk:um pada Tabel 

3.8. 

Analisis validitas menggunakan korelasi produc:t moment dengan n 

= 3 l diperoleh ftabel = 0,355. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa 

ketujuh soal terscbut tergolong valid karena nilai korelasi product moment 

melebihi ftabeL Ditinjau dari daya pembedanya, ketujuh soal tersebut 

1nampu membedakan antara siswa yang pandai dan kurang pandai, 

terbukti dari nilai thitung> ttabel, serta memiliki daya pembeda cukup baik. 
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Tabet 3.8. Hasil Ujicoba Empiris Soal Kemampuan Statistika 

Nomoritem la lb le 2a 2b 3a 3b 

'" 0.510 0.670 0.727 0.641 0.804 0.635 0.681 

Validitas ftabel 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 0.355 

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

lhitung 2.98 2.05 3.24 2.87 3.88 3.11 2.45 

ltabel 1.75 1.75 1.75 1.75 1.75 1.75 1.75 

Daya 
Kriteria Sign Sign Sign Sign Sign Sign Sign 

Pembeda 

DP 0.24 0.22 0.27 0.22 0.31 0.24 0.20 

K.riteria Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup 

Tingkat 
TK 0.80 0.69 0.75 0.66 0.62 0.61 0.47 

Kesukaran 
Kriteria Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang 

Reliabilitas rl 1 ~ 0,787 

Dilihat dari tingkat kesukarannya sebanyak 2 soal tergolong mudah 

dan sisanya tergolong sedang. Hasil analisis reliabilitas 1nenggunakan 

Cronbach Alpha diperoleh nilai r11 = 0,787 tergolong reliabel. 

Berdasarkan basil ujicoba empiris dapat disimpulkan bahwa soal 

kemampuan pemahaman konsep statistika layak digunakan untuk 

mengambil data. 

3. Analisis Data Saat Pembelajaran 

Data yang yang diperoleh saat pembelajaran adalah data 

pengamatan proses pembelajaran meliputi: kemampuan pemahaman 

konsep statistika (pretes) dan keterlaksanaan pembelajaran, sehingga 

dianalisis seperti ditunjukkan pada Tabel 3.9 
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Tabel 3.9. Analisis Data pada Tahap Pembelajaran 

Data lnstrumen Analisis Data 

Kemampuan Tes l. Menganalisis kemampuan 
statistika statistika setiap siswa 
(prctes) 2. Analisis deskriptif meliputi rata-

rata, maksimal, minimal, standar 
deviasi 

3. Distrihusi frekuensi 
Keterlaksanaan Lem bar l. Membuat tabulasi data 
pembelajaran pengamatan 2. Menghitung perolehan skor dan 

persentase skor dari masing-
masing siswa 

3. Menentukan rata-rata, distribusi 
frekuensi 

Kemandirian Kuesioner I. Membuat tabulasi data 
Bclajar 2. Menghitung pcrolchan skor dan 

persentase skor dari masing-
mas1ng s1swa 

3. Menentukan rata-rata, distribusi 
frekuensi 

Keterlaksanaan pembelajaran digunakan lembar pengamatan 

dengan skala 1-5. Selanjutnya setiap data yang diperoleh ditransformasi 

ke dalam bentuk persentase skor dengan rumus: 

I;skor 
o/oskor= .IOC1'/o 

skormaksimum 

Adapun kriterianya sebagai berikut. 

20s o/o skor S36 Sangat rendah 

37 ..s;o/o skor :5"52 Rendah 

53 So/o skor S68 Se dang 

69 So/o skor :<:;84 Tinggi 

85 ::;;% skor ::;; 100 Sangat tinggi 
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4. Analisis Data Pasca Pembelajarao 

Data yang diperoleh pasca pembela_jaran meliputi data kemampuan 

awal pemahaman konsep statistika, kemandirian belajar terhadap 

pembelajaran dan eksplorasi kemampuan akhir pemahaman konsep 

statistika. Untuk itu data-data yang diperoleh dianalisis seperti pada Tabel 

3.10. 

1'abel 3.10. Analisis Data pada Pasca Pembelajaran 

Data Instrumen Analisis Data 
Kemampuan ·res I. Menganalisis kemampuanstatistika 
awal statistika setiap siswa 

2. Analisis deskriptif meliputi rata-
ra~ maksimal, minimal, standar 
deviasi 

3. Distribusi frekuensi 
Kemandirian Kuesioner I. Membuat tabulasi data 
be la jar s1swa 2. Menghitung perolehan skor dan 
tcrhadap pcrsentase skor dari masing-
pembelajaran masing siswa 

3. Menentukan rata-rata dan 
distribusi frekuensi 

perekaman l. Mereduksi data 
Eksplorasi 2. Membuat analisis deskriptif 
kemampuan kualitatif dari ma.sing-ma.sing 
akhir statistika resQonden ~ang terpilih 

5. Uji keefektifan 

Perangkat pembclajaran yang sudah melalui uji kevalidan, 

selanjutnya perangkat pembelajaran dieksperimenkan pada kelas yang 

mendapat perlakuan pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar 

sekolah. Uji yang digunakan adalah uji keefektifan yang meliputi : 1) Uji 

ketuntasan, 2) Uji banding, 3) Uji pengaruh, dan 4) Uji peningkatan 

kemampuan statistika dengan deskripsi analisis dan Nonnalitas gain (g). 

Narnun sebelum dilakukan uji keefektifan terlebih dahulu dilakukan 
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analisis uji prasyarat yang terdiri atas uji norrnalitas <lan uji homogenitas 

antara kelas yang mendapat perlakuan dan kelas konvensional. 

a. Analisis Uji Prasyarat 

Pada tahap analisis uji prasyarat ini dilakukan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Berikut ini penjelasan ma<>ing-masing kedua uji 

terse but: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah data 

kemampuan pemahaman konsep statistika siswa terhadap 

pcmbelajaran inkuiri bemuansa sekitar sekolah berdistribusi 

normal atau tidak sebagai pijakan dalam pemilihan statistik yang 

digunakan untuk pengujian hipotesis. Apabila data berdistribusi 

normal maka statistik selanjutnya untuk pengujian hipotesis 

menggunakan statistik parametrik, dan sebaliknya apabila tidak 

berdistribusi nonnal menggunakan statistik non pard!Iletrik. Uji 

nonnalitas 111enggunakan Kolmvgoruv S'1nirn<>V test dengan 

bantuan program SPSS, apabila diperoleh nilai signifikansi > 

0,05, dapat disimpulkan bahwa dat.a berdistribusi normal 

(Sukestiyamo, 2014: 132). 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua 

kelo111pok n1en1punyai varians yang sama atau tidak. Apabila 

kedua kelompok mempunyai varians yang sama mak:a kedua 
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kelompok tersebut dikatakan homogen. Hasil pengujian 

homogenitas sebagai pertimbangan dalam menggWlakan jenis uji 

t yang digunakan. Dalam menganalisis kesamaan varians 

menggunakan program SPSS dengan uji Levene Statistic Test. 

Hipotesis yang diuji : 

Ho: cr12 = cr2 2 (varians kelas eksperimen = varians kelas kontrol) 

H1 : cr12 i- cr2 2 (varians kelas eksperimen #- varians kelas kontrol) 

Hasil perhitungan homogenitas dapat dilihat pada nilai sig, jika 

nilai sig> 5 % maka Ho diterima. Maka ini berarti varians pada 

kedua sampel homogcn. 

b. Uji Ketuntasan 

Uji ketuntasan terdiri dari dua hal yaitu uji ketuntasan individual dan 

uji ketuntasan klasikal. 

1. Uji Ketuntasan individual (Ketercapaian Rata-rata) 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap ketuntasan 

belajar siswa. Kctuntasan dilihat dari rata-rata nilai yang 

diperolesh siswa ditinjau dari nilai Kriteria Ketlllltasan 

Minimal (KKM) apakah kurang, sama dengan, atau lebih dari 

KKM. Jadi, pembelajaran dikatakan tuntas jika kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi daur air dapat mencapai 

sama dengan atau di atas KKM. Adapun nilai KKM 

kemampuan pemecahan n1asalah materi daur air pada 

penelitian ini yaitu 75. 
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Analisis uji ketuntasan individual dilakukan dengan bantuan 

program SPSS. Uji ketuntasan dilakukan dengan cara uji rata-

rata dengan analisis One sample T Test (Sukestiyarno, 2012: 

102). 

Hipotesis uji banding satu sampel adalah sebagai berikut : 

I-lo : µ ::;: 75 artinya rata-rata hasil bel3:_jar siswa tidak 

melampaui KKM. 

H1 : µ > 75 artinya rata-rata basil belajar s1swa telah 

melampaui KKM. 

µ = rdta-rdta hasil belajar siswa pada kelas uj i coba perangkat 

Rumus uji statistik menggunak.an : 

t = 'i' (Sudjana, 2005: 227) 
./ii 

Keterangan: 

t nilai statistik hasil perhitungan kelas uji coba 

x : rata-rata nilai basil belajar kelas uji coba 

s simpangan baku basil belajar pada kelas uji coba 

f1o '. nilai indikator pembanding (KKM hasil be\ajar siswa, 

yaitu 75) 

11 banyak siswa kelas uji coba 

Hasil tersebut dibandingkan dengan nilai t tabel dengan dk = (n 

- I) dan taraf signifikan 5 %. Jika lhituog2-~I . a ) maka Ho di 
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tolak akibatnya H1 diterim~ artinya rata-rata melebihi KKM 

75. (Sukestiyarno, 2013: 101). 

2. Uji Ketuntasan Klasikal 

Uji keluntasan klasikal terhadap kemampuan pemahaman 

konsep statistikadengan menggunakan uji proporsi satu pihak 

dengan menggunakan rumus sebagai bcrikut: 

Keterangan : 

z= 

x 
--rr 
n 0 

Jn:o(l:no) 

(Sudjana, 2005: 233) 

z = nllai statistik hasil perhitungan, 

x = banyaknya siswa yang n1cndapat nilai 2:: 70, 

no = proposi yang ditetapkan (75 %), 

n = banyaknya sampel. 

Hipotesis )'ang digunakan adalah: 

Ho :rr ':S rr0 , proporsi siswa yang mendapat ni\ai kemampuan 

pemahaman konsep statistika 2: 75 belum melampaui a.tau 

sama dcngan 75 %. 

111 : n>lfo, proporsi siswa yang mendapat nilai kemampuan 

pernahaman konsep statistika 2: 75 telah melampaui 75 %. 
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Kriteria : pengujian dengan a= 5 %, z hitung> z 100e1 maka Hi 

diterima, artinya proporsi ketuntasan belajar klasikal tidak 

sama dengan atau lebih dari 75 o/o. 

c. Uji Banding 

Uji banding dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

pemahaman konsep statistika yang rnenggunakan pemebelajaran 

inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah dan kelas yang tidak: 

menggunak.an pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar 

sekolah. Untuk menguji beda rata-rata antara kelas yang mendapat 

perlakuan dan kelas konvensional digunakan uji 1. Namun sebelum 

memilih uji t, terlebih <lulu diuji kesamaan dua variansnya dengan 

rumusan hipotesis: 

Ho : 01 2 = cr2 
2 (varians kelas yang mendapat per\akuan = varian 

kelas konvensional) 

I-11 : cr1 2 -f- cr2 2 (varians kelas yang mendapat perlakuan i- var1an 

kelas konve11sional) 

Statistik uji yang digunakan: 

va rians besar 
F ~ . . (Sudjana: 2005) 

va rians kec1l 

Kriteria: Ho ditolak hanya jika F ~ Fv, n (vi, v2)dengan Fv, a (vi, v2) 

didapat dari daftar distribusi F dengan peluang Y2a, sedangkan 

derajat kebebasan v1 dan vi masing-masing sesuai dengan dk 
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pembilang dan penyebut, arnerupakan taraf nyata atau derajat 

kepercayaan. 

Setelah diketahui variansnya maka ditentukan hipotesis UJI 

perbedaan rala-rala anlara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hipotesis yang akan diuji sebagai berikut: 

Ho :µ1SL2 (rata-rata kemampuan pemahaman konsep statistika 

yang menggunakan pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan 

sekitar sekolah lebih kecil atau sama dengan kelas konvensional) 

H1:µ1>µ2 (rata-rata kemampuan statistika yang menggunakan 

pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah lebih 

besar dari kelas konvensional) 

Uji beda rata-rata dihitung dengan uji L Rumus uji statistik untuk 

kasus varians sama yaitu : 

Rumus uji statistik untuk kasus varians tidak sama: 

t' 

dengan: 

x 1 = rata-rata nilai kelompok eksperimen 
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Xi= rata-rata nilai kelompok kontrol 

n1= jwnlah anggota kelompok eksperimen 

02~ jumlah anggota kelompok kontrol 

s12 = Varians kclompok eksperimen 

s12 
==-· Variru1s kelompok kontrol 

s= V arians gabungan 

Ho diterima jika t hitung :::::; label yang artinya rata-rata kemarnpuan 

pemahaman konsep statistika yang menggunakan pembelajaran 

inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah tidak lebih baik dari 

kemampuan siswa yang diajar dengan model konvensional. Tabet 

didapat dari daftar distribusi t dengan taraf kesalahan 5% dan dk ~ 

(n1+ 02-2) (Sukestiyamo, 2012: 137) 

d. Uji Pengaruh (Regresi) 

Hipotesis yang menyatakan bahwa ad.a pengaruh kemandirian 

belajar terhadap kemampuan pemahaman konsep statistika pada 

pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah diuji 

menggunakan analisis rcgresi apabila berdistribusi normal, clan 

apabila tidak normal menggtulakan korelasi rank spearman. Model 

regresi yang diprediksi dinyatakan dengan: Y =ax+b, dengan Y 

adalah prcdiksi kemampuan statistika, a adalah koef1sien dari 

prediktor yaitu kemandirian belajar ( X) dan b adalah konstanta. Model 
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regresi tcrsebut diuji kebennaknaannya menggunakan uji F. Apabila 

diperoleh Fhitung> F1abel dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 

yang berarti ada pengaruh kemandirian belajar terhadap kemarnpuan 

pemahaman konsep statistika pada pembelajaran inkuiri bemuansa 

lingktmgan sekitar sekolah. 

e. Uji Peningkatan 

Untuk mengetahui ada peningkatan yang signifikan 

kemampuan statistika dalam pembelajaran inkuiri bernuansa sekitar 

sekolah, diuji menggunakan paired sample test, apabiladata yang 

diperoleh berdistribusi normal. 

Hipotesis yang diuji : 

Ilo:µ_,,,,,:::; µP"''"' (rata-rata kcmampuan pemahaman konscp 

statistika postes tidak lebih dari pretes) 

I-Ia : > 
µI''"'"" µ P"'"" 

(rata-rata kemampuan pemahaman konsep 

statistika postes lebih dari pretes) 

Pengujian: 

-
b 

1~-

s, 

Dengan: 

h: rata-rata selisih antara nilai kemampuan pemahaman konsep 

statistika pastes dan pretes 

Sb: Standar deviasi selisih nilai antara nilai kemampuan 

pemahaman konsep statistika postes clan pretes 
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Yi: Banyaknya siswa pada pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan 

sekitar sekolah. 

Ha diterima apabila nilai 1hitung> ltabe1 dengan taraf kesalahan 5% 

dengan dk adalah (n-1), yang berarti rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep statistika postes lebih dari pretes, dengan kata lain 

ada peningkatan yang signiJikan kemarnpuan pemahaman konsep 

statistika dalam pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar 

sekolah. 

Apabila data tidak berdistribusi nonnal, maka pengujian hipotesis ini 

menggunakan statistik non parametrik yaitu uji Wilcoxon. Dengan 

bantuan program SPSS, apabila diperoleh nilai signifikansi < 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan yang signifikan 

kemampuanpemahaman konsep statistika dalam pembelajaran inkuiri 

bemuansa lingkungan sekitar sekolah. 

Untuk mengetahui kualitas peningkatan kemampuan pemahaman 

konsep statistika dapat dilihat dari gain temormalisasi, dengan nunus: 

Postes - Pretes 
g~ 

100 -Pretes 

dengan kriteria: 

g,; 0,30 kategori rendah 

0,31;; g;; 0,70 kategori sedang 

0,71 <; g kategori tinggi 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Basil Peoelitian 

Hasil penelitian ini dipaparkan tentang hasil dan analisis yang terdiri 

dari analisis perancangan, analisis pada tahap pembelajaran dan analisis pasca 

pembelajaran. 

1. Analisis Perancangan 

Tahap perancangan rnerupakan tahap melakukan persiapan 

pembelajaran yang terdiri dari proses penyusunan perangkat pembelajaran 

dan uji validasinya. Beberapa hal yang dirancang sebagai persiapan 

pembelajaran statistika bemuansa lingkungan sekitar sekolah: 1) silabus; 

2) re11cana pelaksanaan pembelajaran; 3) lembar kerja siswa; 4) bahan 

ajar; dan 5) instrumen tcs. 

a. Silabus 

Silabus yang digunakan merupakan hasil modifikasi dari 

silabus yang sebelumnya digunakan di SD Negeri l Srobyong. 

Bagian-bagian yang dimodifikasi antara lain: 1) pengalaman 

belajamya dcngan menerapkan melode inkuiri dengan mengambil 

data dari lingkungan sckitar sekolah; 2) sumber belajarnya yang 

digunakan adalah Statistika Kelas VI, Pembelajaran Inkuiri Bemunsa 

Lingkungan Sekitar Sekolah yang disusun peneliti dan Lembar Kerja 

Siswa Bemuansa Lingkungan Sekitar Sekolah. Silabus ini sebagai 

acuan bagi peneliti dalam menyusW1 rencana pelaksanaan 
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pembelajaran. Sebelum digunakan, silabus ini divalidasi oleh 4 

validator dengan hasil seperti pada Tabel 4.1. 

Hasil validasi silabus oleh 4 validator diperoleh nilai rata-rata 

4,25 dalam kategori sangat bail<, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

perangkat pembelajaran silabus memenuhi syarat dan dapat dikatakan 

valid. 

Tabel 4.1 Hasil Validasi Silabus 

Validator Rata-
No Uraian 

1 2 3 4 rata 

ldentitas 5 4 5 4 4.50 

2 Standar Kompetcnsi 5 4 5 4 4.50 

lndikator Pencapaian 
3 Kompetensi 5 4 5 5 4.75 

4 Kegiatan pembelajaran 5 3 4 5 4.25 

5 Penilaian 5 3 4 5 4.25 

6 Sumber Belajar 5 3 3 4 3.75 

7 Alokasi W aktu 5 3 4 4 4.00 

8 Bahasa yang digunakan 5 3 4 4 4.00 

Rata~rata 5.00 3.38 4.25 4.38 4.25 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun mengacu 

pada sintak pembelajaran inkuiri berdasarkan tahapan menurut 

Menezes, et.al. (2012: 361) yang terdiri dari: I) pemberian masalah 

kepada siswa; 2) pemberian dukungan siswa untuk belajar mandiri; 

dan 3) proses diskusi terhadap tugas. Sebelum digunakan dalam 
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penelitian, perangkat pembelajaran yang telah disusun yaitu RPP 

tersebut divalidasi oleh 4 validator dengan basil seperti pada Tabel 4.2 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2. Hasil Validasi RPP 

Jumlah Validator 
Ra ta-No Uraian 

item 1 2 3 4 rata 

l Ide11titas 5 4 5 4 4.50 

Pemilihan 
2 kompetensi 2 IO 8 9 8 8.75 

Perumusan 
0 indikator 3 15 JO 13 15 13.25 J 

Pemilihan 
4 materi 3 15 9 14 15 13.25 

Pemilihan 
5 sumber belajar 3 14 9 14 14 12.75 

Kegiatan 
6 pembe\ajaran 5 25 16 20 20 20.25 

7 Penilaian 5 25 15 25 25 22.50 

Pemilihan 
8 media belajar 3 15 9 15 15 13.50 

Pemilihan 
bahan 

9 pembelajaran 2 10 6 10 JO 9.00 

Pemilihan 
sumber 

10 pembelajaran 0 15 9 15 15 13.50 J 

Jumlah 30 149 95 140 141 131.25 

Rata-rata 4.97 3.17 4.67 4.70 4.38 

Rata-rata hasil validasi RPP sebesar 4,38 dalarn kategori 

sangat baik, yang berarti bahwa semua komponen RPP yaitu identitas, 

pemilihan kompetensi, pemilihan materi, sumber belajar, kegiatan 
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pembelajaran, penilaian, pemilihan media belajar, bahan pembelajaran 

dan sumber pembelajaran sesuai dengan pembelajaran inkuiri 

bemuansa lingkungan sekitar sekolah. 

c. Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa merupakan media pokok yang dipakai 

dalam pembelajaran ini. Pcmbelajaran inkuiri yang digunakan dalam 

pembelajaran ini memiliki karakteristik menemukan konsep, presedur 

dan rumus pada materi statistika menggunakan bantuan Lembar Kerja 

Siswa. 3 Lem bar Kerja Siswa yang disusun terdiri dari: I) LKS l 

yang berisi tentang kegiatan pengambilan data dengan tema kerja 

bakti kebersihan lingkungan sekolah; 2) LKS 2 tentang mengubah 

data yang diperoleh dari LKS I menjadi bentuk diagram batang, 

lingkaran dan garis; 3) LKS 3 yang berisi ten tang menghituang mean, 

median clan modus dari data yang diperoleh pada LKS 1. lfasil 

validasi LKS oleh 4 validator dapat dilihat pada 'fabel 4.3. 

Tabel 4.3. Hasil Validasi LKS 

Butir Validator Rata-
No Uraian penila 

ian l 2 3 4 rata 

Kelayakan 4 20 t3 15 20 17.00 
materi 

Kesesuaian 3 15 9 12 15 12.75 
prosedur 
penyelesaian 
dengan metode 

2 inkuiri 

3 Keterbacaan 4 20 12 16 17 16.25 

4 Kesesuaian 2 9 6 8 9 8.00 
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waktu 

5 Grafis 4 20 12 16 16 16.00 
---·---------~-- ---- --- --------- - - ----

Jwnlah 17 84 52 67 77 70.00 

Rata-rata 4.94 3.06 3.94 4.53 4.12 

Rata-rata basil penilaian validator sebesar 4,12 dalam 

kategori baik. dengan demikian LKS tersebut dapat digunak:an sebagai 

media dalam pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar 

sekolah. 

d. Bahan Ajar 

Bahan ajar disusun oleh peneliti sebagai sumber belajar siswa 

yang berisi tentang standar kompetensi, ko1npeter1si dasar dan tujuan, 

peta konsep dan materi pelajaran. Materi terdiri dari 2 bab yaitu Bab I 

Penyajan dan Pengolahan Data, Bab 2 Rata-rata, Median dan Modus 

Suatu Data. Dalam setiap babnya disajikan data-data yang relatif 

kontekstual dengan lingkungan sekitar sekolah, dengan didukung oleh 

gambar-gambar dari lingkungan SD Negeri l Srobyong. Di dalam 

bahan ajar ini juga dilengkapi dengan latihan soal. liasil validasi 

Bahan Ajar oleh 4 validator dapat dilihat pada Tabet 4.4. 

Tabel 4.4. Hasil Validasi Bahan Ajar 

Butir Validator Rata-
Uraian 

No penilaian I 2 3 4 rata 

Kelayakan 
1 materi 5 25 17 20 25 21.75 

2 Keterbacaan 4 19 12 16 18 16.25 

3 Grafts 4 20 12 16 17 16.25 
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--~-~---- ----------------------~-~-~~~~-

Jumlah 13 64 41 52 60 54.25 

Rata-rata 4.92 3.15 4.00 4.62 4.17 

Rata-rata hasil va1idasi bahan ajar oleh 4 validator sebesar 

4,17 dalam kategori baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar yang disusun layak digunakan sebagai s1nnber belajar 

s1swa. 

2. Analisis Tahap Pembelajaran 

Tahap pembelajaran merupakan tahap yang penting dalam 

penelitian ini, karena pembelajaran merupakan kunci utama setelah 

perencanaan dilakukan. Setelah semua perangkat pembelajaran disusun 

dan divalidasi oleh ahli, maka perangkat pembelajaran beserta instrumen-

instrumen pcndukungnya dapat digunakan untuk pembelajaran. Sebelum 

dilakukan pembelajaran peneliti melakukan tes awal kemampuan statistika 

untuk mengetahui kondisi awal pada kelompok Eksperimen (pembelajaran 

yang di perlak.ukan dengan metode inkuiri bernuansa lingkungan sekitar 

sekolah) dan kelompok kontrol (pembelajaran konvensional) 

a. Kemampuan Awai Statistika 

Kernampuan awal statistika s1swa sebelum pembelajaran 

1nasih di bawah KKM dengan rata-rata 61, 11 pada kelompok yang 

direncanakanpembelajaran yang di perlakukan dengan metode inkuiri 

bemuansa lingkungan sekitar sekolah dan 60,24 pada kelompok 

ekspositori. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
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'fabel 4.5 Distribusi f<'rekuensi Kemampuan Awai Statistika 

lnkuiri Ekspositori 
Nilai 

F % F % 

x <75 33 92 35 97 

75 sx < 83 3 8 3 

83Sx<91 0 0 0 0 

91SxSI00 0 0 0 0 

Jumlah 36 100 36 100 

Rata-rata 61.11 60.24 

Kondisi awal pada kelompok yaog direncanakan 

pembelajaran yang di perlakukan dengan metode inkuiri bemuansa 

lingkungan sekitar sekolahsebanyak 92o/o siswa belum mencapai 

ketuntasao (< 75), sedangkao pada kelompok ekspositori sebaoyak 

97o/o masih di bawah nilai KKM. Hal ini n1enWljukkan bahwa 

kemampuan awal siswa dari kedua kelompok relatif sama dan masih 

di bawah ketuntasan yang ditetapkan sebagaimana ditampilkan di 

Tabel 4.6 

Tabel 4.6. Rata-rata Kemampuan Awai Statistika dilihat dari Setiap 

Aspek 

Jnkuiri Ekspositori 
No Aspek 

Skor Nilai Skor Nilai 

I Mengintepretasikan data 2.93 58.5 2.78 55.6 

2 Mengubah data ke dalam 
bentuk diagram 3.36 67.2 3.44 68.7 

3 Menghitung statistika 2.53 50.6 2.44 48.9 
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Tabel 4.6 memperlihatkan bahwa kemampuan statistika 

tertinggi dari kedua kelompok adalah mengubah data ke dalam bentuk 

diagram dengan rata-rata 67 ,2 pada kelompok yang direncanakan 

pembelajaran yang diperlakukan dengan metode inkuiri bemuansa 

lingkungan sekitar sekolah dan 68,7 pada kelompok konvensional. 

Kemampuan mengintepretasikan data pada kelompok yang 

direncanakan pembelajaran yang diperlakukan dengan metode inkuiri 

bemuansa lingkungan sekitar sekolah mencapai 58,5 dan kelompok 

konvensional mencapai 55,6. Kemampuan menghitung statistika pad.a 

kelornpok yang direncanakan pembelajaran yang diperlak:ukan dengan 

metode inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah mencapai 50,9 

clan pada kelompok konvensional mencapai 48,9 sebagaimana 

ditunjukkan pada garnbar 4.1 

80,0 ------------

70,0 

60,0 +-~=~----

50,0 

40,0 

30,0 

20,0 

10,0 

' 0,0 
i Mengintepretasikan Mengubah. data ke Menghitungan l ________ -_d•_"___ dal;i~g~=~tuk ·--'"_tis_ti_k• _____ J 

Gatnbar 4.1 Rata-rata Kemampuan Statistika Ditinjau dari Setiap 
Aspek 
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b. Tahap Pembelajaran 

Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok yang 

menggunakan metode inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah, 

pembelajaran dilakukan selama 3 kali pertemuan dengan masing­

masing pertemuan 2 x 35 menit. Sesuai dengan rancangan yang 

tertuang pada RPP, pertemuan I siswa melakukan pengambilan data, 

pertemuan II mengubah data yang diperoleh ke dalam diagram dan 

pertemuan III menghitung statistika (mean, median dan modus) 

berdasarkan data yang diperoleh. 

I) Pertemuan I 

Pertemuan I dilaksanakan pada tanggal 8 Mei 2017 di kelas 

VI SDN I Srobyong dan ketika siswa sudah siap di dalam kelas, 

Guru mengawali pembelajaran dengan memberi salam, memimpin 

doa, mengecek kehadiran dan kesiapan siswa. Sebagai apersepsi, 

guru memberi pertanyaan: siapa yang pemah mengumpulkan data 

tentang sekolah kita, misalnya jumlah pohon, jumlah bunga? Guru 

memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan dicapai yaitu 

mengumpulkan data dan membaca data. Memberikan motivasi 

tentang pentingnya mempelajari statistika i.erkait dengan kehidupan 

sehari-hari. Memberikan arahan tentang prosedur pembelajaran 

yang akan dilakukan yaitu mengambil data di lapangan dan 

berdiskusi untuk n1en1baca dala. Guru 1ncn1berikan inforn1asi 

tentang kegiatan yang akan dilakukan yaitu pengumpulan data. 

Memasuki kegiatan inti, guru mengatur pembentukan kelompok 
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secara heterogen clan siswa dibariskan di halaman sekolah dan 

memberikan tugas untuk mengumpulkan sampah organik dan non 

organik di. lingkungan sekolah. Hasil pengumpulan sampah 

ditimbang dan dicatat di lembar isian dan dilaporkan di kelas 

sebagaimana terdapat pada Gambar 4.2 

Gambar 4.2. Pengumpulan Data 

Setelah siswa selesai mengwnpulkan data, siswa diajak untuk 

memasuki kelas. Guru memasang kcrtas kartun yang berisi tabel 

isian berupa nomor, nama, berat sampah organik dan non organik 

dan tabel jumlah tanaman. Masing-masing kelompok mendapatkan 

tugas untuk mengisl tabcl pada kertas kartun sebagaimana di 

tunjukkan pada Garnbar 4.3 
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Gambar 4.3. Siswa Mengisi Tabel berdasarkan Hasil Pengambilan Data 

Siswa diberikan kesempatan untuk menyalin rekapan data 

kelas ke dalam lernbar kerja siswa clan menjumlah, mengurutkan 

serta mengintepretasikan data yang diperoleh sebagaimana 

diperlihatkan pada Garnbar 4.4 
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Gambar 4.4. Siswa Ber<liskusi Secard Kelompok 

Selanjutnya, siswa diberikan kesempatan rnenyampaikan 

gagasan di dalam kelompok untuk: membuat intepretasi yang akan 

disampaikan di kelas sebagai perwakilan kelompok sebagaimana 

diperlihatkan pada Gambar 4.5 

Gambar 4.5. Siswa Mengemukakan Gagasan dan Siswa Lain Menanggapi 
Gagasan Tersebut 

Pad.a kegiatan penutup guru me1ninta salah satu siswa untuk 

membuat kesimpulan tentang penyajian data dan membaca data, 
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guru memberikan penguatan tentang kesimpulan yang dibuat. Guru 

memberikan informasi bahwa pad.a pertemuan kedua dilakukan 

pembelajaran di kelas tentang penyajian data dalam bentuk tabel 

dan diagram. 

2) Pertemuan 2 

Pcrtemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 9 Mei 2017. 

Awal pertemuan kedua guru mcmberi salam, mengajak untuk 

berdoa dan mengecek kehadiran dan kesiapan siswa. Tidak lupa 

guru memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan dicapai 

yaitu n1ampu mengubah suatu data dalan1 bentuk tabel menjadi 

diagram batang, lingkar~ garis dan mengintepretasikannya serta 

memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari statistika 

terkait dengan kehidupan sehari-hari. Fokus pembelajaran di 

pertemuan kedua ini adalah mengubah data yang sudah diperoleh 

pada pertemuan pertama menjadi bentuk diagram dengan prosedur 

seperli tercantum pada lembar kerja siswa. 

Memasuki kegiatan inti, guru memberikan arahan tentang 

prosedur pembelajaran yang akan dilakukan yaitu berdiskusi 

menyelesaikan masalah melalui LKS dan penilaian terhadap tugas. 

Di dalam kegiatan ini, guru mengatur pembentukan kelompok 

secara heterogen. Selanjutnya siswa diarahkan untuk membuka 

LKS 2 <lan menyclesaikan pern1asalahan ya11g ad.a. Awalnya siswa 

mengubah data yang diperoleh pada pertemuan I menjadi diagram 

batang. Secara antusias siswa bekerja secara kelompok untuk 
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menyelesaikan pennasalahan di LKS. Tidak henti-hentinya guru 

memberikan arahan agar siswa fokus pada pada basil dan gagasan 

secara kelompok sebagaimana di perlihatkan pada Gambar 4.6 

Garnbar 4.6. Secara Berkelompok Siswa Berdiskusi Menyelesaikan LKS 2 

Di dalarn LKS 2 tidak sepenuhnya data diperoleb dari basil 

pengwnpulan sebelumnya, karena pada permasalahan berikutnya 

diberikan permasalahan kontekstual clan siswa mengubah menjadi 

diagram lingkaran, diagram garis serta mengubah diagram 

lingkaran menjadi diagram batang. Dari setiap permasalahan 

tersebut diberikan htgas untuk mengintepretasikan data tersebut 

dalarn kalimat deskripsi. 

Usai kegiatan diskusi, perwak.ilan kelompok melakukan 

presentasi di kelas. Guru atau siswa lain meminta alasan hasil dan 

penyajian yang digunakan. Guru mendorong tanya jawab untuk 

mengklarifikasi tentang gagasan yang diajukan. Guru juga 

mendorong untuk menganalisis, mendebatkan dan melakukan 

perbandingan gagasa..11 antara kelompok yang satu dengan 

kelompok lainnya sebagaimana ditunjukk.an pada Gambar 4. 7 



Gambar 4. 7. Perwakilan Kelompok Menyampaikan Hasil Diskusi 
di depan Kelas 
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Sebagai penguatan, guru mengidentifikasi dan 

mendiskusikan pertanyaan atau kesalahan di dalam presentasi. 

Sebagai penutup guru meminta salah satu siswa untuk membuat 

kesimpulan tentang diagram batang, diagram lingkaran dan 

diagram garis. Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan 

yang dibuat. Di akhir siswa menyelesaikan tes harian sebanyak 3 

item soal, sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.8 



Siswa kela.s VI SD Negerl 1 Srobyong 
mendapadcan tugas untuk mengamaU 
banyaknya pohon dl lingkungan 
sekolah. Berdasarkan data dtperoleh 

berikut 

->o<.-. 

Ubahlah data dalam bentuktabel tersebut ke dalam bentuk 
a. Diagram batang 
b. Diagram lingkaran 
c. Buatiah kalimat deskripttf untuk menggambarkan data tenmbut. 

Gambar 4.8. Soal Tes Harian I 
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Berdasarkan basil hasil tes harian ini masih ada 44% siswa 

yang memperoleh hasil belajar di bawah KKM = 75, seperti 

tercantum pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7. Hasil Tes Harian I 

Interval Kriteria f % 

91S:X $100 Sangat baik 6 17 

83 ,;x <90 Baik 6 17 

75 ~ x < 82 Cukup 8 22 

x<74 Tidak tuntas 16 44 
--- -·------- -- --------

Jumlab 36 100 

Rata-rata 77,59 
---------

Berdasarkan Tabel 4. 7 memperlihatkan bahwa sebanyak 

l 7o/o siswa sudah mencapai kategori sangat baik dengan nilai pada 

kisaran 91 sampai I 00, l 7o/o siswa lainnya tergolong baik dengan 

nilai 83 sampai kurang dari 91 dan 22o/o sudah tuntas dalam 

kategori cukup dengan nilai 75 sampai kurang dari 83. Rata-rata 
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hasil ulangan harian pada pertemuan ini mencapai 77 ,59 dalam 

kategori tuntas. 

Dilihat dari aspek-aspeknya, rata-rata kemampuan siswa 

mengubah data ke dalam bentuk diagram batang maupun diagram 

lingkaran sudah tergolong baik dengan rata-rata 83,3 dan 81,7, 

namun dalarn mengintepretasikan data ke dalarn kalimat deskriptif 

masih tergolong rendah dengan rata-rata 67,8. Lebihjelasnya dapat 

dilihat pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8. rata-rata Hasil Tes Harian I ditinjau dari Aspek­
as knya 

Rata-
rata 

Item Aspek skor % 

Mengubah data ke dalarn diagram 
Ia batang 4.2 83.3 

Mengubab data ke dalam diagram 
lb \ingkaran 4.1 81.7 

le Mengintepretasikan data 3.4 67.8 

Tabet 4.8 mernperlihatkan bahwa kemampuan menganalisis suatu 

data untuk diungkapkan menjadi kalimat deskripsi masih rendah. 

3) Pertemuan 3 

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada tanggal IO Mei 2017. 

Pad.a pertemuan ke tiga guru memulai dengan memberi salam, 

mengajak untuk: berdoa dan mengecek kehadiran dan kesiapan 

siswa. Sebagai aperspsi, guru memberikan pertanyaan. "'Kira-kira 

berapa rata2 sampah yang dihasilkan oleh lingkungan sekolah 

kita?, Ialu apa tindakan kita terhadap sampah-sampah yang ad.a?". 
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Guru memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan dicapai 

yaitu rnarnpu menentukan mean, median clan modus. Guru juga 

memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari statistika 

terkait dengan lingkungan kehidupan sehari-hari dan memberikan 

arahan tentang prosedur pembelajaran yang akan dilakukan yaitu 

berdiskusi menyelesaikan masalah melalui LKS. Fokus 

pembelajaran di pertemuan kedua ini adalah n1enentukan mean, 

median dan modus dari data yang diperoleh dari pengambilan data 

pada pertemuan pertama. 

Memasuki kegiatan inti, guru memberikan arahan tentang 

prosedur pembelajaran yang akan dilakukan yaitu berdiskusi 

menyelesaikan masalah melalui LKS dan penilaian terhadap tugas. 

Di dalam kegiatan ini, guru mengatur pembentukan kelompok 

secara heterogen. Selanjutnya siswa diarahkan untuk membuka 

LKS 3 dan menyelesaikan permasa1ahan yang ad.a Awalnya siswa 

menentukan mean, median dan modus dari data yang diperoleh 

pada pertemuan 1. Secara antusias siswa bekerja secara kelompok 

untuk menyelesaikan permasalahan di LKS. Tidak henti-hentinya 

guru memberikan arahan agar siswa fokus pada pada hasil dan 

gagasan secara kelompok seperti ditunjukkan pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9. Secara Berkeiompok Siswa Berdiskusi Menyelesaikan LKS 3 

Di dalam LKS 3 tidak sepenuhnya data cliperoleh dari 

hasil pengumpulan sebelumnya, karena pada permasalahan 

berikutnya diberikan pennasalaban kontekstual dan siswa 

menentukan mean, median dan modus. Permasalahan berikutnya 

adalah pemberian soal open ended. Siswa diberikan tugas secara 

mandiri untuk membuat suatu data yang memiliki rata-rata 8, 

median 8, modus 8, rata-rata dan median yang sama. rata-rata dan 

modus yang sama serta median clan modus yang sama. Dari setiap 

pennasalahan tersebut diberikan tugas untuk mengintepretasikan 

data tersebut dalam kalimat deskripsi. 

Usai kegiatan diskusi, perwakilan kelompok melakukan 

presentasi di kelas. Guru atau siswa lain meminta alasan basil dan 

penyaJtan yang digunakan. Guru mendorong tanya jawab untuk 

1nengklarifikasi tentang gagasan yang diajukan. Guru juga 

mendorong untuk menganalisis, mendebatkan dan melakukan 

perbandingan gagasan antara kelompok yang satu dengan 

kelompok lainnya seperti ditunjukkan dalam Gambar 4. l 0 



Sampah yang dihasilkan di SD Negeri 1 Srobyong dlplsahkan antara sampah 
organlkdan non organlk. Sampah non organik.yang dapatdigunakan kembali 
dlplsahkan untuk dijual Im pengepul sebagai tambahan kas. Berlkut hastl 
pengumpulan sampah non organik yang ma.sih dapat dimanfaatkan. 

a. Tentukan rata-rata beratsampah setiap minggunya 
b. Tentukan modus berat sampah setiap rninggunya 
c. Tentukan median berat sampah setiap minggunya. 

Gambar 4.10. Soal Tes Harian 11 
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Sebagai penguatan, guru mengidentifikasi clan 

mendiskusikan pertanyaan atau kesalahan di dalam presentasi. 

Siswa lain di ransang untuk memberikan tanggapan bisa berupa 

sanggahan, saran dan atau ter_jadi perbedaan jawaban. Semua itu 

perlu diransang guru agar tercipta suasana kelas yang aktif. Sebagai 

penutup guru meminta salah satu siswa untuk membuat kesimpulan 

tentang mean, median dan modus. Guru memberikan penguatan 

tentang kesimpulan yang dibuat oleh siswa, sedang guru bisa 

menambah atau menyempurnakan. Di akhir siswa menyelesaikan 

tes harian sebanyak 3 item soal. 

Berdasarkan hasil hasil tes harian ini masih ada 17% siswa 

yang mcmperoleh basil belajar di bawah KKM = 75, seperti 

tercantum pad.a Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9. Hasil Tes Harian II 

Interval Kriteria F % 

91,;x ,;too Sangat baik 2 6 

83 ""<91 Baik 5 14 

75,; x < 83 Cukup 23 64 

x <75 Tidak tuntas 6 17 

Jumlab 36 100 

Rata-rata 80 

Berdasarkan Tabel 4.9 memperlihatkan babwa sebanyak 

6o/o siswa sudah mencapai kategori sangat baik dengan nilai pada 

kisaran 91sampai100, sebanyak 14% siswa lainnya tergolong baik 

dengan nilai 83 sampai knrang dari 91 dan 64% sudab tuntas dalam 

kategori cukup dengan nilai 75 sampai kurang dari 83. Rata-rata 

hasil ulangan harian pada pertcmuan ini mencapai 80 dalam 

kategori tuntas.Dilihat dari aspek-aspeknya, rata-rata kemampuan 

siswa tertinggi dalam menentuk:an mean yaitu 95, diikuti dengan 

kemampuan menentukan modus sebesar 79,4 dan yang masih 

rendah adalah kemampuan menentukan median. Lebih jelasnya 

dapat dilihat pada Tabel 4.IO. 

Tabel 4.10. Rata-rata Hasil Tes Harian I ditinjau dari Aspek­
aspeknya 

Rata-rata 
Item Aspek skor % 

la Menentuan mean 4.8 95.0 

lb Menentukan modus 4.0 79.4 

le Menentukan median 3.3 65.6 
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Tabel 4.IO memperlihatkan bahwa ketelitian dalam 

melakukan prosedur masih rendah, terbukti dari kemampan 

menentukan median yang rendah karena siswa tidak mengurutkan 

terlebih dahulu dar yang terkecil ke yang terbesar. 

c. Hasil Penyelesaian LKS 

Lembar kerja siswa yang digunakan sebagai media untuk 

mempelajari materi dan menemukan konsep dalam proses 

pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekolah dilakukan 

penilaian sebagai salah satu penilaian proses pembelajaran. Hasil 

penyelesaian siswa secara kelompok dapat dilihat pada Tabet 4.11. 

LKS 

LKSI 

LKS2 

LKS 3 

Tabel 4.1 I. Hasil Penyelesaian LKS 

Rata-rata 

96.32 

90.76 

96.49 

Minimum 

83 

51 

87 

Maksimum 

100 

98 

IOO 

Tabel 4.11 memperlihatkan bahwa mayoritas kclompok 

sudah rnampu menyelesaikan LKS dengan benar, terbukti dari data 

nilai rata-rata LKS l tentang pengumpulan data dan membaca data 

diperoleh rata-rata 96,32, dengan nilai terendah 83 dan tertinggi 100. 

'ferkait dengan pengubahan data tabel menjadi diagram dan 

mengintepretasikan data melalui penyelesaian LKS 2 diperoleh rata­

rata 90,76 dengan nilai terendah 51 dan tertinggi 98. Hasil 

penyelesaian LKS 3 berkaitan dengan penentuan mean, median dan 
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modus diperoleh rata-rata 96,49 dengan nilai terendah 87 dan tertinggi 

100. 

d. Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan perilaku yang diukur melalui 

kuesioner selama proses pembelajaran. Hasil pengukuran 

menggunakan kuesioner diperoleh basil bahwa dampak pembelajaran 

terhadap kemandirian belajar tergolong baik, terbukti 61% siswa 

memiliki kemandirian tinggi dan 36o/o tergolong cukup, seperti 

tercantum pada Tabel 4.12 berikut. 

Tabet 4.12 Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar 

Interval Kriteria r % 

84<xSIOO Sangat tinggi 0 0 

68 < x::;; 84 'finggi 22 61 

52< x,; 68 Cukup 13 36 

36 < x,; 52 Rend ah 3 

20$xS36 Sangat rendah 0 0 

Jumlah 36 100 

Tabel 4.12 tersebut menggambarkan bahwa pembelajaran 

yang dilakukan rnemberikan dampak pada tingginya inisiatif belajar, 

kemampuan mendiagnosa kebutuhan belajar, menetapkan target atau 

tujuan belajar, memonitor, mengatur dan mengontrol belajar, 

memandang kesulitan sebagai tantangan, memanfaatkan dan mencari 

sumber belajar yang relevan, memilih dan menerapkan strategi 

belajar, mengevaluasi proses dan basil belajar serta memiliki konsep 

diri yang lebih matang. 
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Berdasarkan data, rata-rata pada aspek memonitor mencapai 

90,3 dalam kategori sangat baik, sedangkao aspek lainnya berada pada 

interval 68-84 dalam kategori tinggi sebagaimana terdapat pada Tabel 

4.13 

Tabel 4.13 Rata-rata Kemaodiriao Belajar ditinjau dari Aspek-
aspeknya 

No Aspek 
Ra ta-

Kriteria rata 

l Inisiatifbelajar 78.3 Tinggi 

2 Mendiagnosa kebutuhan belajar 78.3 Tinggi 

3 Menetapkan target atau tujuan belajar 72.5 Tinggi 

4 Memonitor 90.3 
Saogat 
tinggi 

5 Mengatur dan mengontrol belajar 78.3 Tinggi 

6 
Memandang kesulitan sebagai 
tantangan 

76.3 Tinggi 

7 
Memanfaatkan dan mencari sumber 

74.0 'finggi 
yang relevan 

8 
Memilih dan menerapkan strategi 

75.7 Tinggi 
belajar 

9 Mengevaluasi proses dan hasil bclajar 83.9 'finggi 

lO Self efficacy (konsep diri) 76.0 Tinggi 

3. Analisis Pasca Pembelajaran 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data merupakan uji prasyarat untuk pengujian 

hipotesis. Uji nonnalitas menggunakan Kolmogorov Smirnovtest dapat 

dilihat pada Tabel 4.14. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji Normalitas Data 

Kolmogorov- Sig. 
No Data Kriteria SmirnovZ (2-tailed) 

I Pretes 0,992 0,279 Normal 

2 Postes 0,932 0,350 Normal 

Tabel 4.14 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi untuk 

data prt:tes dan postes melebihi 0,05, yang berarti bahwa data 

berdistribusi normal, sehingga penggunaan statistik parametrik dapat 

dilanjutkan. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data digunakan untuk menguji apakah data 

pretes maupun postes antara kelompok pembelajaran yang di 

perlakukan dengan metode inkuiri bemuansa lingkungan sekitar 

sckolah dan kelompok konvensional mcmiliki varians sama atau tidak. 

Hasil pengujian homogenitas dapat dilihat pad.a Tabel 4.15. 

Tabel 4.15 Hasil Uji Homogenitas 

Varians Fbitung Sig. 
Data Kriteria 

Iokuiri Konvensional (2-tailed) 

Jlreles 184,14 89,61 1,304 0,257 > 0,05 Homogen 

Postcs 71,31 91,29 0,747 0,390 > 0,05 Homogcn 
-------·-- ·---------. - -- ---~ .. -~~ --- ·~----

1-Iasil uji homogenitas untuk data pretes diperoleh nilai Ftiitung 

sebesar 1,304 dengan nilai signiiikansi sebesar 0,257, sedangkan 

untuk data postcs diperolch nilai Ftiitung = 0,747 dengan nilai 
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signifikansi 0,390. Kedua nilai signifikansi melebihi 0,05, yang berarti 

bahwa kedua data homogen. 

c. Kemampuan Statistika Setelah Pembelajaran 

Kemampuan statistika siswa setelah pembelajaran pada 

kelompok pembelajaran yang di perJakukan dengan metode inkuiri 

bernuansa lingkungan sekitar sekolahsudah di atas KKM dengan rata-

rata 80,63, sedangkan pada kelompok konvensional masih di bawah 

KKM dengan rata-rata 69, 76. Lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 

4.16. 

"l'abel 4.16 Distribusi 1-'rekuensi Kemampuan Statistik.a Setelah 

Pembelajaran 

lnkuiri Konvensional 
Nilai Kriteria 

F % F % 

x <75 1'idak tuntas 8 22 25 69 

75<:x<83 Cukup 14 39 9 25 

83<:x<91 Baik 12 33 2 6 

91<x<IOO Sangat baik 2 6 0 0 

Jumlah 36 100 36 100 

Rata-rata 80.63 69.76 

Kemarnpuan pemaharnan konsep statistika setelah 

pembelajaran di kelompok pembelajaran yang diperlakukan dengan 

metode inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah sebanyak 22% 

siswa belum mencapai ketuntasru.1 ( < 75), selehihnya 39o/o tergolong 

cukup, 33% tergolong baik. dan 6% lergolong sangat baik.. Berbeda 

dengan kelompok konvensional, sebanyak 69°/o siswa belum mencapai 
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ketuntasan, selebihnya 25o/o tergolong cukup dan 6% tergolong baik 

sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.17 

No 

2 

3 

Tabel 4.17. Rata-rata Kemampuan Akhir Statistika dilihat 
dari Setiap Aspek 

Inkuiri Konvensional 
Aspek 

Skor Nilai Skor Nilai 

Mengintepreta.<>ikan data 3.98 79.6 3.20 64.1 

Mengubah data ke dalam 
bentuk diagram 4.27 85.4 3.83 76.7 

Menghitung statistika 3.47 69.4 3.31 66.1 

Tabel 4. I 7memperlihatkan bahwa kemampuan pemahaman 

konsep statistika tert.inggi dari kedua kelompok adalah mengubah data 

ke dalam bentuk diagaram dengan rata-rata 85,4 pada kelompok 

pembelajaran yang di perlakukan dengan metode inkuiri bemuansa 

lingkungan sekitar sekolah dan 7~, 7 pada kelornpok konvensional. 

Kemampuan mengintcpretasikan data pada kelompok pembelajaran 

yang di perlakukan dengan metode inkuiri bemuansa lingkungan 

sekitar sekolahmencapai 79,6 dan kelompok konvensional mencapai 

64,1. Kemampuan menghitung statistika pada kelompok pembelajaran 

yang diperlakukan dengan metode inkuiri bemuansa lingkungan 

sekitar sckolah mencapai 69,4 dan pad.a kelompok konvensional 

mencapai 66, 1 sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 4.11 
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Eksperimen 

Gambar 4.11 Rata-rata Kemampuan Statistika Dilinjau dari Setiap 
Aspek 

d. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Koosep Statistika 

Peningkatan kernampuan pemahaman konsep statistika 

setelah mengikuti pembelajaran pada kelompok pembelajaran yang 

dengan rnetode inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah dan 

kelompok konvensional dapat dilihat dari basil uji gain temormalisasi, 

seperti tercantum pada Tabet 4.18. 

'fabel 4.18 Gain Temormalisasi Peningkatan Kemampuan Statistika 
Setelah Pembelajaran di Kelompok Inkuiri dan Konvensional 

Inkuiri Konvensional 
Gain kriteria 

F % f % 

---··· 
0,71'.0g Tinggi 6 16_7 1 2.8 

0,31 Sg<'. 0,7 Sedang 21 58.3 9 25.0 

g_:S0.3 Rendah 9 25.0 26 72_2 

Jumlah 36 100 36 100 

Pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah 

mampu memberikan dampak tcrhadap perubahan kemampuan 
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pemahaman konsep statistika yang lebih tinggi, terbukti sebanyak 

58,3% siswa dengan gain pada kisaran 0,31 sampai dengan 0,7 dalam 

kategori sedang, selebihnya 16, 7% mengalami peningkatan tinggi dan 

25% masih tergolong rendah. Berbeda dengan pembelajaran di 

kelompok kontrol, sebanyak 72,2% siswa yang mengalami 

peningkatan rendah, sebanyak 25% siswa mengalami peningkatan 

sedang dan hanya 2,8o/o siswa yang mengalami peningkatan tinggi. 

Uji peningkatan kemampuan statistika tersebut dapat dilihat 

pula dari uji paired sample t-test dengan membandingkan data 

sebelum dan sesudah pembelajaran. Hasil uji paired sample t-test 

dapat dilihat pada lampiran dan terangkum pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19. Uji Peningkatan Kemampuan Statistika 

Rata-rata 
Kelompok fhit11og Sign Kriteria 

Pretes Post es 

Pembelajaran 
lnkuiri 

bemuansa 61,08 80,67 7,813 0,000 Meningkat 
sekitar 
sekolah 

Konvensional 60,22 69,72 7,143 0,000 Meningkat 

Tabel 4.19 mernperlihatkan bahwa rata-rata scbclum 

pembelajaran pada kelompok pembelajaran yang di perlakukan 

dengan metode inkuiri bernuansa lingkungan sekitar sekolah sebesar 

61,08 dan mengalami peningkatan menjadi 80,67. Berdasarkan basil 

uji paired sample I-test menggunakan SPSS diperolehthitung = 7,813 

dengan nilai signiftkansi 0,000 < 0,05. Nilai signifikansi 0,000 
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menunjukkan bahwa peluang wituk menolak hipotesis sebesar 0%, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa Hipotesis I yang menyatakan ada 

peningkatan kemampuan statistika setelah mengikuti pembelajaran 

inkuiri bemuansa lingkwigan sekolah diterima. 

Pada kelompok konvensional, rata-rata sebelum 

pembelajaran sebesar 60,22 clan setelah pembelajaran menjadi 69,72. 

Hasil uji paired sample I-test diperoleh thitung = 7,143 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, yang dapat disimpulkan bahwa ada 

peningkatan kemampuan statistika setelah pembelajaran di kelompok 

konvensional. 

e. Ketuntasan Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika 

Pencapaian ketuntasan kemampuan pemahaman konsep 

statistika siswa setelah mengikuti pembelajaran inkuiri bemuansa 

lingkungan sekitar sekolah dapat dilihat dari ha<>il uji mean, seperti 

tcrcantum pada Tabel 4.20. 

Tabel 4.20. Uji Ketuntasan Kemampuan Statistika 

Rata-rata 
Kelompok 

KKM Posies 

Inkuiri 75 80,67 

Konvensional 75 69,72 

thitung Sign 

4,026 0,000 

-3,314 0,002 

Kriteria 

Tuntas 

Tidak 
tuntas 

Hasil uji mean pada kelompok pembelajaran inkuiri 

bemuansa lingkungan sckitar sekolah diperoleh thitung = 4,026, nilai 

sign ~ 0,000 < 0,05 dan rata-rata posies 80,67 > KKM (75) yang 

berarti bahwa pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar 
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sekolah berpengaruh terhadap ketuntasan kemampuan pemahaman 

konsep statistika. Berbeda dengan kelompok kontrol diperoleh lhitung = 

-3,314 dengan nilai sign~ 0,002 dan rata-rata 69,72 < KKM ~ 75, 

yang berarti bahwa pembelajaran konvensional secara nyata belum 

mencapai ketuntasan kemampuan pemahaman konsep statistika. 

f. Perbedaao Peningkatan Kemampuan Statistika antara Kelompok 
lnkuiri dan Koovensional 

Perbedaan peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

statistika siswa setelah mengikuti pembelajaran inkuiri bernuansa 

lingkungan sekitar sekolah pada kelompok eksperimen dan 

pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol dapat dilihat dari 

hasil uji mean, seperti tcrcantwn pada Tabel 4.21. 

Tabel 4.21. Uji Perbedaan Peningkatan Kemampuan Statistika antara 
Kelompok Eksperimen dan Kontrol 

Kelompok 

Eksperimen 

Kontrol 

Gain 

0,4634 

0,2336 

N 

36 

36 

t"itung tta~I Kriteria 

4,756 1,67 Berbeda nyata 

Hasil uji independent sample I-test diperoleh 1hitung = 4, 756. 

Pada taraf kesalahan 5o/o dengan dk = 36+36-2 = 70 diperoleh to.95 (70) 

= l,67. Karena thitung = 4,756 > t1abel (1,67) yang berarti rata-rata 

peningkatan kemampuan statistika pada pembelajaran inkuiri 

bemuansa lingkugan sekitar sekolah lebih dari pembelajaran 

konvensional. Besamya peningkatan pemahaman konsep statistika 

dari kedua kclompok dapat dilihat pada Tabet 4.22. 
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Tabel 4.22. Selisih Rata-mta Uji Gain 

Kelompok Rata-rata Uji Gain Kategori 
---··-~-- +----~-----

0,46 Sedang 
Pembelajaran inkuiri 

bemuansa 

lingkungan sekitar 

sekolah 

Konvensional 
0,23 Rendah 

Rata-rata peningkatan kclompok pembelajaran inkuiri 

bemuansa sekitar sekolah (gain) sebesar 0,4634 > rata-rata 

peningkatan (gain) kelompok konvensional sebesar 0,2336 yang 

berarti bahwa rata-rata peningkatan kemampuan pemahaman konsep 

statistika pada pcmbclajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar 

sekolah lebih dari pembelajaran konvensional di kelornpok kontrol. 

g. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Statistika 

Pengaruh kemandirian belajar terhadap kemampuan 

pcmahaman konsep statistika dapat dilihat dari hasil analisis regresi 

linier dengan variabel bebas kemandirian belajar (X) dan variabel 

terikat kemampuan pemahaman konsep statistika (Y). Hasil uji 

kelinieran model regresi dapat dilihat pada Tabel 4.23. 

Tabel 4.23. I lasil Uji Kelinieran Model Regresi 

Sum of 
""~"' sauares df Mean Snuare f Slo 

1 Rsgrassion 847.475 1 847.475 18.538 .000" 

Residual 1554.339 34 45.716 

Total 2401.81 4 35 
a. Predictors: (Constanl), Kemand1nan 

b. Dependent Variable: Kemampuan Statisbka 
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Tabet 4.23 memperlihatkan bahwa nilai fhitung = 18,523 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang bcrarti bahwa model 

regresi bersifat linier. Untuk melihat kebennaknaan model regresi 

yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4.24 

Hasil analisis regresi seperti tercantum pada tabel output 

SPSS pada tabel 4.24. 

label 4.24 Uji Kebennak.naan Model Regresi Kemandirian Belajar 
terhadap Kemampuan Statistika 

S1.anda1dized 
Unstandarclized CoelTicients Coemclents 

. B Qtd_ Error o"" I Sin 

I (Constant) 1 S.790 14.408 1 -304 .201 
Kemand1rian .901 .109 .594 4.305 .000 

a_ Dependen!Vanab!e: Kemampuan statist1ka 

Hasil analisis regresi diperoleh model regresi keterkaitan 

antara kemandirian belajar (X) dengan kemampuan pemahaman 

konsep statistika (Y) yang dinyatakan dengan Y=18,790+0,901X. 

Hasil uji kebermaknaan tersebut menunjukkan bahwa naik turunnya 

perubahan pemahaman konsep statistika dapat dijelaskan dari naik 

turunnya atau perubahan kemandirian belajar. Dengan kata lain 

kemandirian belajar berpengaruh terhadap kemampuan pemahaman 

konsep statistika. Setiap satuan kemandirian belajar akan diikuti 

dengan naiknya kemampuan statistika sebesar 0,901, begitu 

sebaliknya. Bcsarnya kontribusi kemandirian belajar terhadap 

kemampuan statistika dapat dilihat pada Tabet 4.25. 
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Tabel 4.25 Koefisien Detenninasi Pengaruh Kemandirian Belajar 
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Statistika 

Change Statistics 

Std. Error Sig.F 
R Adjusted of the R Square Chan 

Model R Square R Square Estimate Change F Change df1 dl2 ge 

1 .579" .335 .316 6.98526 .335 17.154 1 34 .nnr 
.. 

a. Predictors·. (Constant), Kemandinan 

Besamya koefisien determinasi sebesar 0,335 yang berarti 

bahwa pengaruh kernandirian belajar terhadap kemampuan statistika 

siswa pada pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan sekolah, 

dengan kontribusi sebesar 33,5o/o, sisanya dipengaruhi oleh fak.tor lain 

seperti proses pembelajaran inkuiri clan kondisi kelas 

B. Pembahasan 

Statistika merupakan salah satu materi yang erat sekali dengan 

kehidupan sehari-hari. Proses pengumpulan data, mengolah, menyajikan 

clan mengintepretasikan suatu data tidak lepas dari pekerjaan yang ada di 

sekitar siswa. l'erkait dengan materi statistika yang diajarkan di sekolah 

dasar berhubungan dengan proses pengumpulan data, pengolahan dala, 

penyajian data serta pengintepretasian data yang lebih sederhana atau 

masih dalam bentuk data tunggal yang meliputi mean, median dan modus. 

Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

statistika sebelum dilakukan pembelajaran inkuiri bernuansa lingkungan 

sekitar sekolah pada kelompok eksperimen clan pembelajaran 

konvensional pada kelompok kontrol diperoleh basil bahwa mayoritas 

siswa masih di bawah KKM (75), hanya 8o/o siswa di kelompok 
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eksperimen dan 3% di kelompok kontrol yang telah mencapai ketuntasan 

belajar. 

Kemampuan pemahaman konsep statistika s1swa di kedua 

kelompok paling rendah sebelnm pembelajaran ini berlcaitan dengan 

menghitung statistik seperti mean, median dan modus, diikuti dengan 

kemampuan mengintepretasikan suatu data. sedangkan kemampuan 

mengubah data ke dalam bentuk diagram menduduki urutan tertinggi, 

meskipun masih di bawah KKJvl yang ditetapkan yaitu 75. Ada indikasi 

bahwa siswa belum terbiasa dengan soal-soal statistika yang menyangkut 

proses memberikan penjelasan dari suatu data. Seperti yang diungkapkan 

oleh Wardhani dan Rumiyati (2011), rendalmya kemarnpuan siswa 

Indonesia tidak terbiasa dengan pemecahan masalah dengan tipe-tipe soal 

PISA. Tipe soal PISA pada rnateri statistika lebih banyak memberikan 

permasalahan yang menuntut pemecahan masalah dan mengintepretasikan 

suatu data. Penelitian Sandstrom, et.al. (2013) memberikan gambaran 

bahwa siswa banyak mengalami kesulitan dalam memberik.an alasan dan 

argumen, bahkan kctika menyelesaikan masalah terkait dengan soal-soal 

cerita cenderung gelisah dan tidak percaya diri. 

Hasil analisis data setelah pembelajaran di kelompok yang 

pembelajarannya menggunakan metode inkuiri bemuansa lingkungan 

sekitar sekolah diperoleh garnbaran adanya peningkatan kemarnpuan 

statistika. Pembelajaran yang dilaksanakan pada kelompok menggunakan 

metode inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah, pembelajaran 

dilakukan selama 3 kali pertemuan dengan masing-masing pertemuan 2 x 
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35 menit. Sesuai dengan rancangan yang tertuang pada RPP, pertemuan I 

siswa melakukan pengambilan data, pertemuan II mengubah data yang 

diperoleh ke dalam diagram clan pertemuan III menghitung statistika 

(mean, median clan modus) berdasarkan data yang diperoleh. Rata-rata 

pencapaian kemampuan pemahaman konsep statistika siswa setelah 

pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah mencapai 

80,63 dan jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata sebelumnya sebesar 

61, 11. Kemampuan siswa dari setiap aspeknya juga mengalami 

peningkatan. Kemampuan mengintepretasikan suatu data meningkat dari 

58,5 menjadi 79,6, kemampuan mengubah data ke dalam bentuk diagram 

meningkat dari 67,2 menjadi 85,4 dan kemarnpuan menghitung statistika 

dari 50,6 meningkat menjadi 69,4. 

Peningkatan kemampuan pemahaman konsep statistika s1swa 

setelah pembelajaran inkuiri bcmuansa lingkungan sekitar sekolah 

tergolong sedang. Dari data sebanyak 58,3o/o siswa mengalami 

peningkatan sedang dengan dibuktikannya gain temormalisasi siswa 

mayoritas pada interval 0,31 -0,7 dan 16,7% meningkat tinggi dengan gain 

temormalisasi di atas 0,7. Hasil uji paired sample t-test juga 

memperlihatkan bahwa melalui pembelajaran inkuiri bemuansa 

lingkungan sekitar sekolah rnampu meningkatkan secara signifikan 

kemampuan statistika siswa. 

Peningkatan kemampuan pemahainan konsep statistika tersebut 

merupakan hasil dari pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar 

sekolah. Dalam pembelajaran tersebut siswa diberikan suatu kegiatan 
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untuk mengumpulkan suatu data yang berhubungan dengan lingkungan 

sekolah. Data yang diperoleh sebagai bahan bagi siswa untuk mengolah 

data berupa memilah, mengurutkan, menyajikan dalam bentuk tabel dan 

diagram, menghitung statistika serta mengintepretasikan suatu data. 

Prosedur dalam perhitungan mean, median clan modus dibimbing melalui 

lembar kerja yang digunakan. Proses tersebut memberikan peluang bagi 

siswa untuk menemukan fakta, konsep dan prinsip dalam materi statistika. 

Menurut Lee (2004) dalam Litmanen, et.al. (2012), pembelajaran 

berbasis inkuiri merupakan kegiatan pembelajaran di kelas melalui 

bimbingan dan terns meningkatkan proses penyelidikan melalui 

pertanyaan dan masalah yang kompleks. Kahn dan O'Rourke (2005) dalam 

Rooney (2012) menyatakan bahwa pembelajaran inkuiri merupakan 

pendekatan pembelajaran yang mendorong pada proses penyelidikan. 

Menurut Yore (2008) dalarn Hsu (2014) menyatakan bahwa tujuan dari 

pengajaran inkuri adalah mengkonstruksi pengetahuan. 

Pembelajaran yang dilakukan di kelas menggunakan pembelajaran 

metode inkuiri yang melibatkan pada proses pengumpulan data yang 

berkaitan dengan lingkungan sekitar sekolah, yaitu SDN I Srobyong 

Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara. Dalam penelitian yang dilakukan 

semua data-data yang dipakai diambil dari lingkungan sekitar sekolah dan 

yang mengambil data untuk pelajaran Statistika adalah siswa-siswi SON 

1 Sr<lbyong secara berkelornpok sebagai1nana ditu11jukkan pada Gambar 

4.12 
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Gambar 4.12. Situasi Lingkungan sekitar SD 

Dalam kegiatannya menggunakan prosedur pembelajaran inkuri 

sesuai dengan prosedur yang dikemukakan Silberman (1998: 103-104; 

Menezes, et.al. (2012) yang terdiri dari l) pernberian masalah kepada 

siswa; 2) pemberian dukungan siswa untuk belajar secara mandiri; dan 3) 

melakukan diskusi terhadap tugas. Media yang digunakan dalam 

pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa (LKS). LKS merupakan 

lembaran-lembaran yang berfungsi sebagai media untuk kerja siswa. 

Menurut Hamdani (2014: 74), Lembar Kerja Siswa merupakan perangkat 

pembclajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan 

rencana pembelajaran berupa lembaran kcrtas yang berupa informasi 

maupun soal-soal yang harus dijawab siswa untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam bclajar, baik dipergunakan dalam strategi 

heuristic maupun ekf>positorik. 

Melalui LKS tersebut siswa diberikan tugas-tugas untuk 

mengumpulkan data. Dari data tersebut siswa diberikan kesempatan untuk 

menyajikan data dalam bentuk tabel maupun diagram. Prosedur 

penyajiannya dibimbing melalui LKS. Prosedur perhitungan mean, median 

dan modus juga dituntun melalui LKS tersebut. Dengan demikian, peran 
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LKS sebagai media yang membantu s1swa untuk melakukan proses 

penyelelidikan menemukan konsep dalam statistika. 

Menurut National Research Council, 2000 dalam Rooney (2012), 

pembelajaran ink.uiri terstruktur memberikan fasilitasi agar siswa 

mengikuti arahan gurunya untuk melakukan penyelidikan ilmiah untuk 

menghasilkan beberapa bentuk produk yang ditentukan, misalnya mereka 

menyelidiki dari pertanyaan yang disediakan oleh guru melalui prosedur 

yang ditentukan oleh guru, dan menerima langkah demi langkah petunjuk 

secara rinci untuk setiap tahap penyelidikannya. 

Menurut National Research Council, 2000 dalam Rooney (2012), 

inkuiri terbimbing lebih mengarahkan siswa memiliki tanggung jawab 

untuk menetapkan arah dan metode penyelidikannya. Guru membantu 

siswa untuk mengembangkan penyelidikan, misalnya menawarkan kolom 

pertanyaan-pertanyaan yang mungkin siswa memilih dan mengusulkan 

pedoman metodenya Di dalam LKS yang disusun, penggunaan inkuiri ini 

untuk memperdalam konsep yang sudah ditemukan melalui inkuiri 

terstruktur. 

Menurut National Research Council, 2000 dalam Rooney (2012), 

inkuiri terbuka mengarahkan siswa membangun pertanyaan penyelidik.an 

dan metode yang didukung oleh guru. Misalnya, siswa memulai proses 

penyelidikan melalui pertanyaan ilmiah dan mengambil keputusan sendiri. 

Inkuiri terbuka ini digunakan dalam permasalahan-permasalahan yang 

bersifat aplikasi sehingga siswa diberikan kebebasan untuk menemukan 

solusi penyelesaiannya secara mandiri. 
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LKS yang disusun dilakukan validasi oleh ahli sebelum digunakan 

untuk pembelajaran. Perangkat-perangkat lainnya seperti RPP, buku 

pegangan siswa, tes, jumal dan lembar respon siswa terha.dap 

pembelajaran dilakukan validasi oleh ahli, yang hasilnya tergolong valid, 

dengan beberapa saran perbaikan. Setelah dilakukan perbaikan, maka 

perangkat pembelajaran tersebut siap digunakan untuk pembelajaran. 

Pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tahapan pembelajaran 

inkuiri berdasarkan acuan dari dari Menezes, at. al (2012:361) yaitu 

memberikan masalah kepada siswa, memberikan dukungan siswa untuk 

belajar mandiri, melakukan diskusi terhadap tugas. Penggunaan LKS 

menjadi bagian yang penting dalam pembelajaran ini untuk memfasilitasi 

siswa belajar secara mandiri. 

Proses pembelajaran yang dilakukan ini sesuai dengan pendapat 

Justice (2009) bahwa pembelajardn berbasis inkuiri meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui perubahan yang lebih pada aktivitas siswa secara 

langsung dan lebih fokus pada pembelajaran tentang bagaimana siswa 

belajar. Pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar 

sekolahmerupakan salah satu solusi untuk mengembangkan kapasitas 

berpikir. Hal ini sesuai dengan pendapat tlenningsen & Stein (1997} dalam 

Rooney (2012) bahwa tanpa terlibat dalarn proses aktif selarna 

pembelajaran di kelas, siswa tidak bisa diharapkan untuk mengembangkan 

kapasitas untuk berpikir, alasan, <lan memecahkan 1nasalah di matematika 

dengan cara yang tepat dan kuat. 
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Lembar Kerja Siswa yang memberikan pennasalahan­

pennasaJahan kontekstual menjadi media latih bagi siswa untuk mengenal, 

memahami clan menyelesaikan masalah statistika. Seperti halnya dengan 

penelitian Chick dan Pierce (2012) lentang pemhelajaran untuk literasi 

statistika dengan menggunakan data riil dunia nyata dapat memotivasi 

prinsip pembelajaran statistik. 

Lembar Kerja Siswa memberikan permasalahan statistik tidak 

hanya sekedar menerapkan konsep dan aplikasi agar mampu 

menghitungrumus-rumus statistik, namun diberikan permasalahan 

untukrnengintepretasikan data kuantitatif menjadi data kualitatif melalui 

pernyataan dalam membuat kesimpulan. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Aoyarna dan Stephens (2003) yang memandang bahwa 

mengintepretasikan suatu grafik merupakan elemen penting dalam 

statistika. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa 

tergolong tinggi, terbukti dari adanya inisiatif belajar, mendiagnosa 

kebutuhan belajar, menetapkan target, memonitor, mengatur clan 

me11gontrol belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan yang harus 

dihadapi, memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, memilih dan 

menetapkan strategi belajar, mengevaluasi proses dan memiliki konsep diri 

yang tinggi. Kemandirian belajar siswa secara signifikan berpengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman konsep statistika, terbukti dari hasil 

analisis regresi dengan koefisien determinasi sebesar 33,5%. Hal ini 

sependapat dengan Suherman (2004: 214) yang menyatakan bahwa 
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kekuatan pembelajaran inkuiri yaitu s1swa lebih aktif dalam kegiatan 

belajar, sebab ia berpikir dan menggimakan kemarnpuan Wltuk 

menemukan hasil akhir, memahami materi karena mengalami sendiri 

proses menemukannya sehingga menimbulkan rasa puas, yang mendorong 

melakukan penemuan lagi hingga minat belajarnya meningkat dan melatih 

untuk lebih banyak belajar mandiri. Dilihat dari besamya determinasi 

sebesar 33,So/o menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep 

statistika masih banyak dipengaruhi oleh faktor lain, seperti penggW>aan 

metode inkuiri, kondisi belajar yang lebih menyenangkan karena tidak 

hanya belajar di kelas, narnun memanfaatkan lingkungan sekolah. Belajar 

tidak hanya duduk, menulis di dalam kelas, namun melakukan proses 

pengumpulan data di luar kelas, sehingga timbul perasaan suka terhadap 

pembelajaran rnatematika. 

Penelitian serupa iuga dilakukan oleh Yuana (2014) yang 

menyatakan bahwa sumbangan efektif kemandirian belajar terhadap basil 

belajar mencapai 18,4%. Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Saragih 

(2014) yang menyatakan bahwa basil belajar siswa dipengaruhi oleh 

kemandirian belajar, gaya belajar dan lingkungan belajar sebesar 48,2%, 

sedangkan sisanya 51,8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

diteliti. 

Hal ini sesuai dengan penelitian Rooney (2012), yang menyatakan 

bahwa selarna pembelajaran inkuiri tidak hanya mendapatkan informasi 

tentang kesulitan yang ditemui selama pembelajaran namun mendapatkan 

pengalaman dan manfaatnya. Nilai-nilai inti yang muncul adalah tanggung 
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jawab, akuntabilitas, inklusi dan rasa suka terhadap matematika. Hasil 

penelitian Roehrig, et.al. (2011) juga memberikan kesimpulan bahwa basil 

pembelajaran inkuiri meningkatkan kualitas pembelajaran clan ada 

hubungan yang relevan antara guru dengan siswa untuk melakukan 

investigasi ilmu pengetahuan dan aktivitas matematika 



BABY 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan seperti yang telah diuraikan pada bah 

sebelumnya dapat diambil simpulan sebagai berikut. 

I. Kemampuan statistika siswa sebelwn pembelajaran inkuiri bernuansa 

lingkungan sekitar sekolah pada siswa kelas VI SD N 1 Srobyong 

Kecamatan Mlonggo Kabupaten Jepara masih tergolong rendah dengan 

nilai di bawah Kriteria Ketuntasssan Minimal yang ditetapkan sekolah 

(KKM)sebesar 75. Kemampuan statistika terendah pada bagian 

menghitung statistika, diikuti intepretasi data dan menyajikan data ke 

dalam bentuk diagrai11. 

2. Pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa 

kelas VI SD Negeri 1 Srobyong Mlonggo Jepara mencapai ketuntasan. 

Pembelajaran tersebut berdampak pada ketwitasan. 

3. Ada perbedaan kemampuan statistika antara pembelajaran inkuiri 

bemuansa lingkungan sckitar sekolah dengan pembelajaran 

konvensioanal. 

4. Pembel<1:iaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolahsecara 

signifikan meningkatkan kemampuan statistika pada siswa kelas VI SD 

Negeri l Srobyong Mlonggo Jepara. Pembelajaran inkuiri merupakan 

pembelajaran yang mengarah pad.a proses penemuan konsep, rumus clan 

prosedur dengan bantuan lembaran kerja yang diawali dengan proses 

109 



110 

pengambilan data di lapangan. Pembelajaran ini dilaksanakan dengan 

prosedur memberikan masalah, mernberikan dukungan siswa untuk belajar 

mandiri, dan melakukan diskusi, presentasi. 

5. Ada pengarub kemandirian belajar terhadap kemampuan statistika dalam 

pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah pada siswa 

siswa kelas VI SD Negeri I Srobyong Mlonggo Jepara. 

B. Saran 

Berdasarkao basil penelitian ditemukan beberapa kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan 

sekitar sekolah, maka disarankan sebagai berikut : 

1) Penelitian ini sudah menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, 

praktis dan efektif. Oleh karena itu, disardllk.an kepada guru kelas Vl yang 

akan mengajarkan materi statistika untuk dapat menggunak.an perangkat 

IOI. 

2) Ketika pembelajaran inkuiri bemuansa lingkungan sekitar sekolah guru 

perlu memperhatikan kondisi lingkungan yang dapat digunakan sebagai 

objek pengambilan data statistika, sehingga hasil data tersebut tidak 

sekedar sebuah data namun memberikan manfaat bagi lingkungan sekitar. 

3) Guru perlu mempersiapkan Lembar Kerja Siswa ketika akan 

melaksanakan pembelajaran inkuiri dengan mempertimbangkan 

perkembangan siswa. 

4) Bagi peneliti yang berminat melakukan penelitian tentang pembelajaran 

inkuiri bernuansa sekitar sekolah dengan tempat yang berbeda agar 
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mencennati segala kelemahan dan keterbata.san penelitian ini, sehingga 

penelitian yang dilakukan menghasilkan perangkat pembelajaran yang 

lebih berkualitas. 
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Nama Mkolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Progra m 
Semester 

K, ~·-··--· •• u111ucu011~1 

Kompetensi Dasar 

7. I Mcngumpulkan 
dan membaca 
d•ta 

7 .3 Menafsirkan 
sajian data 

7.2 Mengolah dan 
menyajikan data 

7.3 Menafasirkan 
sajian data 

' 

SILABUS PEMBELAJARAN 

: SDN I Srobyong 
: MATEMATIKA 
: VI 
; Z (dua) 
• '• !Hl:O..,u111uou ...... u """ llt;jj<>u"""'" '-'"'" 

Materi Pokok dan Pengalaman Belajar 
Uraian Mattri 

Metode lnkuiri dengan indikator 
Penyajian dan kcmandirian belajar 
pengolahan data Kegiatan Pendahuluan 

1.Menyiapkan kondisi fisik dan 
psikis 

2.Memotivasi 
3.Menyampaikan tujuan 
Kegiatan Inti 
I. Memberikan masalah kepada 

s1swa 
2. Memberikan dukungan siswa 

tuk belajar mandiri 
3. Mclakukan diskusi terhadap 

tu gas 

Kegiatan Penutup 
1. Membuat kesimpulan 
2. Memberikan penguatan 

kesimpulan 
3. Menginfonnasikan pelajaran 

berikutnya 

Penyajian data: Metode lnkuiri dengan indikator 
I. Tabel kemandirian belajar 
2. Diagrrun Kegiat.an Pendahuluan 

gambar 1. Menyiapkan kondisi fisik 
3. Diagram batang dan psikis 
4. Diagram 2. Memotivasi 

llngkaran 3. Menyampaikan tujuan 
5. Diagram garis Kegiatan Inti 

4. Memberikan masalah kepada 
slswa 

5. Mcrnberikan dukungan siswa 
tuk be!ajar mandiri 

6. Melakukan diskusi terhadap 
tuoas 

Indik.ator Peneapaian Kompetensi 

1. Mengumpulkan data dengan 
pencatatan langsung pada lembar isian 

2. Mcngurutkan data mulai data terkecil 
kc besar atau sebaliknya 

3. Mendeskripsikan data hasil 
pengamatan 

4, Menafsirkan data hasil pengamatan 
5. Menginterpretasikan prediksi dari 

suatu pennasalahan kehidupan 
berdasarkan infonnasi dari diagram 

1. Mengubah data dalam bentuk tabe! ke 
diagram batang 

2. Membuat diagram lingkaran dari suatu 
drua 

3. Mengubah tabel menjadi diagram garis 
4. Mengubah diagram batang ke diagram 

lingkaran 
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Penilaian 
-- Alok.asi Sumber/ 

Jenis Bentuk 
Cootoh Waktu Bahsn/ Alat 

Tagihan Insrrumen 
!nstrum 

'" 
Pen cat Pengis 2 x 35 

""' ;.,, men it Sumber: 
dilapan LKS Ballan ajar: 

'"' STATISTIKA 
Kelas VI, 
Pembclajaran 
lnkuiri 
bcmunsa 
Lingkungan 
SD 

Alat : LKS 
bemuansa 
lingkungan SD 

y,, Pengis 2 ){ 35 
essay ;.,, men it 

LKS 



Moted Pokok ''" l- --
Penilaian 

Kompetensi Dasar Pengalaman Belajar lndikator Pencapaian Kompetensi 
Alokasi Sumber/ 

Urai:11n Materi Jen1s Be mu~ Comoh Waktu Bahan/ Alat 
T3gilian lnsrrumen lnstrtll1l 

'" I 

I Kegiatan Penutup 
7 _ Membuat kesimpulan 
8. Memberikan penguatan 

kesimpulan 
9. Meng1nfonnasikan pclajaran 

berikutnya 

7.2 Mengolah dan Mcnenlukan : tl.1etode lnkuiri dengan indikator I. i'vlenen{uikan mean, median dan modus 

mcnyajikan data I Rata-rata kemandirlan belajar 2. Menginterprestasikan prediksi dari T" Pengis 2 x 35 
7.3 Menafsirkan (mean) Kegiatan Pendahuluan suatu pennasalahan kehidupan essay ;,,, men it 

sajian data 2. Median I. Menyiapkan kondisi fisik berdasarkan infonnasi dari diagram LKS 

3. Modus dan psikis 
2. :vlemotivasi 
] Menyampaikan tujuan 
Kegiatan Inti 
4_ Memberikan masalah kepada 

sis\va 
5. Memberikan dukungan siswa 

tuk belajar mandiri 
6. Me!akukan diskusi terhadap 

rug~ 

Kegiatan Penutup 
7 Membuat kcsimpulan 
8. Mcmbcrikan penguatan 

kesimpulan 
9. Menginfonnasikan pelajaran 

berikumya 

Jepara, ...... April 2017 

Guru Kelas 

',:. MUHAMMAD HANA WJJA Y ANTO. S.Pd.SD 

NIP. 197404272014061001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Tahun Pelajaran 
Kelas/Semester 
Materi Pokok 
Alokasi Waktu 

Pertemuan 1 

: SD Negeri 1 Srobyong 
: Matematika 
:2016/2017 
: VI/ 2 
: Penyajian Data 
: 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

A. STANDAR KOMPETENSI 
7. Mengumpulkan dan pengolahan data 

B. KOMPETENSI DASAR 
7.1 Mengurnpulkan dan membaca data 
7.3 Menafsirkan sajian data 

C. INDIKATOR 
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7.1.1 Mengumpulkan data dengan pencatatan langsung pada Jembar 
isian 

7.1.2 Mengurutkan data mulai data yang terkecil ke besar atau 
sebaliknya 

7.1.3 Mendeskripsikan data hasil pengamatan 
7.1.4 Menafsirkan data hasil pengamatan 
7.3.1 Menginterpretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan 

berdasarkan informasi dari diagram 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah rnengikuti pembelajaran inkuiri berbantuan LKS, siswa 
diharapkan mampu: 
1. Mengurnpulkan data dengan pencatatan langsung pada lembar isian 
2. Mengurutkan data mulai data yang terkecil ke besar atau sebaliknya 
3. Mendeskripsikan data hasil pengarnatan 
4. Menafsirkan data hasil pengarnatan 
5. Mengintepretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan 

berdasarkan informasi dari diagram 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

Bab 1. Penyajian dan Pengolahan Data 



A. Pengumpulan Data 
Pernahkah kalian mengumpulkan 
sebuah data? Data dapat 
diperoleh melalui pengamatan, 
wawancara, mengisi lembar isian 
ataupun mengutip dari sebuah 
laporan. Ketika Najwa akan 
mengetahui berapa banyak 
sampah yang non organik yang 
dihasilkan di SD N 1 Srobyong. 
Najwa melakukan pengamatan 
dan melakukan wawancara 
dengan petugas piket setiap hari 
tentang banyak sampah yang 
dihasilkan di sekolah selama 24 
hari. la memperoleh data berat Sumber: Dokumentasi Wijayanto, 2017 
sampah dalam ons sebagai 
berikut: 

Kegiatan yang dilakukan Najwa tersebut dinamakan pengumpulan data 

F. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Media : Lembar Kerja Siswa 
b. Metode : Inkuiri 

G. SUMBER BEi.AJAR 
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a. Khalid, M. & Suyati. 2002. Pelajaran Matematika untuk Sekolah DasarKelas 6. 
Jakarta: Penerbit Erlangga 

b. Wijayanto, M.H (2017). Bahan ajar: pengolahan data untuk SD dan Ml Kelas 
VI. Semarang. Universitas Terbuka. 
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H. LANGKAH·LANGKAH PEMBELAJARAN 
Tahap Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan Pra kegiatan 
(10 menit) 1. Guru memberi salam 

Memberikan 
masalah 
kepada sisw'3. 
(15 menit] 

Memberikan 
dukungan 
siswa untuk 
belajar 
mandiri 
(15 menit) 

Melakukan 
diskusi 
terhadap 
tu gas 
20 menit 

Penutup 
(10 menit] 

2. Memirnpin doa, mengecek kehadiran dan kesiapan siswa 
Apersepsi 

3. Guru memberi pertanyaan : siapa yang pemah 
mengumpulkan data tentang sekolah kita, misalnya 
jumlah pohon, jumlah bunga ? 

4. Guru memberikan penjelasan ten tang tujuan yang akan 
dicapai yaitu mengumpulkan data dan membaca data 

5. Memberikan motivasi tentang pentingnya n1empelajari 
statistika terkait dengan kehidupan sehari·hari 

6. Memberikan arahan tentang prosedur pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu mengambil data di lapangan 
dan berdiskusi untuk membaca data 
Inti 

7. Mengatur pembentukan kelompok secara heterogen 
8. Guru memberikan masalah melalui lembar kerja siswa 

(LKS 1). 
9. Siswa dibariskan di halaman sekolah dan memberikan 

tugas untuk mengumpulkan sampah organik dan non 
organik di lingkungan sekolah dan data tentang jumlah 
tanaman 

10. Hasil pengumpulan sampah ditimbang dan dicatat di 
!em bar isian dan dilaporkan di kelas 

11. Guru me1nasang kertas kartun yang berisi tabel islan 
berupa nomor, nama, berat sampah organik dan non 
organik dan tabel jumlah tanaman 

12. Siswa diberikan kesempatan untuk menyalin rekapan 
data kelas ke dalam lembar kerja dan menjumlah, 
mengurutkan serta mengintepretasikan data yang 
di eroleh 

13. Siswa diberikan kesempatan menyampaikan gagasan di 
dalam kelompok untuk membuat intepretasi yang akan 
disampaikan di kelas sebagai perwakilan kelompok 

14. Guru meminta salah satu siswa untuk membuat 
kesimpulan tentang penyajian data dan membaca data 

15. Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan yang 
dibuat 

16. Guru memberikan informasi bahwa pada pertemuan 
kedua dilakukan pembelajaran di kelas tentang 
penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram 
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I. PENILAIAN 
Teknik penilaian yang digunakan: 
Penilaian sikap kemandirian 

)epara, ............................................ 2017 

Peneliti 

dbl: 
MUHAMMAD HANA W. S.Pd. SD 

NIP.19740427 2014061001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 2 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Tahun Pelajaran 
Kelas/Semester 
Materi Pokok 
Alokasi Waktu 

: SD Negeri 1 Srobyong 
: Matematika 
: 2016/2017 
: VI/ 2 
: Penyajian Data 
: 2 x 35 menit (1 x pertemuan) 

A. STANDAR KOMPETENSI 
7. Mengumpulkan dan pengolahan data 

B. KOMPETENSI DASAR 
7.2 Mengolah dan menyajikan data 
7 .3 Menafsirkan sajian data 

C. INDIKATOR 
7.2.1 Mengubah data dalam bentuk tabel ke diagram batang 
7.2.2 Membuat diagam lingkaran dari suatu data 
7.2.3 Mengubah tabel menjadi diagram garis 
7.2.4 Mengubah diagram batang ke diagram lingkaran 
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7.3.2 Menginterpretasikan prediksi dari suatu permasalahan l<el1idupan 
berdasarkan informasi dari diagram 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran inkuiri berbantuan LKS, siswa 
diharapkan mampu : 
1. Mengubah diagram menjadi diagram lainnya 
2. Mengubah diagram data dari bentuk diagram batang dan garis 

menjadi bentuk sajian diagram lingkaran atau sebaliknya 
3. Menginterpretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan 

berdasarkan informasi dari diagram 

E. MATER! PEMBELAJARAN 
Penyajian Data 
Data yang diperoleh dapat dinyatakan dalam bentuk ta be\, diagram 
gambar, diagram batang, diagram lingkaran dan diagram garis. 
1. Tabel 

Ketika Najwa akan mclaporkan hasil pcngamatannya di depan kelas, 
ia perlu menyajikan ke dalam bentuk tabel yang mudah dibaca. la 
dapat mencacah satu demi satu dan menuliskan dalam bentuk turus. 
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Najwa juga menyajikan data dalam benb.lk tabel frekuensi seperti berikut ini. 

Najwa memberikan penjelasan di depan kelas sebagai berikut. 

Sumber: Dokumentasi Wijayanto, 20 l 7 

"Teman-teman basil pengamatan saya selama 
24 hari diketahui bahwa berat sampah 2 ons 
sebanyak 1 kali, 3 ons sebanyak 3 kali, 4 ons 
sebanyak 4 kali, 5 ons sebanyak 9 kali, 6 ons 
sebanyak 3 kali, 7 ons sebanyak 2 kali dan 8 
ons sebanyak 2 kali. Sampah dengan berat 5 
ons paling banyak diperoleh, sedangkan berat 
2 ons paling sedikit. Selama 24 hari tersebut 
sampah terberat yang dihasilkan adalah 7 ons 
dan sampah paling ringan adalah 3 ons. Tidak 
terasa sampah non organik yang dihasilkan 
oleh sekolah kita selama 24 hari mencapai 120 
ons atau 12 kg. Berapa kilogram sampah yang 
dihasilkan selama satu tahun? Untuk itu 
teman-teman kita perlu menjaga lingkungan 
sekolah. Kurangi penggunaan bungkus plastik 
yang tidak terurai di tanah". 
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1. Diagram Gambar 
Najwa selain menyajikan dalam bentuk tabel. ia menyajikan dalam bentuk diagram 
tabel untuk setiap minggunya. Mula-mula ia menghitung total sampah pada 
masing-masing minggunya. 

Selanjutnya adalah membuat diagram gambar. Ia mencantumkan gambar sebagai 
berikut, 

'· >;-' 

"ifi:L;,l_~~·;,, 

1 

2 

3 

4 

Keterangan: 

mewakili 10 ons 

mewakili 5 ons 

Penyajian data dalam bentuk diagram gambar lebih menarik perhatian pembaca. 
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2. Diagram Batang 
Najwa juga menyajikan data basil pengamatannya dalam bentuk diagram batang. 
la mP.n!711h::ih cl:::iri nP.nvaii::in clat01 hP.rhP.nt11k t::ihP.I meniacii hPntuk rii:il7Trtm h;:it::inP". - - . - - - --
Dari data sampah diatas maka dapat dibuat diagram batang. 

10 -·-·-~-··-
9 +---+--

2 3 4 5 6 7 

Berat sampah (ons) 

8 

----------·------·--------------

Penyajian data dalam bentuk diagram batang inipun juga terlihat lebih rnenarik. 
Pembaca dapat mengetahui secara langsung bahwa sampah yang paling banyak 
diproduksi dengan berat 5 ons. 

3. Diagram Lingkaran 
Najwa juga mengubah dari tabel menjadi diagram lingkaran. Mula-mula ia 
mengubah frekuensi menjadi satuan derajat, seperti pada tabel berikut. 
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Untuk data dengan berat 2 ons memiliki frekuensi 1, maka dapat diubah menjadi 

-
1
- x 360° = 15°. Untuk data dengan berat 3 ons memiliki frekuensi 3, maka dapat 

24 

diubah menjadi ~x 360" = 45", begitu seterusnya. 
24 

Setelah dihitung masing-masing frekuensi menjadi satuan derajat, maka digambar 
dalam bentuk diagram lingkaran sesuai dengan ukuran sudutnya. 

8 ons, 30° 2 ons, 15° 

4. Diagram Garis 
Diagram garis lebih cocok digunakan untuk menampilkan data yang 

berurutan menurut waktu. Seperti pada tabel berat sampah pada minggu pertama 
sampai minggu keempat dapat dinyatakan dalam bentuk diagram garis. Sebagai 
sumbu horizontalnya adalah data minggu ke 1,2,3 dan 4, sedangkan sumbu 
...... -a .... 1 ........... ...i ... r ... i. i. ............................. i. ............ ...i;i. ...... 111 .... ... 
..... .... ~ ...... J ... ............... ~ ................ y ... •• , ..... b ................. ~ .... . 

Diagram tabel tersebut dapat diubah menjadi diagram garis sebagai berikut 



---------------- --------------- --
40 

---- --- -- -- -----I 

- 35 
~ 

5 30 -
"" 25 .. 
~ 20 

= 15 
~ 

I! 10 

.x 5 

i=-~-------

I-
!=--

,_, 

---

f----·---

_,,, 

~-

~-

I 
I 

r::_~----

L 
0 

1 2 ----3 ---4 __Ji ----------Mi~~ ke ... 

F. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Media : Lembar Kerja Siswa 
b. Metode : Inkuiri dan pemecahan masalah 

G. SUMBER BELAJAR 
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a. Khafid, M. & SuyatL 2002. Pelajaran Matematika untuk Sekolah DasarKelas 
6- Jakarta: Penerbit Erlangga 

b. Hana Wijayanto, Muhammad (2017)- Bahan ajar : pengolahan data untuk 
SD dan MI Kelas VI. Semarang. Universitas Terbuka. 

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Ta hap 
Pendahuluan 

(10 menit) 

Memberikan 
masalah 
kepada siswa 
(5 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 
Pra kegiatan 

1. Guru memberi salam 
2. Memi.mpin doa, mengecck kehadiran dan kesiapan siswa 

Apersepsi 
3. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan 

dicapai yaitu marnpu mengubah suatu data dalam 
bentuk tabel menjadi diagram batang, lingkaran, garis 
dan mengintepretasikannya 

4. Memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari 
statistika terkait dengan kehidupan sehari-hari 

5. Memberikan arahan tentang prosedur pembelajaran 
yang akan dilakukan yaitu berdiskusi menyelesaikan 
masalah melalui LKS dan penilaian terhadap tugas 
1nti 

6. Mengatur pernbentukan kelornpok secara heterogen 
7. Guru rnerninta siswa untuk mernbuka LKS 2 dan 

menyelesaikan permasalahan yang ada 



Tahap 
Memberikan 
.J..l_ ... _ ----
uun.u115a11 

siswa untuk 
belajar 
mana1r1 
20 menit 

Melakukan 
diskusi 
terhadap 
tnu::io;: 

(25 menit] 

Penutuo 
(10 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 
8. Siswa bekerja secara kelompok untuk menyelesaikan 

-----------•-•---- -'' .. , ... P"'' uu:<.:>a1a11a11 u1 '-'''""' 

9. Siswa diarahkan untuk fokus pada pada basil dan 
gagasan secara kelompok dan menerapkan dalam 
tugasnya secara 1nc11v1clu 

10. Salah satu siswa oerwakilan kelomook melakukan 
presentasi di kelas 

11. Siswa memberikan penjelasan 
17_ r.11n1 ::it::111 <>i<;;lM::i l::i.in mP.minrn ::tl:.l,::in h::io:;:il rl::in nPnv::iii::in 

yang digunakan 
13. Guru mendorong tanya jawab untuk mengklarifikasi 

_... __ .. ___ ------- ----- .J:_, __ J __ _ 

'-'-" '""''6 5u5u.>u.1• J u.••5 U.IU.J un.u.u 

14. Mendorong untuk menganalisis, mendebatkan dan 
melakukan perbandingan gagasan 

l~. Meng1aent1t1Kas1 aan mena1sKus11<an pertanyaan atau 
kesalahan di dalam presentasi 

16. Guru meminta salah satu siswa untuk membuat 
kesimpulan tentang diagram batang, diagram lingkaran 
dan diagram garis 

17_ l.11n1 mPmhPrik;:in !1PTI£'11;:it;:in tPnt~n!! kPsim!111l;:in y;:in!! 

dibuat 
18. Guru memberikan informasi bahwa pada pertemuan 

1.--:1 ..... ____ ----1.-1..-_ .. __ .. _______ -----l'-- __ ..l ••• 
'-''-' u~u~u1u. .,,,_,.,..,..._,,..,.., ~--••<.<.H•6 "''-'"'"' "''-""''""'" u•v...,..,,_, 

I. PENILAIAN 
-i ekn1k pen1Ia1an yang ct1gunalran: 
1. Tes tertulis dalam bentuk uraian 
2. Tes penilaian sikap kemandirian 
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Tes tertulis 

Kerjakan soal-soal berikut ini. 

1. Siswa kelas Vl SD Negeri 1 Srobyong mendapatkan tugas untuk mengamati 
Oanyaknya pollon <ii iingKungan 
sekolah. Berdasarkan data 
di eroleh basil seba i berikut. 

Ubahlah data dalam bentuk tabel 
tersebut ke dalam bentuk: 

a. Diagram batang 
b. Diagram lingkaran 
c. Buatlah kalimat deskriptif untuk menggambarkan data tersebut. 

Kunci jawaban 

1. a. Diagram batang 

12 ,--------

10 1----
8 r---

1: t 

Diagram Batang 

----- ------- - --

•Jumlah 



b. Diagram lingkaran 

Diagram Lingkaran 

Mangga = 7 x 360° = 63° 
40 

Kelapa = 6 x 360° = 54° 
40 

Rambutan = 8 x 360° = 720 
40 

Palm = 4 x 360° = 36° 
40 

Ketapang = 2 x 360° = 18° 
40 

Pepaya = 3 x 360° = 27° 
40 

Pisang = 10 x 360° = 90° 
40 

• Mangga 

•Kelapa 

• Rambutan 

•Palm 

•Ketapang 

•Pepaya 

"'Pisang 
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c. Dari Label yang ada ternyata poho11 pisang memiliki jumlah pohon 
terbanyak. Diikuti rambutan, mangga, kelapa, palm, pepaya dan ketapang. 



.. 

I 
• 

Penskoran 

a. Nilai S 
Nilai 4 
Nilai 3 

Nilai 2 
Nllai 1 
Nilai 0 

b. Nilai S 
Nilai 4 

= betul semua ; diagram batang betul semua 
= diagram batang ada kesalahan sedikit 
; diagram batang yang betul dan yang salah berimbang 

= cara mengerjakan salah, tapi sudah sesuai soal 
= cara mengerjakan salah dan tidak sesuai soal 
; tidak dikerjakan 

= cara menghitung betul dan gambar betul semua 
= cara menghitung betul dan gambar ada yang salah 
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Nilai 3 

Nilai 2 

= cara menghitung sebagian betul dan gambar ada yang salah 
= cara menghitung salah dan gambar salah 

Nilai 1 = dikerjakan tidak sesuai soal 
Nilai 0 = tidak dikerjakan 

c. Nilai 5 = jawaban benar, tulisan rapi dan bersil-1 

Nilai 4 = jawaban benar, tulisan tidak rapi dan kotor 
Nilai 3 = jawaban sebagian benar, tulisan rapi 
Nilai 2 = jawaban sebagian benar, tulisan kotor 
Nilai 1 = dikerjakan tidak sesuai soal 
Nilai 0 :::; tidak dikerjakan 

D ft a I . ar oen1 a1an 
No Na ma 1 2 3 /um/ah 
1 . 
2 
3 

---··· . -

Peneliti 

NAW 

nilai 

_ _. ________ 

NIP.19740427 2014061001 



REN CANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 3 

Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Tahun Pelajaran 
Kelas/Semester 
Materi Pokok 
Alokasi Waktu 

: SD Negeri 1 Srobyong 
: Matematika 
: 2016/2017 
: VI/ 2 
: Penyajian Data 
: 2 x 35 men it (1 x pertemuan) 

A. STANDARKOMPETENSI 
7. Mengumpulkan dan pengolahan data 

B. KOMPETENSI DASAR 
7.2 Mengolah dan menyajikan data 
7.3 Menafsirkan sajian data 

C. INDIKATOR 
7.2.5. Menentukan mean, median, modus data tunggal 
7 .3.2. Menentukan mean, median dan modus data kelompok 
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7.3.2. Mengintepretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan 
berdasarkan informasi dari diagram 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran inkuiri berbantuan LKS, siswa diharapkan 
mampu: 
1. Menentukan mean, median, modus data tunggal 
2. Menentukan mean, median dan modus data kelompok 
3. Mengintepretasikan prediksi dari suatu pennasalahan kehidupan 

berdasarkan informasi dari diagram 

E. MATER! PEMBELAJARAN 

Bab 2. Rata-rata (Mean), Median dan Modus Suatu Data 

Hasil pengamatan yang dilakukan Najwa tentang berat sampah yang dihasilkan di 

SD Negeri 1 Srobyong seperti pada tabel berikut. 



--------------------------------------

Selain data tersebut disajikan dalam bentuk diagram tabel, diagram gambar, 
diagram batang. diagram lingkaran dan diagram garis, data tersebut dapat 
dihitung pula rata-rata, median dan modusnya. 
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Perhatikan tabel tersebut Apabila kalian akan menghitung rata-rata dari setiap 
minggunya, maka kalian dapat menjurnlahkan terlebih dahulu berat sampah yang 
dihasilkan setiap minggu, seperti pada tabel berikut 

"Mhiggu Ke Berat 
(ons) 

Rata _ rata = jumlah berat sampah = 30 + 25 + 35 + 30 = 120 = 30 
jumlah minggu 4 4 

Dengan demikian rata-rata produksi sampah yang dihasilkan setiap minggunya 
adalah 30 ons. 

Median adalah nilai tengah dari data setelah diurutkan dari yang terkecil sampai 
yang terendah. Apabila banyaknya data ganjil rnaka median diperoleh dari data 
yang paling tengah, namun apabila banyaknya data genap, diperoleh dari rata-rata 
data yang tengah. 

Jika diurutkan maka diperoleh data: 

25,~0, 30,)35 

N·1 . h d I h 30 + 30 60 30 1 a1 tenga nya a a a = - = 
2 2 

Modus adalah nilai yang paling sering muncul dari suatu data. Berat sarnpah 30 
adalah yang paling sering muncul, sehingga modus data tersebut adalah 30 ons. 

Bagaimana menentukan rata-rata, modus dan median berat sampah yang 
dihasilkan setiap harinya? 



Kalian dapat membuat tabel distribusi sebagai berikut. 

Rata _ rata = j umlah f.x = 120 = 5 
jumlahf 24 

Dengan demikian rata-rata produksi sampah setiap harinya adalah 5 ons. 

Banyaknya data tersebut adalah 24, sehingga setelah diurutkan median terletak 
pada data ke 12 dan 13. Data ke 12 dan ke 13 masing-masing 5 ons 

dan 5 ons, sehingga mediannya adalah 5 + 5 = _!Q = 5 
2 2 

Dengan demikian nilai tengah atau median data banyaknya sampah yang 
dihasilkan setiap harinya adalah 5 ons. 

lJlS 

Modus dapat dilihat dari frekuensi yang paling banyak yaitu dengan berat sampah 
5 ons sebanyak 9 kali. 

F. MEDIA DAN METODE PEMBELAJARAN 
a. Media : Lembar Kerja Siswa 
b. Metode : lnkuiri 

G. SUMBER BELAJAR 
a. Khafid, M. & Suyati. 2002. Pelajaran Matematika untuk Sekolah DasarKelas 

6. Jakarta: Penerbit Erlangga 
b. Hana Wijayanto, Muhammad (2017). Bahan ajar : pengolahan data untuk 

SD dan Ml Kelas VI. Semarang. Universitas Terbuka. 
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H. LANGKAH·LANGKAH PEMBELAJARAN 

Tahap 
Pendahuluan 

(10 menit) 

Memberikan 
masalah 
kepada siswa 
(5 menit) 
Memberikan 
dukungan 
siswa untuk 
be la jar 
mandiri 
(20 menit) 
Melakukan 
diskusi 
terhadap 
tu gas 
(25 menit) 

Penutup 
(10 menit) 

Kegiatan Pembelajaran 
Pra kegiatan 

1. Mengucapkan salam 
2. Memimpin doa, mengecek kehadiran dan kesiapan siswa 

Apersepsi 
3. Kira-kira berapa rata2 sampah yang dihasilkan oleh 

lingkungan sekolah kita ? 
4. Lalu apa tindakan kita terhadap sampah-sarnpah yang 

ada? 
5. Guru memberikan penjelasan tentang tujuan yang akan 

dicapai yaitu mampu menentukan mean, median dan 
modus 

6. Memberikan motivasi tentang pentingnya mempelajari 
statistika terkait dengan lingkungan kehidupan sehari­
hari 

7. Mernberikan arahan tentang prosedur pernbelajaran 
yang akan dilakukan yaitu berdiskusi menyelesaikan 
masalah melalui LKS dan penilaian terhadap tugas 
Inti 

8. Mengatur pembentukan kelompok secara heterogen 
9. Guru meminta siswa untuk membuka LKS 3 dan 

menyelesaikan permasalahan yang ada 
10. Siswa bekerja secara kelompok untuk menyelesaikan 

permasalahan di LKS 3. 
11. Siswa diarahkan untuk fokus pada pada hasil dan 

gagasan secara kelompok dan menerapkan dalam 
tugasnya secara individu 

12. Salah satu siswa pen.vakilan kelompok melakukan 
presentasi di kelas 

13. Siswa memberikan penjelasan 
14. Guru atau siswa lain meminta alasan hasil dan penyajian 

yang digunakan 
15. Guru mendorong tan ya jawab untuk mengklarifikasi 

ten tang gagasan yang diajukan 
16. Mendorong untuk n1enganalisis, mendebatkan dan 

melakukan perbandingan gagasan 
17. Mengidentifikasi dan mendiskusikan pertanyaan atau 

kesalahan di dalam presentasi 
18. Guru meminta salah satu siswa untuk membuat 

kesimpulan tentang diagram batang, diagram lingkaran 
dan diagram garis 



Tahap 

I. t".t.NlLAUl.N 

Kegiatan Pembelajaran 
19. Guru memberikan penguatan tentang kesimpulan yang 

,-J;h ....... 

20. Guru memberikan infonnasi bahwa pada pertemuan 
berikutnya dilakukan tes 

Teknik penilaian yang digunakan: 
a. Tes tertulis dalam bentuk uraian 
o. 1 es pen11a1an s1Kap Kemano1r1an 

Tes tertulis 

'"V 

1. .::ia111pa11 ya11g u11Ji:jSJIKan ut ;:,u l"ilegert 1 .)fuuyung utptsan.Kan anLara sau1pan 
organik dan non organik. Sampah non organik yang dapat digunakan 
kembali dipisahkan untuk dijual ke pengepul sebagai tambahan kas. 
Berikut basil pengumpulan sampah non organik yang masih dapat 
dimanfaatkan. 

a. Tentukan rata~rata berat sampah setiap minggunya 
b. Tentukan modus berat sampah setiap minggunya 
c. Tentukan median berat sampah setiap minggunya. 



Kunci Jawaban 

Rata-rata = 1.5 + 2+ 2 + 2.5 + 2.5 + 3 + 3 + 4 + 4.5 
a. 9 

= 2,78 kg 

b. Modus berat sampah setiap minggunya adalah 2 ; 2,5 ; 3 kg 

c. Median berat sampah setiap minggunya : 

Data diurutkan dahulu : 1,5 ; 2 ; 2 ; 2,5 ; 2,5 ; 3 ; 3 ; 4 ; 4,5 

Nilai tengah dari data diatas adalah = 2,5 

Penskoran 
a. Nilai 5 

Nilai 4 
Nilai 3 
Nilai 2 
Nilai 1 
Nilai 0 

b. Nilai 5 
Nilai 4 
Nilai 3 
Nilai 2 
Nilai 1 

Nilai 0 
c. Nilai 5 

Nilai 4 
Nilai 3 
Nilai 2 
Nilai 1 
Nilai O 

= cara menghitung betul dan hasil betul semua 
= cara menghitung betul dan hasil ada yang salah 
= cara menghitung sebagian betul dan hasil salah 
= cara menghitung salah dan hasil salah 
= dikerjakan tidak sesuai soal 
= tidak dikerjakan 
= cara menghitung betul dan hasil betul semua 
= cara menghitung betul dan hasil ada yang salah 
= cara menghitung sebagian betul dan hasil salah 
= cara menghitung salah dan hasil salah 
= dikerjakan tidak sesuai soal 
= tidak dikerjakan 
= cara menghitung betul dan hasil betul semua 
= cara menghitung betul dan hasil ada yang salah 
= cara menghitung sebagian betul dan hasil salah 
= cara menghitung salah dan hasil salah 
= dikerjakan tidak sesuai soal 
= tidak dikerjakan 

Daftar nenilaian 
No Na ma 1 2 3 lumlah Nilai 
1 
2 
3 

L___ ---
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jepara, ............................................ 2017 
Mengetahui, 

1 SROBYONG 

; 

eli 

""" 
MUHAMMAD HANA W. S,Pd. SD 

NIP. 19740427 2014061001 



Bahan A1ar dan Lembar Kerja Siswa 

STATISTIKA 
Pembelcjaran Mcrtemotika Metode Inkuiri 
Bernoon:!o lirigkungon SD 

-
~ 

c 

"' ~ 
-"' v I ~ 

~ 

' I ' 

,-, • I I I 
' -

Berot so'!1ooh [om) 



144 

Kata Pengantar 
Alhamdulillah, atas karunia ALLOH SWT tersusun bahan ajar dan 

Lembar Kerja Slswa (LKS) untuk pembelajaran kooperatif metode inkuiri 

bemuansa llngkungan sekitar SD. Bahan ajar dan lks untuk pembelajaran 

matematika dengan materi statistlka ini akan membantu siswa di sekolah­

sekolah dalam memahami peristiwa sehari-hari yang berhubungan dengan 

matematika. 

Materi dalam buku ajar dan lks ini disusun sis tern a tis menggunakan 

contoh-contoh dalam kehidupan sehari-hari dan berada di lingkungan sekitar 

SD sehingga iebih mudah dipahami siswa. Buku ini mencakup materi dan 

kegiatan yang dapat melatih kemampuan siswa dalam menemukan sendiri 

materi matematika. Selain untuk meningkatkan kemampuan menemukan 

sendiri, buku ini juga untuk meningkatkan ketrampilan bersosialisasi dengan 

teman-temannya karena dituntun mengerjakan lks dengan tema bernuansa 

lingkungan sekitar SD. Sehingga diharapkan mampu menemukan sendiri dan 

menyelesaikan permasalahan-permasalan yang ditemui dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Penggunaan bahan ajar dengan metode inkuri bernuansa 

lingkungan sekitar SD ini akan menjadikan siswa lebih termotivasi dalam 

belajar. Dalam pembelajaran kooperatif dengan metode inkuiri ini siswa 

terlatih bekerja dan belajar bersama dalam kelompok, sehingga secara tidak 

langsung akan menjadikan siswa memiliki jiwa sosial yang baik. 

Keterpaduan antar matematika dengan kehidupan di lingkungan 

sekitar diharapkan siswa mampu mencapai kompetensi yang diharapkan 

pihak sekolah. Semoga bahan ajar dan !ks ini bermanfaat bagi murid, guru, 

dan orang tua siswa dalam membantu putra-putrinya belajar dirumah. 

jepara, April 2017 

Penulis 

Hi 
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Daftar Isi 
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Latihan 2 ............................................................................................... 9 

Daftar pustaka 
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Peta Konsep Pembelajaran Statistika dengan Metode 
Inkuiri bernuansa Lingkungan Sekitar SD 



( 

-----------------------
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Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, 

dan Tujuan Pembelajan 

STANDAR KOMPETENSJ: Mengumpulkan dan pengelolaan data 

KOMPETENSI DASAR 
1. Mengumpulkan dan membaca data, dengan indikator: 

a. Mengumpulkan data dengan pencatatan langsung pada lembar isian 
b. Mengurutkan data mulai data yang terkecil ke besar atau sebaliknya 
c. Mendeskripsikan data hasil pengamatan 
d. Menafslrkan data hasil pengamatan 

2. Mengolah dan menyajlkan data dengan indikator 
a. Mengubah data dalam bentuk tabel ke diagram batang 
b. Membuat dlagam lingkaran darl suatu data 
c. Mengubah tabel menjadi diagram garls 
d. Mengubah diagram batang ke diagram lingkaran 
e. Menentukan mean, median dan modus data tunggal 
f. Menentukan mean, median dan modus data frekuensi 

3. Menafsirkan sajian data, dengan indikator 
a. Menafsirkan persentase suatu data yang ditampilkan oleh sebuah 

diagram 
b. Mengintepretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan 

berdasarkan informasi dari diagram 

TUJUAN PEMBELAJARAN 
Setelah mengikuti pembelajaran inkuiri berbantuan LKS, siswa diharapkan 
rnampu: 
1. Mengumpulkan data dengan pencatatan langsung pada lernbar isian 
2. Mengurutkan data rnulai d3ta yang terkecil ke besar atau sebaliknya 
3. Mendeskripsikan data hasil pengamatan 
4. Menafsirkan data basil pengamatan 
5. Menafsirkan persentase suatu data yang ditampilkan oleh sebuah 

diagram 
6. Mengintepretasikan prediksi dari suatu permasalahan kehidupan 

berdasarkan informasi dari diagram 

vi 
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Pendahuluan 
Bahan ajar ini adalah salah satu instrumen dalam pembelajaran 

dengan metode inkuiri bernuansa Lingkunga SD. Bahan ajar dan lks untuk 

pembelajaran matematika dengan materi statistika ini akan membantu siswa 

di sekolah-sekolah dalam memahami peristiwa sehari-hari yang 

berhubungan dengan matematika. 

Buku lni mencakup materi dan kegiatan yang dapat melatih 

kemampuan siswa dalam menemukan sendiri materi matematlka. Selain 

untuk menlngkatkan kemampuan menemukan sendiri, buku ini juga untuk 

meningkatkan ketrampilan bersosialisasi dengan teman-temannya karena 

dituntun mengerjakan lks dengan tema bernuansa Iingkungan sekitar SD. 

Sehingga diharapkan mampu menemukan sendiri dan menyelesaikan 

permasalahan-permasalan yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan bahan ajar dengan metode inkuri bernuansa 

lingkungan sekitar SD ini akan rnenjadikan siswa lebih termotivasl dalam 

belajar. Dalam pembe1ajaran kooperatif dengan metode inkuiri ini siswa 

terlatih bekerja dan belajar bersama dalam kelompok, sehingga secara tidak 

langsung akan menjadikan siswa memiliki jiwa sosial yang baik. 

Keterpaduan antar matematika dengan kehidupan di lingkungan 

sekitar diharapkan siswa mampu mencapai kompetensi yang diharapkan 

pihak sekolah. Semoga bahan ajar dan !ks ini bermanfaat bagi murid, guru, 

dan orang tua siswa dalam membantu putra-putrinya belajar dirumah. 

vii 



Bab 1. Penyajian dan Pengolahan Data 

A Pengumpulan Data 
Pernahkah kalian mengumpulkan 
sebuah data? Data dapat 
diperoleh melalui pengamatan, 
wawancara, mengisi lembar isian 
ataupun mengutip dari sebuah 
laporan. Ketika Najwa akan 
mengetahui berapa banyak 
sampah yang non organik yang 
dihasilkan di SD N 1 Srobyong. 
Najwa melakukan pengamatan 
dan melakukan wawancara 
dengan petugas piket setiap hart 
tentang banyak sampah yang 
dihasilkan di sekolah selama 24 
hari. Ia memperoleh data berat 
sampah dalam ons sebagai 
berikut. 

Sumber: Dokumentasi Wijayanto, 2017 

Kegiatan yang dilakukan Najwa tersebut dinamakan pengumpulan data 

B. Penyajian Data 
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Data yang diperoleh dapat dinyatakan dalam bentuk tabel, diagram gambar, 
diagram batang, diagram Hngkaran dan diagram garis. 
1. Tabel 
Ketika Najwa akan melaporkan basil pengamatannya di depan kelas, ia perlu 
menyajikan ke dalam bentuk tabel yang mudah dibaca. la dapat mencacah 
satu demi satu dan menuliskan dalam bentuk turus. 
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Najwa memberikan penjelasan di depan kelas sebagai berikut 
-_· .. · "Teman-teman basil pengamatan 

Sumber: Dokumentasi Wijayanto, 2017 

saya selam2 24 hari diketahui 
bahwa berat sampah 2 ons 
sebanyak 1 kali, 3 ons sebanyak 3 
kali, 4 ans sebanyak 4 kali, 5 ans 
sebanyak 9 kali, 6 ans sebanyak 3 
kali, 7 ons sebanyak 2 kali dan 8 
ons sebanyak 2 kali. Sampah 
dengan berat 5 ans paling banyak 
diperoleh, sedangkan berat 2 ons 
paling sedikit. Selama 24 hari 
tersebut sampah terberat yang 
dihasilkan adalah 7 ons dan 
sampah paling ringan adalah 3 ons. 
Tidak terasa sampah non organik 
yang dihasilkan oleh sekolah kita 
selama 24 hari mencapai 120 ons 
atau 12 kg. Berapa kilogram 
sampah yang dihasilkan selama 
satu tahun? Untuk itu teman-teman 
kita perlu menjaga lingkungan 

sekolah. Kurangi penggunaan bungkus plastik yang tidak terurai di tanah". 

2. Diagram Gambar 
Najwa selain menyajikan dalarn bentuk tabel, ia menyajikan dalam bentuk 
diagram batang untuk setiap minggunya. Mula-mula ia menghib.lng total 
sampah pada masing-masing minggunya. 
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Selanjutnya adalah membuat diagram gambar. la mencantumkan gambar 
sebagai berikut, 

Keterangan: w mewakili 10 ons 

• mewakili 5 ons 

Penyajian data dalam bentuk diagram gambar lebih menarik perhatian 
pembaca. 

3. Diagram Batang 
Najwa juga menyajikan data hasil pengamatannya dalam bentuk diagram 
batang. Ia mengubah dari penyajian data berbentuk tabel menjadi bentuk 
diagram batang. Dari data sampah diatas maka dapat dibuat diagram batang. 
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10 

9 
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l-1·1 
2 3 4 5 6 7 8 

Berat sampah (ons) 

Penyajian data dalam bentuk diagram batang inipun juga terlihat lebih 
menarik. Pernbaca dapat mengetahui secara langsung bahwa sampah yang 
paling banyak diproduksi dengan berat 5 ons. 

C. Diagram Lingkaran 
Najwa juga mengubah dari tabel menjadi diagram lingkaran. Mula-mula ia 
mengubah frekuensi menjadi satuan derajat, seperti pada tabel berikut. 

Untuk data dengan berat 2 ons memiliki frekuensi 1, maka dapat diubah 

menjadi _l_ x 360° = 15°. Untuk data dengan berat 3 ons memiliki frekuensi 3, 
24 

maka dapat diubah menjadi _2_ x 360° = 45°, begitu seterusnya. 
24 

Setelah dihitung masing-masing frekuensi menjadi satuan derajat, maka 
digambar dalam bentuk diagram lingkaran sesuai dengan ukuran sudutnya. 



153 

Bons, 30° 2ons, 1s0 

D. Diagram Garis 
Diagram garis lebih cocok digunakan untuk rnenampilkan data yang 

berurutan menurut waktu. Seperti pada tabel berat sampah pada minggu 
pertama sampai minggu keempat dapat dinyatakan dalam bentuk diagram 
garis. Sebagai sumbu horizontalnya adalah data minggu ke 1,2,3 dan 4, 
sedangkan sumbu vertikalnya adalah berat sampah yang dihasilkan. 

Diagram tabel tersebut dapat diubah menjadi diagram garis sebagai berikut. 

40 
! : 

35 .. 
c 30 
~ 
~ 25 
il 20 E 
ro 
~ 

~ 
15 

f 
10 ~ 

"' 5 

0 

1 2 3 4 

Mingguke ... 



Latihan 1 
Kerjakan soal~soal berikut ini. 
1. Siswa kelas VI SD Negeti 1 

Srobyong mendapatkan tugas 
untuk mengamati banyaknya 
pohon di lingkungan sekolah. 
Berdasarkan data diperoleh basil 
sebagai berikut. 

Ubahlah data dalam bentuk tabel tersebut ke dalam bentuk: 
a. Diagram batang 
b. Diagram lingkaran 
c. Buatlah kalimat deskriptif untuk menggambarkan data terse but. 

2. Untuk mengetahui tingkat 
pencemaran udara di sekitar 
sekolah, siswa kelas VI 
mendapatkan tugas untuk 
mencatat kendaraan yang 
melewati depan sekolah dari 
pukul 07.00 sampai 07.10 
selama 6 hari. Berdasarkan hasil 
pengarnatan diperoleh data 
sebagai berikut. 

Senin 45 
Selasa 35 
Rabu 30 
Kamis 35 
umat ZS 

Sabtu 30 

zo 
15 
15 
zo 
10 
zo 
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a. Buatlah diagram tabel yang menyatakan jumlah kendaraan yang 
melewati depan sekolah selama 10 menit setiap harinya. 
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b. Berdasarkan diagram tabel jawaban a, ubahlah dalam bentuk diagram 
gambar. 

c. Ubahlah dalam bentuk diagram garis dari diagram tabel jawaban a. 
d. Deskripsikan data tersebut dalam kalimat 

3. Sampah yang dihasilkan di SD Negeri 
1 Srobyong dipisahkan antara 
sampah organik dan non organik. 
Sampah non organik yang dapat 
digunakan kembali dipisahkan untuk 
dijual ke pengepul sebagai tambahan 
kas. Berikut hasil pengumpulan 
sampah non organik yang masih 
dapat dimanfaatkan. 

a. Nyatakan data tersebut dalam bentuk diagram batang. 
b. Nyatakan data tersebut dalam bentuk diagram garis 
c. Nyatakan data tersebut dalam bentuk diagram lingkaran 
d. Di antara ketiga diagram tersebut, mana yang paling cocok untuk 

menggambarkan data tersebut? Beri alasannya. 
e. Deskripsikan data tersebut 
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Bab 2. Rata-rata (Mean), Median dan Modus Suatu Data 

Hasil pengamatan yang dilakukan Najwa tentang berat sampah yang 

dihasilkan di SD Negeri 1 Srobyong seperti pada tabel berikut 

Selain data tersebut disajikan dalam bentuk diagram tabel, diagram gambar, 
diagram batang. diagram lingkaran dan diagram garis, data tersebut dapat 
dihitung pula rata-rata, median dan modusnya. 
Perhatikan tabel tersebut. Apabila kalian akan menghitung rata-rata dari 
setiap minggunya, maka kalian dapat menjumlahkan terlebih dahulu berat 
sampah yang dihasilkan setiap minggu, seperti pada tabel berikut. 

Minggu Ke Be rat 
(onsl 

1 30 
2 25 
3 35 
4 30 

Rata- rata ~ jwnlah bemt sampah ~ 30 + 25 + 35 + 30 ~ 120 ~ 30 
jwnlah minggu 4 4 

Dengan demikian rata-rata produksi sampah yang dihasilkan setiap 
minggunya adalah 30 ons. 

Median adalah nilai tengah dari data setelah diurutkan dari yang terkecil 
sampai yang terendah. Apabila banyaknya data ganjil maka median diperoleh 
dari data yang paling tengah, namun apabila banyaknya data genap, 
diperoleh dari rata·rata data yang tengah. 

Jika diurutkan maka diperoleh data,_: -~ 
zs.13o. 3ohs 

N"l . h d l h 30 + 30 60 30 1 a1 tenga nya a a a = - = 
2 2 

Modus adalah nilai yang paling sering muncul dari suatu data. Berat sampah 
30 adalah yang paling sering muncul, sehingga modus data tersebut adalah 
30 ons. 
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Bagaimana me11entukan rata-rata, modus dan median berat sampah yang 
dihasilkan setiap harinya? 

Kalian dapat membuat tabel distribusi sebagai berikut 

Raia_ rata = jumlah Cx = 120 = 5 
jumlahf 24 

Dengan demikian rata-rata produksi sampah setiap harinya adalah 5 ons. 

Banyaknya data tersebut adalah 24, sehingga setelah diurutkan median 
terletak pada data ke 12 dan 13. Data ke 12 dan ke 13 masing-masing 5 ons 

dan 5 ons, sehingga mediannya adalah 
5 + 5 

= _!Q_ = 5 
2 2 

Dengan demikian nilai tengah atau median data banyaknya sarnpah yang 
dihasilkan setiap harinya adalah 5 ons. 

Modus dapat dilihat dari frekuensi yang paling banyak yaitu dengan berat 
sampah 5 ons sebanyak 9 kali. 

Latihan 2 
Kerjakan soal-soal berikut 
1. Untuk mengetahui tingkat 

pencemaran udara di sek:itar 
sekolah, siswa kelas Vi mendapatkan 
tugas untuk mencatat kendaraan 
yang melewati depan sekolah dari 
pukul 07.00 sampai 07.10 selama 6 
hari. Berdasarkan hasil pengamatan 
diperoleh data sebagai berikut. 
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a. Hitunglah rata-rata banyaknya kendaraan roda dua yang melewati 
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya. 

b. Hitunglah rata-rata banyaknya kendaraan roda empat yang melewati 
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya. 

c. Hitunglah rata-rata banyaknya kendaraan yang melewati depan SD N 
1 Srobyong setiap harinya. 

d. Hitunglah modus banyaknya kendaraan roda dua yang melewati 
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya. 

e. Hitunglah modus banyaknya kendaraan roda empat yang melewati 
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya. 

f. Hitunglah modus banyaknya kendaraan yang melewati depan SD N 1 
Srobyong setiap harinya. 

g. Hitunglah median banyaknya kendaraan roda dua yang melewati 
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya. 

h. Hitunglah median banyaknya kendaraan roda empat yang melewati 
depan SD N 1 Srobyong setiap harinya. 

i. Hitunglah median banyaknya kendaraan yang melewati depan SD N 1 
Srobyong setiap harinya. 

2. Sampah yang dihasilkan di SD Negeri 1 Srobyong dipisahkan antara 
sampah organik dan non organik. Sampah non organik yang dapat 
digunakan kembali dipisahkan untuk dijual ke pengepul sebagai 
tambahan kas. Berikut basil pengumpulan sampah non organik yang 
masih dapat dimanfaatkan. 
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a. Tentukan rata-rata berat sampah setiap minggunya 
b. Tentukan modus berat sampah setiap minggunya 
c. Tentukan median berat sampah setiap minggunya. 

3. Buatlah suatu data 
a. Sebanyak 5 buah dengan rata-rata 6 
b. Sebanyak 5 buah dengan modus 4 
c. Sebanyak 5 buah dengan modus 5 
d. Sebanyak 5 buah dengan rata-rata dan modusnya sama 
e. Sebanyak 5 buah dengan rata-rata dan mediannya sama 
f. Sebanyak 5 buah dengan modus dan medlannya sama 

I 

11 
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6 LEMBAR KERJ A SISWA 

Statistika Nama _________ 161 

Tujuan: 
1. Mengumpulkan data dalam pencatatan langsung pada lembar isian 
2. Mengurutkan data mulai dari yang terkecil ke yang besar atau sebaliknya 
3. Membaca data yang telah disusun 

Waktu: 1 x pertemuan (2 x 35 menit] 

Kerja Bakti Kebersihan Lingkungan Sekolah 
Petunjuk Kegiatan 
1. Siswa berbaris di depan halaman sekolah 
2. Masing-masing siswa membawa satu kantong plastik 
3. Siswa mencari dan mengumpulkan sampah di lingkungan sekolah sesuai dengan 

kelompoknya seperti pada tabel. 
Hasil en m ulan sam ah ditimban dan dicatat dalam lembar isian 

5. Urutkan data dari yang terkecil ke yang besar 

6. Berdasarkan data yang diperoleh, deskripsikan: 
a. Berapa total dari masing-masing jenis sarnpah 
b. Bandingkan sampah mana yang paling banyak. 
c. Buatlah prediksi berapa sampah yang dihasilkan di lingkungan sekolahmu selama 1 

bulan dan satu tahunnya! 
d. Upaya apa yang dapat Anda lakukan dengan produksi sampah di sekolahmu. 



LEMBAR KERJ A SIS WA 
Statistika 

Deskripsi Hasil Pengumpulan Sampah 

Ga. 

Gb. 

Ge. 

Gd. 

6 
Nama : ________ 162 



LEMBAR KERJ A SISW A 
Statistika 
Tujuan: 
1. Mengubah data tabel menjadi diagram batang 

Nam a 

2. Menyatakan data dalam bentuk diagram lingkaran 
3. Mengubah data tabel menjadi diagram garis 
4. Mengintepretasikan suatu data 

Waktu: 1 x pertemuan (2 x 35 menit) 
Petunjuk 
Selesaikan permasalahan berikut ini. 
Permasalahan 1 

Kerja Bakti 
B d k h ·1 b I . ·1 h b I b 'k er asar an as1 pen~ amatan se e umnya, 1s1 a ta e en ut. 
Kelompok 

No absen 
Berat Sampah Kelompok 

Organik 
I 1,3 Xl 
II 5,7 XII 
Ill 9,11 XIII 
IV 13,15 XIV 
v 17,19 xv 
VI 21,23 XVI 
VII 25,27 XVII 
VIII 29,31 XVIII 
IX 33,35 XIX 
x 37,38 

a. Buatlah diagram batang untuk data sampah organik 

berat 
sampah organik 

No absen 

2,4 
6,8 

10,12 
14,16 
18,20 
22,24 
26,28 
30,32 
34,36 

6 
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Berat Sampah non 
organik 

II Ill IV v VI VII VIII IX x 
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Statistika 

EJ 
Noma : --- ------ 164 

b. Buatlah diagram batang untuk data sarnpah anorganik 

berat 
sampah non organik 

XI XII XIII XIV XV XVI XVII XVIII XIX 

c. Buatlah deskriptif dari data tersebut 



LEMBAR KERJ A SISWA 
Statistika 
Permasalahan 2 

Nam a 

Taman Bungaku 

6 
165 

Di halaman SD Negeri Srobyong, terdapat taman bunga. Banyak bunga yang ditanam di 
taman itu membuat keindahan sekolahku. Di salah satu sudut halaman terdapat 20 tanaman 
bunga yaitu 5 tanaman anggrek yang menempel di pohon-pohon yang tumbuh di situ, 6 
tanaman mawar yang bunganya berwarna-warni, 4 tanaman melati dan S tanaman dahlia. 
Gambarkan data tersebut dalam bentuk diagram lingkaran! Buatlah kalimat untuk 
menggambarkan data tersebut! 
Penyelesaian: 

Tanaman Ban ya kn ya Besarsudut 
Anggrek s 

2-.360° = 90° 
20 

Ma war 
...:..:..:.....3600 = .... o 
20 

Mela ti ...:..:..:.....3600 = .... o 
20 

Dahlia ...:..:..:.....3600 = .... o 
20 

Jumlah 20 3600 

Kalimat Deskripsi 



LEMBAR KERJ A SISW A 
Statistika 

Permasalahan 3 

Nam a 
EJ 
166 

Dari data absen siswa diperoleh data tentang jumlah siswa yang tidak masuk dari bulan Juli 
samoai D b 20 b b k esem er 16 se a~ai eri ut 
Bulan Juli Agustus September Oktober Nopember Desember 
Kelas I (38 siswa) s 10 12 15 8 5 
Kelas vr (38 4 s 10 a s 3 
siswa) 

Ubahlah dalam bentuk diagram garis dan buatlah kalimat untuk menggambarkan data tersebut! 

Jumlah siswa 

Juli Agust Sept Okt Nop Des 

Deskripsi 

- - -
Kelas I 

Kelas VI 
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6 
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Permasalahan 4 

Rambutan 
10% 

22 
21 
20 
19 
18 
17 

Pohon 
Mahoni 

Akasia 

Rambutan 

Mangga 

Jumlah 

% 

... 

40% 

Penghijauan Kampungku 

Bakti sosial di daerahku kali ini dilakukan dengan acara menanam 
pohon agar lingkungan tempat tinggalku tetap hijau. Setiap orang 
kepala keluarga wajib membawa 1 pohon untuk ditanam. Setelah 
dikumpulkan terdapat 50 kepala keluarga yang menyumbang 
pohon untuk penghijauan tersebut, seperti pada diagram 
lingkaran berikut. Nyatakan diagram tersebut dalam diagram 
batang 
Penyelesaian 

Banyaknya 

-··_· x50 = ... 
100 

-··_· x50 = ... 
100 

.....:.:..:._ x50 = ... 
100 
40 

- x50 =20 
100 

50 

16 ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
15 
14 13 ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
12 ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
11 ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
10 ~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 
9 
8 
7 
6 
5 
4 
3 
2 
1 
0 

Mahoni Akasia Rambutan Mangga 
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Statistika Nam a ~~~~~~~~-168 

Tujuan: 
1. Menentukan Mean 
2. Menentukan Median 
3. Menentukan Modus 

Waktu : 1 x pertemuan (2 x 35 menit) 

Petunjuk 
Selesaikan permasalahan berikut ini. 

Permasalahan 1 
Kerja Bakti 

Berdasarkan data hasil pengamatan sebelumnya di LKS 1, isilah tabel berikut 

I 1,3 XI 2,4 
II 5,7 xn 6,8 
III 9,11 XIII 10,12 
IV 13,15 XN 14,16 
v 17,19 xv 18,20 
VI 21,23 XVI 22,24 
VII 25,27 XVII 26,28 
VIII 29,31 XVIII 30,32 
IX 33,35 XIX 34,36 
x 37,38 

a. Hitunglah mean (rata-rata) data sampah organik dan non organik 
b. Hitunglah median data sampah organik dan non organik 
c. Hitunglah modus data sampah organik dan non organik 

Penyelesaian 
a. Mean 
Sampah Organik 
- ... + ... + ... + ... + ... + ... + ... + ... + ... + ... 
~= =-= 

10 10 
Dengan demikian rata-rata produksi sampah organik dari 10data tersebut adalah .... ans 

Sampah Anorganik 
- ... + ... + ... + ... + ... + ... + ... + ... + ... 
~ = =-= 
Dengan demikian rata-rata produksi sampah anorganik dari .... data tersebut adalah .... ons 
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b. Median 
Untuk menghitung median data diurutkan terlebih dahulu dari yang terkecil sampai yang 
terbesar, selanjutnya diambil tengah-tengahnya apabila banyaknya data ganjil dan jika 
banyaknya data genap diambil rata-rata dari dua data yang paling tengah. 

Median sampah organik 
Data diurutkan 

Tengah-tengah data tersebut adalah ··· + ··· :;;;:: ... 
2 

Jadi median data sampah organik adalah .... ons 

Median sampah anorganik 
Data diurutkan 

Tengah-tengah data tersebut adalah .... 
Jadi median data sampah anorganik adalah .... ons 

c. Modus 
Modus adalah data yang sering muncul. 
Data yang sering muncul untuk data sampah organik adalah ..... ons 
Data yang sering muncul untuk data sampah anorganik adalah ..... ons 

Permasalahan 2 
Sekolah Dasar Negeri Srobyong memiliki bank sampah anorganik untuk menampung 
sampah-sampah yang dapat dijual. Selama 6 bulan tercatat basil sebagai berikut. 

Berdasarkan data tersebut da at dibuat data dalam bentuk data frekuensi sebagai berikut 

7 
4 
5 
6 
7 

Jumlah 



LEMBAR KERJ A SISW A 
Statistika Nam a 

Dari data tersebut dapat ditentukan rata-rata (mean) 
- 4 +21+ ... + ... + ... + .... 
X = = = 

36 

6 
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Dengan demikan rata-rata produksi sampah tersebut .... kg/bulan 

Median data tersebut adalah .... 

Modus data tersebut adalah .... 

Permasalahan 3 
Buatlah kumpulan data data sehingga: 
a. Memiliki rata-rata 8 
b. Memiliki median 8 
c. Memiliki modus 8 
d. Memiliki rata-rata dan median yang sama 
e. Memiliki rata-rata dan modus yang sama 
f. Memiliki median dan modus yang sama 

Penyelesaian 
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SOAL 
MATEMATIKA 
MA TERI ST ATISTIK 

Pelajaran 
Ke las /Semester 
Waktu 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

Matematika 
VI/II 
60 menit 
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1. Tuliskan id entitas rneliputi nama, kelas, dan nomor abscn di 
pojok kanan lembar jawab 

2. Bentuk soal uraian sebanyak 3 soal 
3. Kerjakan t iap butir soal dengan rapi dan benar pada tempat 

yang sudah disediakan 
4. Bekerjalah secara jujur dan tidak bekerjasarna dengan 

siapapun 
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SOAL TES STATISTIKA 

Permasalahan 1 

Menanam Pohon Mengurangi Polusi 
Udara yang bersih kita butuhkan setiap hari, namun dengan bertambahnya 
kendaraan bermotor, udara kita semakin tercemar. Siapa lagi yang dapat 
menyelamatkan bumi ini, kalau bukan kita ini. Menanam pohon merupakan salah 
satu cara menyelamatkan udara kita dari pencemaran. Di sekolah kami, sudah 
digalakkan untuk menanam pohon, sampai saat ini ada 30 pohon yang sudah 
besar. Yang paling banyak ditanam adalah pohon rambutan yaitu 10 pohon. Pohon 
lainnya adalah pohon mangga yaitu sebanyak 6 pohon, sedangkan pohon kersen 
hanya 5 pohon, sisanya pohon nangka. 
a. Berapa persentase masing-masing pohon? 
b. Gambarkan data tersebut dalam diagram lingkaran! 
c. Gambarkan data tersebut dalam diagram batang! 

Permasalahan 2 

14 ..;.+-terkenapolusi 

12 ~tidakttrtena polusl -------------

....... 
e 10 +---------------=--1------
i 8 +-~~~~~~~~~~~~-.~~ .. 
I! 
M 6 +-----:J.,_-11----------=~---41~----

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Minggu Ke 

Ikan dikelompokkan dalam dua tempat untuk membuktikan pengaruh 
pencemaran air terhadap berat ikan. 
a. Nyatakan data terse but dalam diagram batang. 
b. Gambarkan dengan kalimatmu untuk menggambarkan data tersebut! 
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Permasalahan 3 

Data berat ikan (ons) setelah 3 bulan pada dua tempat yang berbeda disajikan 
pada tabel berikut. 

Tempat 5 5 4 6 6 4 
A 
Tern pat 4 3 4 4 5 5 
B 

Tempat A: tidak terpapar limbah air 
Tempat B : terpapar limbah air 

5 6 3 4 6 8 9 5 

5 3 4 5 5 5 6 6 

a. Berdasarkan tabel tersebut, tentukan mean, median dan modus berat ikan dari 
masing-masing tempat 

b. Apa yang dapat disimpulkan dari data tersebut? 
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KUN CI JA WABAN 
SOAL MATEMATIKA 
MA TERI ST ATISTIK 

Pelajaran 
Kelas/Semester 
Waktu 

Matematika 
VI/II 
60 me'nit 
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KUN CI JAW ABAN TES STATISTIK 

Permasalahan 1 

a. Jumlah Pohon 30 
Pohon rambutan 10 

Pohon mangga 6 

Pohon kersen 5 

Pohon nangka 9 

Persentase masing-masing pohon 

1. Pohon rambutan = 
10 

x 100 = 
100 

= 33,3% 
30 3 

6 60 
2. Pohon mangga = 3 x 10 = 3 = 20% 

s so 3. Pohon kersen = - x 10 = - = 16,7% 
3 3 
9 90 

4. Pohon nangka = 3 x 10 = 3 = 30% 

b. Gambarlah data tersebut dalam diagram lingkaran 
Dicari dulu sudutnya 

1. Pohon rambutan -+ 
10 

x 360° = 120° 
30 

6 2. Pohon mangga -+ - x 360° = 72° 
30 

3. Pohon kersen -+ 2- x 360° = 180 = 60° 
30 3 

9 324 
4. Pohon nangka -+ 3o x 360° = 3 = 108° 

------ ---

Diagram Lingkaran 

• Pohon Rambutan 

• Pohon Mangga 

Pohon Kersen 

• Pohon Nangka 
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C. Diagram batang 

Jenis Pohon 
12 .,..-------- -----

10 

8 

6 

4 

2 

0 

• Jenis Pohon 

Rambutan Mangga Kersen Nangka 

Penskoran 

a. Nilai S 
Nilai 4 
Nilai 3 
Nilai 2 
Nilai 1 
Nilai 0 

b. Nilai S 
Nilai 4 
Nilai 3 
Nilai 2 
Nilai 1 
Nilai 0 

c. Nilai S 
Nilai 4 
Nilai 3 
Nilai 2 
Nilai 1 
Nilai 0 

= betul semua ; cara mengerjakan dan hasil 
= cara mengerjakan betul, tapi hasil salah 
= cara mengerjakan ada yang betul dan atau ada yang salah 
= cara rnengetjakan salah, tapi sudah sesuai soal 
= cara mengerjakan salah dan tidak sesuai soal 
= tidak dikerjakan 

= cara menghitung betul dan gambar betul semua 
= cara menghitung betul dan gambar ada yang salah 
= cara menghitung sebagian betul dan gambar ada yang salah 
= cara menghitung salah dan gambar salah 
= dikerjakan tidak sesuai soal 
= tidak dikerjakan 

= Diagram batang betul 
= Diagram batang betul 3 
= Diagram batang betul 2 
= Diagram batang betul 1 
= Dikerjakan tidak sesuai soal 
= Tidak dikerjakan 
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Permasalahan 2 

a. Diagram batang 

16 -.--~~--~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 

10 

• Terkena Polusi 

• Tidak Terkena Polusi 

2 

0 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

b. Ikan yang terkena pencemaran air mempunyai berat badan yang lebih ringan, 
a tau ikan yang tidak terkena pencemaran air mempunyai berat badan yang 
lebih berat. 

Penskoran 

a. Nilai 5 
Nilai 4 
Nilai 3 
Nilai 2 
Nilai 1 
Nilai 0 

b. Nilai 5 
Nilai 4 
Nilai 3 
Nilai 2 
Nilai 1 
Nilai 0 

= gambar batang betul semua 
= gambar batang ada yang salah 
= gambar batang antara betul dan salah seimbang 
= gambar batang banyak yang salah 
= dikerjakan tidak sesuai soal 
= tidak dikerjakan 

= jawaban benar, tulisan rapi dan bersih 
= jawaban benar, tulisan tidak rapi dan kotor 
= jawaban sebagian benar, tulisan rapi 
= jawaban sebagian benar, tulisan kotor 
= dikerjakan tidak sesuai soal 
= tidak dikerjakan 



Permasalahan 3 

a. Data diurutkan dulu dari yang terkecil 

1. Tern pat A= 3, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 5, 6, 6, 6, 6, 8, 9 

M ( ta ta) 
3+4+4+4+5+5+5+5+6+6+6+6+8+9 

a. ean ra -ra = -----------
14 

= 74 = 5 2 ons 14 I 

= 3, 4, 4, 4, 5, 5, r;,Q6, 6, 6, 6, 8, 9 b. Median 

Jadi mediannya S 

c. Modus = 6 

2. Tempat B = 3, 3, 4, 4, 4, 4, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 6, 6 

M ( t ta) 
3+3+4+4+4+4+5+5+5+5+5+5+6+6 

a. ean ra a-ra = -----------
14 

b. Median 

64 
- - = 4,6ons 

H 

=3,3,4, 4,4,4,~5,5,5,5,6,6 
J ~ · ~ · 5 a ..... 1 me ... iannya 

c. Modus = 5 

b. Tern pat A = tidak terpapar limbah air. Tern ya ta mempunyai rata-rata yang 

lebih berat daripada tempat B yang tercemar air. 
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Tempat B = ya ng tercemar limbah air mempunyai rata-rata yang lebih ringan 

daripada tempat A yang tidak tercemar limbah air. 

Nilai pada 2b 



Penskoran 

a. Nilai 5 
Nilai 4 
Nilai 3 
Nilai 2 
Nilai 1 
Nilai 0 

b. Nilai 5 
Nilai 4 
Nilai 3 
Nilai 2 
Nilai 1 
Nilai 0 

= semua benar, cara dan hasil 
= cara mengerjakan benar, hasil salah 
= cara mengerjakan sebagian besar benar 
= cara mengerjakan sebagian besar salah 
= dikerjakan tidak sesuai soal 
= tidak dikerjakan 

= jawaban benar, tulisan rapi dan bersih 
= jawaban benar, tulisan tidak rapi dan kotor 
= jawaban sebagian benar, tulisan rapi 
= jawaban sebagian benar, tulisan kotor 
= dikerjakan tidak sesuai soal 
= tidak dikerjakan 
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KISI-KISI KUESIONER KEMANDIRIAN BELAJAR 

No Kemandirian 

] Jnisiatif beJajar 

2 Mendiagnosa 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

kebutuhan heiajar 

Menetapkan target 
atau tujuan belajar 

Memonitor 

Mengatur dan 
mengontrol befajar 

Memandang 
kesulitan sebagai 
tantangan 

Memanfaatkan 
dan mencari 
sumberyang 
relevan 

Memilih dan 
menerapkan 
strategi belajar 

fndikator Nomor Kuesioner 
Positif Negatif 

Perilaku belajar berasal dari 1 2 
keinginan sendiri 
Membuat daftar urutan materi 3,4 
belajar dari yang paling sukar 
sampai yang. paling mudah 
Membuat rangkucnan materi 5 6 
pelajarao tanpa -diperintah oell 
guru 
Memahami tujuan pem'oelajaran 7 
yang hams dilCuasai di setiap 
materi belajar 
Membuat target prestasi belajar 9 
:ketika guru mengadakan 
evaluasi atau tes 
Mencermati pendapat-pendapat 11 
teman ketika diskttSi keloolpok 
Mengatur diri sendiri dan 13, 14 
teman-teman dalam 
menyelesaikan soal-soal 
statistika saat diskusi 
Berusaha menyelesaikan tugas 16, 17 
tepat waktu 
Aktif mencari kemungkinan 19 
jawaban dari soal statistika 
Tidak mudah mengeluh dalam 20 
menyelesaikan soal matematika 
Berkomunikasi dengan teman 22, 23 
untuk menyelesaikan soal 
matematika 
Berani bertanya pada guru 25 
1entang hal-hal yang belum 
dipahami 
Menggunakan buku sumber 28, 29 
yang relevan baik buku yang 
dimiliki, menambah dengan 
menggali informasi di 
perpustakaan maupun internet 
Melakukan pengambilan data 30 
sesuai petunjuk di LKS 
Menerapkan rumus untuk 3 1 
menganalisis data yang 
dikumpulkan 

8 

lO 

12 

15 

18 

21 

24 

26 

27 
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No Kemandirian Indikator Nomor Kuesioner 
Positif Negatif 

Menyelesaikan soal-soal 32 
statistika yang ada di LKS 

9 Mengevaluasi Mengecek kembali jawaban 33 34 
proses dan basil soal statistika 
belajar Memperbaiki kembali terhadap 35 

jawaban yang dirasa masih 
saJah 

JO Self e.fficacy Mempunyai keyakinan a.kan 36~ 40 37 
(konsep diri) kemampuan dirinya dalam 

menyelesaikan soal-soal 
statistika 
Berusaha meningkatkan 38 39 
kernampuan rnenyeJesajkan soaJ 
statistika dengan ban yak .belajar 
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KUESIONER KEMANDIRIAN BELAJAR 

Di bawah ini, terdapat pemyataan-pemyataan untuk mengungap kemandirian 
belajar. Dengan penuh kejujuran, pilihlah salah satu pilihan yang sesuai dengan 
kondisi yang dialami saat ini. 
TS : tidak sesuai dengan kondisi yang saya alami 
KS : kurang sesuai dengan kondisi yang saya alami 
C : cukup sesuai dengan kondisi yang saya alami 
S : Sesuai dengan kondisi yang saya alami 
SS : Sangat sesuai dengan kondisi yang saya alami 

No Pemyataan TS KS c s SS 

1 Saya belajar rnatematika berdasarkan keinginan 
sendiri tanpa ada paksaan dari orang tua atau guru 
saya 

2 Saya belajar matematika ketika orang tua menyuruh 
saya belajar 

3 Saya mencatat semua materi matematika yang 
diane:e:ap paling sukar untuk dipelaiari lebih laniut 

4 Saya mencatat urutan materi matematika yang 
diane:e:ao oaling mudah sampai paling sulit 

5 Tidak harus disuruh oleh guru, saya mencatat hal-
hal yang penting ketika pelajaran matematika 

6 Saya memiliki catatan matematika yang disuruh 
oleh guru untuk mencatat 

7 Ketika pembelajaran matematika saya mengetahui 
tujuan yang akan dikuasai 

8 Saya mengikuti pelajaran matematika sesuai arahan 
dari guru, meskipun tidak tahu apa yang akan 
dicapai dalam pembelajaran tersebut 

9 Saya mencatat target nilai yang akan dicapai dalam 
mengikuti pembelajaran matematika 

10 Yang penting saya masuk kelas dan mengikuti 
pelajaran matematika, masalah niJai urusan 
belakang 

11 Ketika siswa lain menyampaikan pendapat dalam 
diskusi saya mencermati sampai mengetahui apa 
yang disampaikan 

12 Lebih senang bermain HP, ketika diskusi 
kelomook, karena guru tidak akan mengetahuinya 

13 Ketika diskusi kelompok, ada pembagian yangjelas 
untuk menyelesaikan soal-soal yang ada di LKS 

14 Saya berusaha menyumbangkan yang terbaik untuk 
kelompok saya 
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No Pemyataan TS KS c s SS 

15 Sa ya tidak aktif berdiskusi dalam kelompok, karena 
ada yang memiliki kemampuan lebih dibandingkan 
dengan saya 

16 Ketika diskusi kelompok berusaha menyelesaikan 
tepat waktu 

17 Saya tempat waktu dalam menyelesaikan tugas-
tugas matematika 

18 Terlambat mengumpulkan tugas tidak masalab, 
karena tetap diterima oleh guru 

19 Saya berusaha mencari kemungkinan jawaban dari 
soal-soal statistika 

20 Sa ya tidak menyerah ketika soal masih sulit 
dipecahkan 

21 Saya mudah bosan ketika soal sulit dipecahkan 

22 Saya selalu berkomunikasi dengan teman ketika 
menyelesaikan soal-soal statistika 

23 Saya lebih suka bertanya dengan teman ketika ad.a 
soal-soal yang dianggap sulit 

24 Lebih baik mencontoh pekerjaan teman lain ketika 
mendapat tugas rumah 

25 Saya berani bertanya pada guru tentang hal-hal 

. ' yang belurn dipahami 
26 Saya takut bertanya paa guru apabila ada materi 

yang belum jelas 
27 Sa ya hanya menggunakan buku paket untuk 

menyelesaikan tugas matematika 
28 Saya berkunjung ke perpustakaan untuk menambah 

referensi dalam menyelesaikan soal-soal 
matematika 

29 Sa ya memanfaatkan internet untuk belajar 
matematika 

30 Saya aktif mengambil data di lingkungan sekitar 
sekolah dalam materi statistika 

31 Saya menerapkan rumus untuk menganalisis data 
yang dikumpulkan 

32 Saya menyelesaikan soal-soal statistika yang ada di 
LKS untuk memperdalam materi yang dipelaiari 

33 Sebelurn dikumpulkan saya mengecek terlebih 
dahulu tugas matematika yang saya kerjakan 

34 Tidak perlu dikoreksi kembali karena tidak tahu 
kebenaran hasil pekerjaan tugas saya 

35 Saya memperbaiki kembali terhadap jawaban yang 
dirasa masih salah 
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No Pemyataan TS KS c s SS 

36 Saya bangga ketika mampu menyelesaikan tugas 
secara mandiri 

37 Yang pen ting mengumpulkan tu gas meskipun 
banya mencontek pekerjaan teman 

38 Saya berusaha mencari soal-soal dari buku lain at.au 
dari untuk memperdalam materi 

39 Cukup menyelesaikan apa yang ditugaskan oleh 
guru 

40 Saya yakin mampu menyelesaikan soal-soal dengan 
sendiri 



LAMPIRAN C 
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LEMBAR PENILAIAN V ALIDASI SILABUS 

Satuan Pendidikan :SD 
. ( Mata Pelajaran : MA TEMA TIKA 

Ke las/semester : VI I 2 
Materi Pokok : ST A TISTIKA 
Peneliti : MUHAMMAD HANA WIJA Y ANTO S.Pd. SD 

Petunjuk ·Penilaiao I 
I. Mohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap silabus yang telah 

dibuat dan ditinjau dari beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi 
s ilabus 

2. Silabus sebagai acuan pengembangan RPP pada penelitian ini memuat: 
a. SK/KD d. Penilaian 
b. Indikator Pencapaian Kompetensi e. Sumber Belajar 
c. Kegiatan Pembelajaran f. Alokasi Waktu 

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada bulir-bulir pengembangan silabus dengan cara 

mencentang (..J) angka pada kolom nilai ( l 2 3 4 5) sesuai dengan kriteria pada Pedoman 

Penilaian Lembar Validasi Silabus 
Keterangan: 

1 = tidak baik 

2 = kurang baik 

3 = cukup baik 

4 = baik 

5 = sangat baik 

4. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah 

yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan. 

No Uraian Skala Penilaiao 
1 2 3 4 s 

1 Identitas v 
2 Standar Kompetensi v 
3 Kompetensi Dasar \./ 

4 Indikator Pencapaian Kompetensi v 
-

5 Kegiatan Pembelajaran v 
6 Penilaian t/ 
7 Sumber Belajar v 
8 Alokasi Waktu v 
9 

Dahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah v bahasa Indonesia yang baik dan benar 

JUMLAH 
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Rekornendasi 

Skor Nilai Sirnpulan 
9:Sn<17 I (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih rnernerlukan konsultasi 

17:Sn <25 2 (kurang baik) Dapat digunakan dengan banyak revisi 

25 :Sn< 33 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikil revisi 

33 :SD :S 45 4 ( sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi 

Kesimpulan Penilaian secara umum 
Setelah mengisi tabel penilaian terhadap silabus yang telah dikembangkan, Bapak/Ibu 
rnelingkari angka di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/ibu. 
Silabus ini: 
1. Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai rnasih mernerlukan konsultasi 
2. Kurang baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak rcvisi 
3. Cukup bail<, dapat dipakaai dengan cukup banyak revisi 
4. Baik, sehingga dapat dipakai tetapi dengan sedikit revisi 
5. Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 

Saran-saran: 

Semarang, J2. Yu _ U., l ;;!_tor '( r . 
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Mata Pelajaran 
SatuanSekolah 
Kelas/ Semester 
PokokBahasa 
Penyusun 

Petunjuk Pengisian 

VALIDASI 

LEMBAR KERJA SISWA 

MATEMATIKA 
SDN 1 SROBYONG 
VI/II 
STATJSTIKA 
MUHAMMAD HANA WIJA Y ANTO S.Pd.SD 
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a. Mohon agar Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap LKS yang tela11 
saya susun. 

b. Penilaian terhadap LKS dengan pokok bahasan Statistika kelas VI meliputi 
kelayakan materi, kesesuaian produser dengan metode inkuiri, keterbacaan, 
kesesuaian waktu dan gratis. 

c. Untuk saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan. 

d. Bapak/Ibu dapat member tanda check (v) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 
Anda sesuai rubric penilaian (terlampir). 
Skor 1 apabila sangat tidal<. baik/sesuai 

Skor 2 apabila kurapg baik/sesuai 
Skor 3 apabila cukup baik/sesuai 

Skor 4 apabila baik/sesuai 

Skor 5 apabila sailgat baik/sesuai 

Aspek yang dinilai Skor 
I 2 3 4 5 

Kelayakan Materi 
1. Kesesuaian dengan Komoetensi ../ 
2. Kesesuaian dengan tuiuan oembelajaran v 
3. Masalah yang disajikan dalam LKS mengandung materi J 

matematika 
4. Masalah sesuai dengan data di laoangan V' 

Kesesuaian Produser Penvelesaian den2an metode Inkuiri 
1. Pentunjuk atau langkah-langkah penyelesaian menuntun v 

siswa menemukan konsep atau solusi 
2. Petuniuk atau langkah-langkah oenvelesaian mudah diikuti v 
3. Petuniuk atau Jangkah-lamikah oenvelesaianya ielas \/ 
Keterbacaan 
1. Keterbacaan v 
2. Kejelasan informasi \,/ 

3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia v/ 
4. Penom•n~An bahasa secara efektif dan efisien v 
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Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

Kesesuaian Waktu 
1. Masalah yang disajikan dapat disclesaikan sesuai dengan v 

waktu yang ditetapkan 
2. Banyaknya pemasalahan yang ditulis dalam LKS sesuai 

dengan waktu penyelesaian v 
Graf IS 

i 1. Penggunaan font Genis dan ukuran) v 
2. Lay out dan tata letak v 
3. Ilustrasi, grafis, gambar, foto v 
4. Desa.in terampil ./ 

Komentar/ Saran Validator : 

·····A{:Q······.,,···:..;:;~····\c;·.:..:.1.·~:..:.···~·············· · ···················· 
............. ~ ..................................................................................... . 

········· ········ ··········· r······················ ......... ··············································· ................................................................. s~~~~~. :.'.::~~"·;·:"?.ii/ 

z ------:> 
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V ALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MATERI STATISTIKA 

Petunjuk 
1. Mohon agar Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Renc8Ila 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan memberikan tanda check ( '1 ) pada kolom 

penilaian. 
2. Untuk saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan 

pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lemuar saran yang telah 

disedikan. 
3. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check(") pada kolom yang sesuai. 

Skorl : Sangat tidak sesuai 

Skor2 : Kurang Sesuai 
Skor3 : Cukup sesuai 

Skor4 : Sesuai 

Skor 5 : Sangat Sesuai 

Komponen RP P 
Skor 

1 2 3 4 5 
A. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satu pendidikan, mata pelajaran/tema, kelas/ 
semester dan alokasi waktu. v 

B. Pemilihan Kompetensi 

1. Kompetensi Inti v 
2. Kompetcnsi dasar v 

c. Perumusan lndikator 

l. Kesesuaian dengan KD v 
2. Kesesuaian penggwiaan kata kerja operasional 

dengan komoetensi yang diukur. \/ 

3. Kesesuaian dengan aspek sikap, v oernzetahuan, dan keterampilan. 
D. Pemilihan Materi Pembelaja ran 

I. Kesesuaian dengan KD \/ 

2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. "\../ 

3. Kesesuaian dengan alokasi waktu. v 
E. Pemilihan Sumber Belajar 

1. Kesesuaian dengan KI dan KD. v 
2. Kesesuaian dengan matcri pembelajaran 

Dan pendekatan saintifik. 'v 
/ 

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. I\/ 
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Komponen RPP 
Skor 

I 2 3 4 5 
F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti , dan 
penutup dengan jelas. v 

2 Kesesuaian kegiatan dengan pendekatan saintifik. v 
3 Kesesuaian dengan sintak model pembelajaran v yang dipilih 

4 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi. v 
I 5 Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi . v 

G Penilaian 

1. Kesesuaian dengan teknik penilaian autentik. v 
2. Kesesuaian dengan instrument penilaian autentik v 
3. Kesesuaian soal dengan indicator pencapaian v 

kompetensi. 

4 . Kesesuaian kWlci jawaban dengan soal. v 
5. Kesesuaian pedoman penskoran dengan soal v 
H. Pemilihan Media Belajar 

1. Kesesuaian dengan materi pembelajaran v 
2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri v berbantuan LKS 

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. \/ 

I. Pemiliban Dahan Pembelajaran 

1. Kesesuian dengan materi pembelajaran v 
2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri v 

berbantuan LKS 

J. Pemiliban Sumbcr Pembelajaran 
1. Kesesuaian dengan materi pembelajaran v 
2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri v berbantuan LKS 

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. ./ 
JUMLAH 

Saran 

....... 0~·····3~~-··'1·.······~·-·~··fZP-p ····· 

...... y~· .... ·~ ..... '[).," ...... r.-::-. ..................................... . 

. . . . . . ·Y. Yo •• ~ • •••• ' •••••••••••••••••••••••••• ·~ •••••••• t:::J .... ............................. . 
··························· ········································································ 
·································································· ·················· ········· ·· ···· 
······················································ ········· ····················· ···· ··· ········ 
........................... ·r ..................................................................... . 
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Kesimpulan penilaian secara umum 
Setelah mengisi table penilaian, Bapak/lbu dapat melingkari huruf di bawah ini 
sesuai dengan perulaian l3apak/ Tbu. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat tcrgolong : 

1. Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai , masih memerlukan konsultasi 
2. Kurang baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi 
3. Cukup baik, dapat qipakai dengan revisi 

4. Baik, serungga dapat dipakai tetapi dengan sedikil rcvisi 
5. Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 

Semarang, 23 / - 2-o 1 l 
Vfil,tor : · 

6- 7 · 



LEMBAGA V ALIDASI 
BUKU PEG AN GAN SISW A {BAHAN AJAR) 

Mata Pelajaran 
SatuanSekolah 
Kelas/ Semester 
PokokBahasa 
Penyusun 

Petunjuk Pengisian 

MA TEMA TIK.A 
SON 1 SROBYONG 
VVII 
STATISTIKA 
MUHAMMAD HANA WIJA Y ANTO S.Pd.SD 

192 

a. Mohon agar Bapak/ Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap buku pegangan 
siswa atau bahan ajaran yang telah ~aya susun. 

b. Penilaian terhadap buku pegangan siswa atau bahan ajaran dengan pokok bahasan 

Statistika kelas VI Semester genap meliputi kelayakan materi, keterbacaan, dan 
grafis. 

c. Untuk saran-saran, yang Bapak/lbu berikan, dimohon langsung dituliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan 

d. Bapak/Ibu dapat member tanda check(.../) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 
Anda sesuai rubric penilaian (terlampir). 
Skor 1 apabila sangat tidak baikisesuai 

Skor 2 apabila kurang baikisesuai 
Skor 3 apabila cukup baik/sesuai 

Skor 4 apabila baik/sesuai 
Skor 5 apabila sangat baikisesuai 

Aspek yang dinilaikan Skor 
1 2 3 4 5 

Kelayakan Materi 
1. Kesesuaian dengan Komoetensi Dasar v 
2. Kesesuaian dengan tuiuan pembelajaran v 
3. Materi yang disajikan dalam buku pegangan siswa mengandung v 

materi statistika matematika 
4. Masalah yang disajikan sesuai dengan materi matematika v 
5. Buku pegangan siswa sesuai dengan karakteristik siswa \/ 

Keterbacan 
1. Keterbacan v 
2. Kejelasan infonnasi v 
3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia v 
4. Pemuzunaan bahasa secara efekif dan efisien v 
Grafik 
1. Penszrrunaan font ( jenis dan ukuran ) v 
2. Lay out dan tata letak v 
3. Ilustrasi, grafts, gambar, foto \./ 

4 . Desain tampilan Iv 
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Komentar/ Saran Validator : 

·· ····0i;;:r;;···················1··~··~··J'···p·y·a··· .. ········· · 
..... ::v ........... ~·~-,:·~:·;;k:·· .. ····· ············· .................................. . 
. . . . . . ~ .... S7.7 .. \V.:-: :-:':"' .. ~:·-:. ";' .... : ..... .................................................... . 
········· ········· ·· ······················································· ............................... . 
......................................................................................................... .. 

......... ........ ........................................................... ..... ....... ............. ..... . . 
I 

I ••••••••••••••••• • ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• • ••• • ••••••••••••••••••••••••• 
( 

··············· ········ ············ ··········· ·····································3······················ 
Semarang, .. ~?..1. .. -::.J.7 ......... . 

. . !~( I 
Va· or 

___ ·-~ 
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LEMBAR PENILAIAN V ALIDASI SILABUS 
Satuan Penclidikan : SD 
Mata Pelajaran : MA TEMA TIKA 
Kelas/semester : VI I 2 
Materi Pokok : ST A TI STIKA 
Peneliti : MUHAMMAD HANA WUA Y ANTO S.Pd. SD 

Petunjuk Penilaian 
1. Mohon kepada Bapak/Ibu berkenan memberikan peni laian terhadap silabus yang tclah 

dibuat dan ditinjau dari beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi 
silabus 

2. Silabus sebagai acuan pengembangan RPP pada penelitian ini memuat: 

a. SK/KD d. Penilaian 
b. Indikator Pencapaian Kompetensi e. Sumber Belajar 
c. Kegiatan Pembelajaran f. Alokasi Waktu 

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada bulir-bulir pengembangan silabus dengan cara 

mencentang (~ angka pada kolom nilai ( 1 2 3 4 5) sesuai dengan kriteria pada Pedoman 
Penilaian Lemhar Validasi Silabus 
Keterangan: 

1 = tidak baik 

2 = kurang baik 

3 = cukup baik 

4 = baik 
5 = sangat baik 

4. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan. 

No Uraian Skala Penilaian 
1 2 3 4 s 

1 Identitas v' 
2 Standar Kompetensi v 
3 Kompetensi Dasar .J 
4 lndikator Pencapaian Kompetensi J 

5 Kegiatan Pembelajaran J 
6 Penilaian v 
7 Sumber Belajar ./ 

8 Alokasi Waktu 
I / 

9 
Bahasa yang digwiakan sesuai d~gan kaidah j 
bahasa Indonesia yang baik dan benar 

JUMLAH 
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Rekomendasi 

Skor Nilai Simpulan 

9~n<17 I (tidak baik) i Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

17Sn <25 2 (kurang baik) Dapat digunakan dengan banyak revisi 

25 Sn< 33 3 (baik) Dapat digunaka.n dengan sedikit revisi 

33 ~ n S 45 4 (sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi 

Kesim(Julan Penilaian secara umum 
Setelah mengisi tabel penilaian terhadap silabus yang telah dikembangkan, Bapak/Ibu 
melingkari angka di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/ibu. 

Silabus ini: 
1. Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai masih memerlukan konsultasi 
2. Kurang b~ tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi 
3. Cuk.up b~ dapat dipakaai dengan cukup banyak revisi 
4. Baik, sehingga dapat dipak.ai tetapi dengan sedikit revisi 
5. Sangat baik, sehingga dapat dipakai tan pa revisi 

Saran-saran : 

Semarang, 

Validator 
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V ALIDASI REN CANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MATER I ST A Tl STIKA 

Petunjuk 
1. Mohon agar Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan memberikan tanda check ( '1 ) pada kolom 

penilaian. 
2. Untuk saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan 

pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah 

disedikan. 
3. Bapak/Ibu dapal memberikan tanda check (-./) pada kolom yang sesuai. 

Skor 1 : Sangat Vdak sesuai 
Skor2 : Kurang Sesuai 
Skor3 : Cukup sesuai 
Skor4 : Sesuai 

Skor 5 : Sangat Sesuai 

Komponen RPP 
Skor 

l 2 3 4 5 
A. ldentitas Mata Pelajaran 

1. Satu pendidikan, mata pelajaran/tema, kelas/ 
semester dan alokasi waktu. I/ 

' 

B. Pemilihan Kompetensi 
1. Kompetensi Inti v 

2. Kompetensi dasar ,/ 

c. Perumusan lndi.kator 
1. Kesesua.ian dengan KD v 

2. Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional 
,/ 

dengan komoetensi yang diukur. 
3. Kesesua.ian dengan aspek sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. v 
D. Pemilihan Materi Pembelajaran 
l. Kesesuaian dengan KD v 
2. Kesesuaian dengan kara.kteristik peserta didik. v 
3. Kesesuaian dengan alokasi waktu. ./ 

E. Pemilihan Sumber Belajar 
1. Kesesuaian dengan KI dan KD. v 
2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran ./ 

Dan oendekatan saintifik. 
3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. I 
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Komponen RPP Skor 
l 2 3 4 5 

F. Kegiatan Pembelajaran 
1. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup dengan jelas. v 

2 Kesesuaian kegiatan dengan pendekatan saintifik. v 

3 Kesesuaian dengan sintak model pembelajaran 
yang dipilih t/ 

4 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi. v 
5 Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi. t/ 
G Peoilaian 
1. Kesesuaian dengan tek.nik penilaian autentik. ...... 

( 2. Kesesuaian dengan instrument penilaian autentik ,_,/ 

3. Kesesuaian soal dengan indicator pencapaian 
kompetensi. v 

4. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal. (/ 

5. Kesesuaian pedoman penskoran dengan soal ./ 
H. Pemilihan Media Belajar 
I. Kesesuaian dengan materi pembelajaran ./ 

2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri v berbantuan LKS 

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. t/ 

I. Pemilihan Dahan Pembelajaran 
1. Kesesuian dengan materi pembelajaran v 

2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri / 
berbantuan LKS 

J. Pcmilihan Sumbcr Pembclajaran 
I. Kesesuaian dengan materi pembelajaran v 
2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri 

~ berbantuan LKS 

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. ./ 

JUMLAH 

·················· ················································································· 
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Kesimpulan penilaian secara umum 
Setelah mengisi table penilaian, Bapak/Ibu dapat melingkari huruf di bawah ini 
sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat tergolong : 
1. Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai, masih memerlukan konsultasi 
2. Kurang baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi 
3. Cukup baik, dapat dipakai dengan revisi 
4. Baik, sehingga dapat dipakai tetapi dcngan scdikit rcvisi 

5. Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 

Semarang, 

Validator 
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Mata Pelajaran 
SatuanSekolah 
Kelas/ Semester 
PokokBahasa 
Penyusun 

Petunjuk Pengisian 

VALIDASI 

LEMBAR KERJA SISWA 

MATEMATIKA 
SDN 1 SROBYONG 
VI/II 
STATISTIKA 
MUHAMMAD HANA WUA Y ANTOS.Pd.SD 
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a. Mohon agar Eapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap LKS yang telah 
saya susun. 

b. Penilaian terhadap LKS dengan pokok bahasan Statistika kelas VI meliputi 
kelayakan materi , kesesuaian produser dengan metode inkuiri, keterbacaan, 
kesesuaian wak:tu dan grafis. 

c. Untuk saran-saran, yang Bapak/lpu berikan, ¢imohon langsung dituliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan. 

d. Bapak/lbu dapat member tanda check(..../) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 
Anda sesuai rubric penilaian (terlampir). 
Skor 1 apabila sangat tidak baik/sesuai 
Skor 2 apabila kurang baik/sesuai 
Skor 3 apabila cukup baik/sesuai 
Skor 4 apabila baik/sesuai 
Skor 5 apabila sangat baik/sesuai 

Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 
Kelayakan Materi 
1. Kesesuaian dengan Kompetensi i./ 

2. Kesesuaian den~an tuiuan pembelajaran r/ 
3. Masalah yang disajikan dalam LKS mengandung materi 

I/ matematika / 

4. Masalah sesuai dengan data di lapangan (/ 

Kesesuaian Produser Penyelesaian den2an metode lnkuiri 
1. Pentunjuk atau langkah-langkah penyelesaian menuntun / 

siswa menemukan konsep atau solusi 
2. Petuniuk atau lanltlcah-langkah penyelesaian mudah diik:uti v 
3. Petunjuk atau langkah-langkah penyelesaianya jelas J 
Keterbacaan 
1. Keterbacaan .I 
2. Kejelasan informasi I v 
3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Inoonesia t/ 
4. Penommirnn bahasa secara efektif dan efisien , ; 
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Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

Kesesuaian Waktu 
I. Masalah yang disajikan dapat diselesaikan sesuai dengan 

waktu yang ditetapkan v 
2. Banyaknya pemasalahan yang ditulis dalam LKS sesuai / 

dengan waktu penyelesaian 
Grafis 
1. Penggunaan font (jenis dan ukman) v 
2. Lay out dan tata letak ./ 

3. Ilustrasi, grafis, gambar, foto ,/ 

4. Desain terampil ,/ 

Komentar/ Saran Validator : 

·:.J:-·~~··~·;·~·L••:'f:•••••••••o;_!~'·;··•••~·••••••••••• .. :r;r;,~':-:Y~~ ..... n.-........ ........... 0 .............................................. . 
···6·""")...('".r ................................................... ........................................ . 
•••••••••••••••••••••••••••• J .............................. . ..... . ... . .. . ........ . .. . .. . ........... . ...... . 

··········································································································· 
.............................. ............................................ .............................. ... 
........................................................................................................... 
........................................................................................................... 
..................................................................................................... ..... . 
..................... ...................................................................................... 
0. t t t t t It t f 0 ft 0 0 t 0 t t t 0 0 t t t t 0 0 0 I. t t 0 t 0 0 t t ft 0 ft 0 ' f 0 0 t 0 0 t 0 0 0 0 0 0 t. 0 0 0 0 0 t 0 0 0 t 0 t. t 0 0 0 0 0 o 0 0 t 0. 0 0 0 0 00000 00. 0 0 0 0 0 0 t 0 

··········································································································· 
··················································· ····················· ····························· ..... . 
..................................................................... ....... .. ....................... ..... . 

······················ ·· ············································· ········ ······························ 
······ ····································································································· 
······ ······························································································· ..... . 

Semarang, ................................. . 

Validator 



LEMBAGA V ALIDASI 
BUKU PEGANGAN SISWA (DAHAN AJAR) 

Mata Pelajaran 
SatuanSekolah 
Kelas/ Semester 
PokokBahasa 
Penyusun 

Petunjuk Pengisian 

MATEMATIKA 
SON 1 SROBYONG 
VVII 
STATISTIKA 
MUHAMMAD HANA WIJA Y ANTO S.Pd.SD 
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a. Mohon agar Bapak/ lbu berkenan memberikan penilaian terhadap buku pegangan 
siswa atau bahan ajaran yang telah saya susun. 

b. Penilaian terhadap buku pegangan siswa atau bahan ajaran dengan pokok bahasan 
Statistika kelas VI Semester genap meliputi kelayakan materi, keterbacaan, dan 
gratis. 

c. Untuk saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan 

d. Bapak/lbu dapat member tanda check ('1) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 
Anda sesuai rubric penilaian (terlampir). 
Skor 1 apabila sangat tidak baik/sesuai 

Skor 2 apabila kurang baik/sesuai 
Skor 3 apabila cukup baik/sesuai 
Skor 4 apabila baik/sesuai 

Skor 5 apabila sangat baik/scsuai 

Aspek yang dinilaikan 
Skor 

l 2 3 4 5 
Kelayakan Materi 
1. Kesesuaian dengan Kompetensi Oasar 1/ 
2. Kesesuaian dengan tuiuan pembelajaran ,/ 

3. Materi yang disajikan dalam buku pegangan siswa mengandung 
1/ materi statistika matematika 

4. Masalah yang disaiikan sesuai dengan materi matematika \/" 

5. Buku pegangan siswa sesuai dengan karakteristik siswa v 
Keterbacan 
I. Keterbacan v' 

2. Kejelasan informasi v 
3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia ../ 

4. Pemz.2U11aan bahasa secara efekif dan efisien t/ 
Grafik 
1. PemzllUilaan font ( ienis dan ukuran) ../ 

2. Lay out dan tata letak / 
3. Ilustrasi, '°'8.fis, gambar, foto v 
4. Desain tamoilan J 
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Komentar/ Saran Validator : 

········································································································· ·· 

...... , ........ ................... ........................................................................ . 

............................................................................................................ 
Semarang, ................................ .. 

Validator 
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LEMBAR PENILAIAN V ALIDASI SI LAB US 
Satuan Pendidikan :SD 
Mata Pelajaran : MATEMA TIKA 
Kelas/semester : Vl/2 
Materi Pokok : ST A TISTIKA 
Peneliti 

1 

: MUHAMMAD HANA WIJA Y ANTO S.Pd. SD 
Petunjuk Penilaian 

I. Mohon kepada Bapak/Ibu berkenan mernberikan penilaian terhadap silabus yang tclah 
dibuat dan ditinjau dari beberapa aspek penilaian umurn dan saran-saran untuk merevisi 
silabus 

2. Silabus sebagai acuan pengembanga11 RPP pada penelitian ini memuat: 
a. SK/KD d. Penilaian 
b. lndikator Pencapaian Kompetensi e. Sumber Belajar 
c. Kegiatan Pembelajaran f. Alokasi Waktu 

3. Dimohon Bapak/lbu memberi nilai pada butir-butir pengembangan silabus dengan cara 

mencentang (../) angka pada kolom nilai ( 1 2 3 4 5) sesuai dengan k.riteria pada Pedoman 
Penilaian Lernbar Validasi Silabus 
Keterangan: 

1 = tidak baik 

2 = kurang baik 

3 = cukup baik 
4 = baik 
5 = sangat baik 

4. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, climohon iangsung dituliskan pada naskah 
yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan. 

No Uraian Skala Penilaian 
1 2 3 4 s 

1 Identitas v 
2 Standar Kornpctcnsi t/ 
3 Kompetensi Dasar v 
4 Indikator Pencapaian Kompetensi L/ 

5 Kegiatan Pembelajaran v 
6 Penilaian v 
7 Sumber Belajar v 
8 Alokasi Waktu v 
9 

Bahasa yang digimakan sesuaj dengan kaidah J 
bahasa Indonesia yang baik clan benar 

JUMLAH 
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Rekomendasi 

Skor Nilai Simpulan 
9~n<17 1 (tidak baik) Belwn dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

17Sn <25 2 (k\ll'allg baik) Dapat digunakan dengan banyak revisi 

25 Sn <33 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

33SnS45 4 (sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi 

Kesimpulan·Penilaian secara umum 
Setelah mengisi tabeJ penilaian terhadap silabus yang telah dikembangkan, Bapak/Ibu 
melingkari angka di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/ibu. 
Silabus ini: 
1. Tidak baik, sehingga belwn dapat dipakai masih memerlukan konsultasi 
2. Kurang baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi 
3. Cukup baik, dapat dipakaai dengan cukup banyak revisi 
4. Baik, sehingga dapat dipakai tetapi dengan sedikit revisi 
5. Sangat bail<, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 

Saran-saran: 

Semarang, 

Val idator 
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VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJ ARAN 

MATERJ STATTSTIKA 

Petunjuk 
I. Mohon agar Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan memberikan tanda check ( '1 ) pad.a kolom 

penilaian. 

2. Untuk saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan 

pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah 

disedikan. 

3. Bapak/Ibu dapat mcmberikan landa check ('1 ) pada kolom yang sesuai. 

Skor I : Sangat tidak sesuai 

Skor2 : Kurang Sesuai 

Skor3 : Cukup sesuai 

Skor4 : Sesuai 
Skor 5 : Sangat Scsuai 

Komponen RPP 
Skor 

I 2 3 4 5 
A. Identitas Mata Pelajaran 
l. Satu pendidikan, mata pelajaran/tema, kelas/ 

semester dan alokasi waktu. v 
B. Pemilihao Kompeteosi 
l. Kompetensi Inti v v-
2. Kompetensi da5ar v 

c. Perumusan In~ikator 
l. Kesesuaian dengan K.D v 
2. Kesesuaian penggunaan kata kerj a operasional v 

den~an kompetensi yan~ diukur. 
3. Kesesuaian dengan aspek sikap, v 

pengetahuan, dan keterampilan. 
D. Pemilihan Materi Pembelajaran 
l. Kesesuaian dengan KD v 
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. v 
3. Kesesuaian dengan alokasi waktu. -v 

E. Pemilihan Sumber Belajar 
l. Kesesuaian dengan KI dan KD. v 
2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran v 

Dan oendekatan saintifik. 
3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 17 
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Komponen RPP 
Skor 

I 2 3 4 5 
F. Kegiatan Pembelajaran 

1. Menampilkan kegiatan pendah~luan, inti, dan v penutup dengan jelas. 
2 Kesesuaian kegiatan dengan pendekatan saintifik. v 
3 Kesesuaian dengan sintak model pembelajaran v 

yang dipilih 

4 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi . ti 
5 Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi . l/ 
G Penilaian 
1. Kesesuaian dengan teknik penilaian autentik. v 

( 2. ' KesesuaiM dengan instrument penilaian autentik v 
3. Kesesuaian soal dengan indicator pencapaian L/ 

kompetensi. 

4. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal. v 
5. Kesesuaian pedoman penskoran dengan soal l/ 
H. Pemilihan Media Belajar 
1. Kesesuaian dengan materi pembelajaran l/ 

2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri v"' 
berbantuan LKS 

3. Kesesuaian dengan karakteri stik peserta didik. v 
I. Pemilihan Dahan Pembelajaran 

I. Kesesuian dengan materi pembelajaran v 
2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri t./ 

berbantuan LKS 

J. Pemilihan Sumbcr PcmbcJajaran 
1. Kesesuaian dengan materi pembelajaran v 
2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri / 

berbantuan LKS v 

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta did ik. v 
JU ML AH 

Saran 
...................................................... ............................................. 
··· ······· ················ ·············· ·· ············ ·· ··········································· 
............................................... ... ............ ..................................... 
··· ····················· ·· ······· ··· ·························· .......... ..... ..... ................ . 
················- ·················································································· 

i ··································································································· .......................... ............................................................................ 
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Kesimpulan penilaian secara umum 
Setelah mengisi table penilaian, Bapak/Ibu dapat melingkari huruf di bawah ini 
sesuai dengan penila.ian Bapak/ Ibu. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat tergolong : 

1. Tidak baik, sehingga belurn dapat dipakai, masih memerlukan konsultasi 
2. Kurang baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi 
3. Cukup baik, dapat dipakai dengan revisi 
4. Baik, serungga dapat dipaka.i tetapi dengan sedikit revisi 

5. Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 

Semarang, 
Validator 



Mata Pelajaran 
SatuanSekolah 
Kelas/ Semester 
PokokBahasa 
Penyusun 

Petunjuk Pengisian 

VALIDASI 

LEMBAR KERJA SISWA 

MATEMATIKA 
SDN 1 SROBYONG 
VI/II 
STATISTIKA 
MUHAMMAD HANA WIJA Y ANTO S.Pd.SD 
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a. Mohon agar Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap LKS yang telah 
saya susun. 

b. Penilaian terhadap LKS dengan pokok bahasan Statistika kelas VI meliputi 

kelayakan materi, kesesuaian produser dengan metode inkuiri , keterbacaan, 
kesesuaian waktu dan gratis. 

c. Untuk saran-saran, yang Bapak/lbu berikan, dimohon langsung dituliskan pada 

naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan. 

d. Bapak/Ibu dapat member tanda check (°'1) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 
Anda sesuai rubric penilaian (terlampir). 

Skor 1 apabila sang~t tidak baik/sesuai 

Skor 2 apabila kurang baik/sesuai 

Skor 3 apabila cukup baik/sesuai 

Skor 4 apabila baikisesuai 

Skor 5 apabila sangat baik/sesuai 

Aspek yang dinilai 
Skor 

1 2 3 4 5 
Kelayakan Materi 
1. Kesesuaian demzan Komoetensi v 
2. Kesesuaian demzan tuiuan oembelajaran v 
3. Masalah yang disajikan dalam LKS mengandung materi v 

matematika 
4. Masalah sesuai dengan data di lapangan v 

Kesesuaian Produser Penyelesaian dengan metode Inkuiri 
1. Pentunjuk atau langkah-langkah penyelesaian menuntun v siswa menemukan konseo atau solusi 
2. Petuniuk atau lamzkah-lan~kah oenyelesaian mudah diikuti v 
3. Petunjuk atau langkah-langkah penyelesaianva ielas v 
Keterbacaan 
1. Keterbacaan v 
2. Kejelasan informasi v 
3. Kesesuaian den~an kaidah Bahasa Indonesia v 
4. PemzQ°unaan bahasa secara efektif dan efisien v 



• 
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Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 5 

Kesesuaian Waktu 
1. Masalah yang disa~kan dapat diselesaikan sesuai dengan 

waktu yang ditetap an 
v 

2. Banyaknya pemasalahan yang ditulis dalam LKS sesuai v 
dengan waktu penyelesaian 

Grafis ' 

1. Penggunaan font Genis dan ukuran) v 
2. Lay out dan tata letak v 
3. Ilustrasi, grafis, gambar, foto v 
4. Desain terampil v 

Komentar/ Saran Validator : 
............................................................................................................ 
........................................................................................................... 
············································· ······························································ 
............................................................................. .. ............................ 
··········································································································· 
........................................................................................................... 
········································································································ ··· 
······· ···························· ··········· ······························ ·· ······················· ······ 
.... ....................... ...... .... ... ............................................................ ... .... 
··········································································································· 
··········································································································· 
.......... ................................................................................................. 
...... ..... .. ............................................................................................... 
······································································································· ···· 
············ ································· ······························ ····· ··· ························ 
...................................................... .. ............................................... ······ 
································· ................................................ ... ............... ....... . 
................................................. ··············· ..................... ...................... . 
..................................................................... .... .................................... 
... ............................................................ .. .... ······································ 

Semarang, ................................. . 

. , 
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LEMBAGA V ALIDASI 
BUKU PEGANGAN SISW A (DAHAN AJAR) 

Mata Pelajaran 
SatuanSekolah 
Kelas/ Semester 
PokokBahasa 
Penyusun 

Petunjuk Pengisian 

MATEMATIKA 
SDN 1 SROBYONG 
VI/II 
STATISTIKA 
MUHAMMAD HANA WIJA YANTO S.Pd.SD 
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a. Mohon agar Bapak/ Ibu berkenan. memberikan penilaian terhadap buku pegangan 
siswa atau bahan ajaran yang telah saya susun. 

b. Penilaian terhadap buku pegangan siswa atau bahan ajaran dengan pokok bahasan 
Statistika kelas VI Semester genap meliputi kelayakan materi, keterbacaan, dan 
grafis. 

c. Untuk saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan 

d. Bapak/Ibu dapat member tanda check(--./) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 
Anda sesuai rubric penilaian (terlampir). 
Skor 1 apabila sangat tidak baik/sesuai 

Skor 2 apabila kurang baik/sesuai 
Skor 3 apabila cukup baik/sesuai 

Skor 4 apabila baik/sesuai 
Skor 5 apabila sangat baik/sesuai 

Aspek yang dinilaikan 
Skor 

l 2 3 4 5 
Kelayakan Materi 
1. Kesesuaian dengan Komoetensi Dasar v 
2. Kesesuaian dengan tuiuan oembelaiaran v 
3. Materi yang disajikan dalam buku pegangan siswa mengandung v 

materi statistika matematika ·-117 4. Masalah yang disajikan sesuai dengan materi matematika 
5. Buku pegangan siswa sesuai dengan karakteristik siswa v 
Keterbacan 
I. Keterbacan v 

2. Keielasan infonnasi II/ 
3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia v 
4. Pen21ZUI1aan bahasa secara efekif dan efisien l/ 

Graftk 
1. Peng~aan font ( ienis dan ukuran ) l/ 
2. Lay out dan tata letak v 
3. Ilustrasi, tzrafis, gambar, foto v 
4. Desain tampilan r 
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Komentar/ Saran Validator : 

··········································································································· 
······················································································· ···················· 
·· ········································································································· 
········· ·································································································· 

{ 

··········································································································· 
··········································································································· 
······ ····· ·········· ··············· ··· ··································· ································· 
............................................. .............................................................. 
................................. .......................................................................... . 

Semarang, ........................ .. ....... . 

Validator 
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LEMBAR PENILAIAN VALIDASI SILABUS 
{ Satuan Pendidikan :SD 

Mata Pelajaran : MA TEMATIKA 
Kelas/semester : VI /2 
Materi Pokok : ST A TISTIKA 
Peneliti : MUHAMMAD HANA WIJA Y ANTO S.Pd. SD 

Petunjuk Penilaian 
I. Mohon kepada Bapak/lbu berkenan memberikan penilaian terhadap silabus yang telah 

dibuat dan ditinjau dari beberapa aspek penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi 
silabus 

2. Silabus sebagai acuan pengembangan RPP pada penelitian ini memuat: 
a. SK/KD d. Penilaian 
b. Indikator Pencapaian Kompetensi e. Sumber Belajar 
c. Kegiatan Pembelajaran f. Alokasi Waktu 

3. Dimohon Bapak/Ibu memberi nilai pada butir-butir pengembangan silabus dengan cara 
mencentang C'h angka pada kolom n.ilai ( l 2 3 4 5) sesuai dengan kriteria pada Pedoman 
Penilaian Lembar Validasi Silabus 
Keterangan: 
1 = tidak baik 
2 = kurang baik 
3 = cukup baik 
4 = baik 

I 

5 = sangat baik 
4. Untuk saran-saran yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada naskah 

yang perlu direvisi, atau dituliskan pada Jembar saran yang telah disediakan. 
No Uraian Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 
1 Identitas v 
2 Standar Kompetensi t/ 
3 Kompetensi Dasar v 
4 lndikator Pencapaian Kompetensi v 

5 Kegiatan Pembelajaran v 
6 Penilaian v 
7 Sumber Belajar v 
8 Alokasi W aktu J 

9 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah V' bahasa Indonesia yang baik dan benar 

JUMLAH 
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Rekomendasi 

Skor Nilai Simpulan 
9~n<17 1 (tidak baik) Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 

17 Sn< 25 2 (kurang baik) Dapat digunakan dengan banyak revisi 

25S n <33 3 (baik) Dapat digunakan dengan sedikil revisi 

33 Sn S 45 4 (sangat baik) Dapat digunakan tanpa revisi 

Kesimpulan Penilaian secara umum 
( Setelah mengisi tabel penilaian terhadap silabus yang telah dikembangkan, Bapak/Ibu 

melingkari angka di bawah ini sesuai dengan penilaian Bapak/ibu. 
Silabus ini: 
1. Tidak baik, sehingga belurn dapat dipakai masih memerlukan konsultasi 

.2. Kurang baik, tetapi dapat dipakai dengan banyak revisi 
3. Cukup baik, dapat dipakaai dengan cukup banyak revisi 
4. Baik, sehingga dapat dipak.ai tetapi dengan scdikit revisi 
5. Sangat baik, sehingga dapat dipakai tanpa revisi 

I 

Saran-saran : 

Semarang, 

Validator 

~ 
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V ALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

MATERI STATISTIKA 

Petunjuk 
I. Mohon agar Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran dengan memberikan tanda check ( '1 ) pada kolom 

penilaian. 
2. Untuk saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan 

pada naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah 

disedikan. 
3. Bapak/Ibu dapat memberikan tanda check ('1 ) pada kolom yang sesuai. 

Skor 1 : Sangat tidak sesuai 

Skor2 : Kurang Sesuai 
Skor3 : Cukup sesuai 

Skor4 : Sesuai 

Skor 5 : Sangat Sesuai 

Komponen R.PP 
Skor 

1 2 3 4 5 
A. Identitas Mata Pelajaran 
I. Satu pendidikan, mata pelajaran/tema, kelas/ v semester dan alokasi waktu. 

B. Pemilihao Kompeteosi 
1. Kompetensi Inti 

2. Kompetensi dasar t/ 
c. Perumusan lndikator fJJ7' 

1. Kesesuaian dengan KD v 
2. Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional v 

dengan kompetensi yang diukur. 
3. Kesesuaian dengan aspek sikap, v 

pengetahuan, dan keteramoilan. 
D. Pemilihan Materi Pembelajaran 

I. Kesesuaian dengan KD v 
2. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. 
3. Kesesuaian dengan alokasi waktu . i./ --

E. Pemilihan Sumber Belajar 
1. Kesesuaian dengan KI dan KD. v 
2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran 

\/ Dan pendekatan saintifik. 
3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik. v 
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Komponen RPP Skor 
1 2 3 4 5 

F. Kegiatan Pembelajaran 

( 1. Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan 
penutup dengan jelas. 

/ 

2 Kesesuaian kegiatan dengan pendekatan saintifik. ;J 
3 Kesesuaian dengan sintak model pembelajaran v yang dipilih 

4 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi. v 
5 Kesesuaian alokasi waktu dengan cakupan materi. v 
G Penilaian I 

I. Kesesuaian dengan teknik penilaian autentik. v 
2. Kesesuaian dengan instrument penilaian autentik v 
3. Kesesuaian soal dengan indicator pencapaian v 

kompetensi. 

4. Kesesuaian kunci jawaban dengan soal. \./ 

5. Kesesuaian pedoman penskoran dengan soal v 
H. Pemiliban Media Belajar 

l. Kesesuaian dengan materi pembelajaran v 
2. Kesesuaian dengan kegiatan pernbclajaran inkuiri J 

berbantuan LKS 
' 

3. Kesesuaian dengan karakterislik peserla didik. v 
I. Pemilihan Dahan Pembelajaran 

1. Kesesuian dengan materi pembelajaran v 
2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri / berbantuan LKS 

J. Pemiliban Sumber Pembclajaran 
1. Kesesuaian dengan materi pembelajaran l/ 

2. Kesesuaian dengan kegiatan pembelajaran inkuiri v berbantuan LKS 

3. Kesesuaian dengan karakteristik peserta did ik. J 
JUMLAH 

Saran 
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Kesimpulan penilaian secara umum 
Setelah mengisi table penilaian, Bapak/Ibu dapat melingkari huruf di bawah ini 
sesuai dengan penilaian Bapak/ Ibu. 

Rencana Pelak:sanaan Pembelajaran yang dibuat tergolong : 
1. Tidak baik, sehingga belum dapat dipakai, masih memerlukan konsultasi 

2. Kurang baik, tetapi ldapat dipa.kai dengan banyak rcvisi 
3. Cukup baik, dapat dipa.kai dengan revisi 

4. Bai~ seh.ingga dapat dipakai tetapi dengan sedikit revisi 
5. Sangat bnik, sehingga dapat dipa.kai tanpa revisi 

Semarang, 

vruidaL 

~ 
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Mata Pelajaran 
SatuanSekolah 
Kelas/ Semester 
PokokBahasa 
Penyusun 

Petunjuk Pengisian 

VALIDASI 

LEMBAR KERJA SISW A 

MATEMATIKA 
SDN 1 SROBYONG 
VI/II 
STATISTIKA 
MUHAMMAD HANA WIJA Y ANTO S.Pd.SD 
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a. Mohon agar Bapak/Ibu berkenan memberikan penilaian terhadap LKS yang telah 
saya susun. 

b. Penilaian terhadap LKS dengan pokok bahasan Statistika kelas VI meliputi 
kelayakan materi, kesesuaian produser dengan metode inkuiri, keterbacaan, 
kesesuaian waktu clan grafis. 

c. Untuk saran-saran, yang Bapak/Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan. 

d. Bapak/Ibu dapat member tanda check (.,,J) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 
Anda sesuai rubric penilaian (terlampir). 
Skor 1 apabila sangat tidak baik/sesuai 
Skor 2 apabila lcurang baik/sesuai 
Skor 3 apabila cukup baik/sesuai 
Skor 4 apabila baik/sesuai 
Skor 5 apabila sangat baikisesuai 

Aspek yang dinilai Skor 
1 2 3 4 s 

Kelayakan Materi ~ 

1. Kesesuaian dengan KomEetensi L/ 
2. Kesesuaian dengan tujuan pembelaiaran v 
3. Masalah yang disajikan dalam LKS mengandung materi v 

matematika 
4. Masalali sesuai dengan data di lapangan v 

Kesesuaian Produser Penvelesaian den2an metode Inkuiri 
1. Pentunjuk. atau langkah-langkah penyelesaian menuntun v siswa menemukan konsep atau solusi 
2. Petun,iuk. atau lan2kah-langkah penyelesaian mudah diikuti v 
3. Petunjuk atau langkah-lani;i;kah penyelesaianya jelas 1/ 
Keterbacaan 
1. Keterbacaan v 
2. Kei elasan infonnasi v 
3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia J 
4. Peno01inAAn bahasa secara efektif dan efisien J 
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• 
Aspek yang din.Hai Skor 

1 2 3 4 5 
Kesesualan Waktu 
I. Masalah yang disajikan dapat diselesaikan sesuai dengan v 

waktu yang ditetapkan 
2. Banyaknya pemasalahan yang ditulis dalam LKS sesuai I/ 

dengan waktu penyelesaian 
Grafis 
I. Penggunaan font (jenis dan ukuran) v 
2. Lay out dan tata letak v 
3. l~ustrasi, gratis, gambar, foto v 
4. Desain terampil v 

Komentar/ Saran Validator : 

········································································ .................................. . 
........................................................................................................... 
........................... .......... ........................ .............................................. . 
............................ ....... ·········································································· 
···························· ···· ·········· ········ ························································· 
············ ·················· ······························· ·············································· 
··········································································································· 
••• t •••••• t • t •• t •• t •••• t • t ••••• ~ t ••••••••••••••••••••• t ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• • •• 

........................................................................................................... 
. ( . . ......................................................................................................... . 

····••!•·································································· ································· 
·································· ········································································· 
·············································· ····························································· 
···················································································· ······················· 
........................................................................................................... 
··········································································································· 
................................. ···································· ········· ·· ··························· 
............................ , ............................................................................. . 
··········································································································· 
··················································· ············ ············· ······························· 

Semarang, ................................. . 

Validator 
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LEMBAGA V ALIDASI 
BUKU PEG AN GAN SISW A (BAHAN AJAR) 

Mata Pelajaran 
SatuanSekolah 
Kelas/ Semester 
PokokBahasa 
Penyusun 

Petunjuk Pengisian 

MATEMATIKA 
SDN 1 SROBYONG 
VI/II 
STATISTIKA 
MUHAMMAD HANA WIJA Y ANTO S.Pd.SD 
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a. Mohon agar Bapak/ lbu berkenan memberikan penilaian terhadap buku pegangan 
siswa atau bahan ajaran yang telah saya susun. 

b. Penilaian terhadap buku pegangan siswa atau bahan ajaran dengan pokok bahasan 
Statistika kelas VI Semester genap meliputi kelayakan materi, keterbacaan, dan 
gratis. 

c. Untuk saran-saran, yang Bapak/lbu berikan, dimohon langsung dituliskan pada 
naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah disediakan 

d. Bapak/lbu dapat m~mber tanda check(") pada kolom yang sesuai dengan penilaian 
Anda sesuai rubric penilaian (terlampir). 
Skor l apabila sangat tidak baik/sesuai 

Skor 2 apabila kurang baik/sesuai 
Skor 3 apabila cukup baik/sesuai 
Skor 4 apabila baik/sesuai 

Skor 5 apabila sangat baik/sesuai 

Aspek yang dinilaikan 
Skor 

1 2 3 4 5 
Kelayakan Materi I 

1. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar v 
2. Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran v 
3. Materi yang disajikan dalam buku pegangan siswa mengandung J 

materi statistika matematika 
4. Masalah yang disajikan sesuai dengan materi matematika v 
5. Buku pegangan siswa sesuai denszan karakteristik siswa v 
Keterbacan 
1. Keterbacan v 
2. Kejelasan infonnasi J 
3. Kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia L/ 

4. Pemurunaan bahasa secara efek.if dan efisien v 
Graf~ 
1. Penggunaan font ( jenis dan ukuran ) (./ 

2. Lay out dan tata letak v 
3. Ilustrasi, j0'8fis, gambar, foto v 
4. Desain tampilan .J 



, 
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Komentar/ Saran Validator : 

········································································································ ··· 
................. .......................................................................................... 
................. .. .. ................................................................... ........... ........ 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . .. ... . . . . . . . . . 

············ ······························································································· . 

·············· ····························································································· 

····································································· ············· ·· ··············· ········ 
Semarang, ........................... ...... . 

Validator 

~ 



LAMPIRAN D 



HASIL UJI COBA TES KEMAMPUAN STATISTIKA 221 

No Kode 
SKOR BUTIR 

y 2 y 
la lb le 2a 2b 3a 3b 

1 UC-05 5 5 4 4 4 4 3 29 841 
2 UC-11 5 4 5 4 4 4 3 29 841 
3 UC-13 5 5 4 3 5 4 2 28 784 
4 UC-08 5 4 4 3 4 4 3 27 729 
5 UC-09 5 2 5 4 4 3 3 26 676 
6 UC-30 5 s 3 4 4 3 2 26 676 
7 UC-12 4 4 4 4 3 4 2 25 625 
8 UC-26 4 3 s 4 3 3 3 25 625 
9 UC-27 4 3 4 4 3 4 3 25 625 
10 UC-29 ti, 4 4 s 2 3 2 24 576 
11 UC-06 4 4 5 3 3 3 2 24 576 
12 UC-07 4 4 4 4 3 3 2 24 576 
13 UC-10 4 3 5 2 4 4 2 24 576 
14 UC-15 4 4 4 3 4 2 3 24 576 
15 UC-17 4 4 4 3 4 3 2 24 576 
16 UC-18 4 4 3 4 3 3 3 24 576 
17 UC-19 5 4 3 3 3 3 3 24 576 
18 UC-22 4 5 4 3 3 3 2 24 576 
19 UC-23 3 4 4 4 3 3 3 24 576 
20 UC-24 4 3 5 4 3 2 3 24 576 
21 UC-03 3 2 4 3 3 4 4 23 529 
22 UC-04 4 2 4 3 4 3 3 23 529 
23 UC-21 4 5 3 3 3 2 2 22 484 
24 UC-28 3 5 3 4 2 2 3 22 484 
25 UC-01 3 3 4 3 3 3 3 22 484 
26 UC-31 3 3 4 3 3 4 2 22 484 
27 UC-14 5 2 3 2 2 2 1 17 289 
28 UC-02 2 3 3 3 2 2 1 16 256 
29 UC-20 4 2 2 2 2 3 1 16 256 
30 UC-16 3 1 2 2 2 2 1 13 169 
31 UC-2~ 4 1 2 2 1 2 1 13 169 

tx 124 107 117 102 96 94 73 

tx2 

Ill 
514 411 465 354 320 302 191 

IQ DY 2900 2557 2769 2407 2293 2220 1745 :!::: 
:2 

0,510 0,670 iV r .cv 
> 

0,727 0,641 0,804 0,635 0,681 

rtabet 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 0,355 

Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

XA 4,67 3,89 4,22 3,78 3,78 3,67 2,67 

Xe 3,44 2,78 2,89 2,67 2,22 2,44 1,67 

52A 0,25 1,11 0,44 0,19 0,44 0,25 0,25 

IQ 
528 0,78 2,19 0,61 0,50 0,44 0,53 0,75 

"O 2 (lJ S gab 0,51 1,65 0,53 0,35 0,44 0,39 0,50 .0 
E 

thotung 2,98 2,05 3,24 2,87 3,88 3,11 2,45 (lJ 
0.. 
IQ 

t1.1bel 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75 1,75 >-
IQ 
0 Kriteria Signifikan 5ignifikan Signifikan Signifikan Signifikan Sign ifikan Signifikan 

PA 0,93 0,78 0,84 0,76 0,76 0,73 0,53 

PB 0,69 0,56 0,58 0,53 0,44 0,49 0,33 

DP 0,24 0,22 0,27 0,22 0,31 0,24 0,20 

Kriteria Cukup Cukup Cukup Cukt1p Cukup Cukup Cukup 

t skor 124 107 117 102 96 94 73 k = 7 
i.... c 

t skor idE 2 16,40 ~: 155 155 155 155 155 155 155 CJ I : 

00 -:. 
0,75 0,66 0,62 0,61 0,47 ~ 2 5,34 2; IK 0,80 0,69 -.a b= 

.> 
Kriteria Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Se dang r11= 0,787 

2 
cr b 0,60 1,39 0,78 0,61 0,76 0,57 0,64 Reliabel 
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LKS 1 LKS2 LKS 3· 
No KELOMPOK 5 6 

Nilai 
1 2 3 4 

Nilai ... 
· 1: 

Nilai 
A B A B c D A B c A ·B A B A B .A B c 

1 I 5 5 5 5 5 4 97 5 5 5 5 5 5 5 5 4 98 . 5 5 .5 100 
2 II 5 5 5 5 2 3 83 ·5 5 4 5 4 5 4 5 4 91 3 5 5 87 
3 Ill 5 5 5 5 5 4 97 5 5 4 5 4 5 4 5 3 89 3 5 5 87 
4 IV 5 5 5 5 5 3 93 3 3 2 2 2 2 2 4 3 51 3 5 5 87 
5 v 5 5 5 5 5 4 97 5 4 4 5 4 5 4 5 3 87 3 5 5 87 
6 VI 5 5 5 5 5 3 93 5 5 4 5 4 4 3 5 4 87 5 5 5 100 
7 VII 5 5 5 5 5 4 97 5 5 5 5 5 5 5 5 4 98 5 5 5 100 
8 VIII 5 5 5 5 5 5 100 5 5 5 5 5 5 5 5 4 98 5 5 5 100 
9 IX 5 5 5 5 5 3 93 5 4 5 5 4 5 4 5 4 91 5 5 5 100 
10 x 5 5 5 5 5 5 100 5 5 5 5 5 5 5 5 4 98 5 5 5 100 

11 XI 5 5 5 5 5 4 97 4 5 4 5 4 5 4 5 4 89 5 5 5 100 

12 XII 5 5 5 5 5 5 100 5 5 5 5 5 5 5 5 4 98 5 5 5 100 
13 XIII 5 5 5 5 5 3 93 4 4 5 5 4 5 4 5 4 89 3 5 5 87 
14 XIV 5 5 5 5 5 · 5 -100 5 5 5 5 5 5 5 5 4 98 5 . ·s 5 100 
15 xv 5 5 5 5 5 5 100 4 4 4 5 5 5 5 5 5 93 - 5 5 · 5 100 
16 XVI 5 5 5 5 5 4 97 5 5 5 5 5 5 5 5 4 98 · 5 5 5 100 
17 XVII 5 5 5 5 5 4 97 4 4 4 5 5 5 5 5 4 91 5 5 5 100 
18 XVIII 5 5 5 5 5 5 100 5 5 4 · 5 4 ~ - 5 5 5 96 5 5 5 1QO 

: 

19 XIX 5 5 5 5 5 4 97 4 3 . ·4 5 5 5 .· 5 5 3 . 87 5 5 5 ··100 
Rata-rata 96,32 90,76 96,49 . 

Minimum 83 . ~-· 51 87 
Maksimum 100 

.. ... 98 100 . . 
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Pretes Postes uam 

No Ko de l 2 j 
Jumlah Nilai 

1 l j 
Jumlah Nilai Kriteria 

a b c a b a b a b c a b a b 
g 

1 E-01 2 2 3 2 4 3 3 19 54 5 3 3 4 3 4 4 26 74 U,44 ISedang 

2 E-02 2 2 4 2 3 2 3 18 51 3 3 2 3 3 3 3 20 57 0,12 Rendah 

3 E-03 4 3 4 2 2 2 2 19 54 5 5 5 3 2 3 2 25 71 0,38 Sedang 

4 E-04 5 3 5 2 3 3 3 24 69 5 5 5 3 2 3 2 25 71 0,09 Rend ah 

5 E-05 4 4 5 2 2 2 2 21 60 5 5 5 3 3 2 2 25 71 0,29 Renda h 

6 E-06 5 3 3 1 3 1 0 16 46 3 5 4 3 3 2 3 23 66 0,37 Sedang 

7 E-07 5 3 5 2 3 2 2 22 63 5 5 5 3 3 3 3 27 77 0,38 Sedang 

8 E-08 5 3 5 3 3 3 2 24 69 5 5 5 3 3 3 3 27 77 0,27 Rendah 

9 E-09 5 3 5 3 3 3 2 24 69 5 5 5 3 3 3 3 27 77 0,27 Rendah 

10 E-10 5 4 4 3 3 3 3 25 71 5 5 4 2 3 3 3 25 71 0,00 Rendah 

11 E-11 5 5 5 3 3 3 3 27 77 5 5 5 4 5 3 3 30 86 0,37 Sedang 

12 E-12 5 3 5 3 5 3 4 28 ' 80 5 5 4 3 5 4 4 30 86 0,29 Rendah 

13 E-13 0 1 2 0 1 1 1 6 17 5 5 5 5 3 3 4 30 86 0,83 Tinggi 

14 E-14 5 5 2 2 2 3 2 21 60 5 5 5 5 5 4 5 34 97 0,93 Tinggi 

15 E-15 2 2 2 l 1 0 0 8 23 5 4 5 3 3 4 3 27 77 0,70 n nggi 

16 E-16 5 5 2 1 5 3 2 23 66 5 3 4 4 5 4 3 28 80 0,42 Sedang 

17 E-17 5 3 2 4 5 2 4 25 71 5 5 5 5 3 4 4 31 89 0,60 Sedang 

18 E-18 5 5 2 3 2 3 2 22 63 5 5 5 5 4 4 3 31 89 0,69 Sedang 

19 E-19 5 5 2 4 3 3 3 25 71 5 5 4 4 3 4 4 29 83 0,40 Sedang 

20 E-20 5 5 2 4 3 3 3 25 71 5 5 5 4 3 4 4 30 86 0,50 Sedang 

21 E-21 5 5 5 2 2 2 2 23 66 5 5 5 4 3 3 3 28 80 0,42 Sedang 

22 E-22 1 3 5 2 2 3 3 19 54 5 5 4 3 4 3 3 27 77 0,50 Sedang 

23 E-23 5 5 4 3 2 2 2 23 66 5 5 5 3 3 3 4 28 80 0,42 Sedang 

24 E-24 1 3 5 2 3 3 2 19 54 5 5 5 4 3 4 4 30 86 0,69 Sedang 

25 E-25 2 3 5 3 2 2 3 20 57 5 5 5 5 5 5 5 35 100 1,00 Tinggi 

26 E-26 5 5 3 2 3 3 3 24 69 5 5 5 5 3 4 4 31 89 0,64 Sedang 

27 E-27 5 2 2 4 2 3 3 21 60 5 5 5 5 3 4 4 31 89 0,71 Tinggi 

28 E-28 5 4 2 3 2 3 3 22 63 5 5 5 4 3 3 3 28 80 0,46 Sedang 

29 E-29 2 2 5 2 3 3 2 19 54 5 5 5 3 3 3 3 27 77 0,50 Sedang 

30 E-30 3 5 5 4 2 5 4 28 80 5 5 5 3 3 5 4 30 86 0,29 Rendah 

31 E-31 5 3 5 2 3 3 2 23 66 5 5 5 4 4 4 3 30 86 0,58 Sedang 

32 E-32 5 3 5 3 2 2 2 22 63 5 5 5 3 3 3 3 27 77 0,38 Sedang 

33 E-33 5 4 5 3 3 3 3 26 74 5 5 5 3 3 2 3 26 74 0,00 Rendah 

34 E-34 5 4 5 2 3 3 3 25 71 5 5 5 3 3 4 4 29 83 0,40 Sedang 

35 E-35 2 2 4 2 2 1 1 14 40 s s 5 4 3 4 4 30 86 0,76 Tinggi 

36 E-36 1 4 5 3 3 2 2 20 57 5 5 5 4 3 4 3 29 83 0,60 Sedang 

3,92 3,5 3,86 2,47 2,72 2,53 2,39 61 4,89 4,81 4,69 3,67 3,31 3,47 3,39 Jumlah 16,68 

la lb le 2a 2b 3a 3b Rata-rata uji gain eksperimen = 0,46 Sedang 
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DATA KEMAMPUAN STATISTIKA KELAS KONTROL 

Pretes t'ostes uarn 

No Kode l L 3 
Jumlah Nilai 

1 L j 
Jumlah Nilai Kriteria 

a b c a b a b a b c a b a b 
g 

1 K-01 4 5 4 2 3 0 0 18 51 5 5 4 2 3 2 3 24 69 0,;S::> 1::>eoang 

2 K-02 3 3 o. 2 4 0 1 13 37 5 3 0 2 4 3 1 18 51 0,23 Rend ah 

3 K-03 4 4 3 3 4 4 2 24 69 5 5 3 2 4 4 2 25 71 0,09 Rendah 

4 K-04 5 4 4 3 3 3 3 25 71 5 5 4 2 4 4 3 27 77 0,20 Rend ah 

5 K-05 4 3 4 2 2 0 3 18 51 5 5 4 5 4 4 3 30 86 0,71 Tinggi 

6 K-06 4 5 4 3 5 2 0 23 66 5 5 4 3 5 4 0 26 74 0,25 Rend ah 

7 K-07 5 5 4 4 0 4 0 22 63 5 5 4 4 4 4 0 26 74 0,31 Sedang 

8 K-08 4 4 3 2 3 3 0 19 54 5 4 4 2 3 3 0 21 60 0,13 Rend ah 

9 K-09 4 4 3 2 3 3 2 21 60 5 4 4 2 3 3 2 23 66 0,14 Rend ah 

10 K-10 5 3 3 2 3 3 2 21 60 5 3 3 4 3 3 2 23 66 0,14 Rendah 

11 K-11 4 4 3 4 3 0 2 20 57 4 4 3 4 2 3 2 22 63 0,13 Rendah 

12 K-12 4 5 4 3 4 2 3 25 71 5 5 4 3 4 4 3 28 80 0,30 Rendah 

13 K-13 5 5 3 2 2 2 1 20 57 5 5 4 2 4 3 1 24 69 0,27 Rendah 

14 K-14 4 4 3 2 2 2 4 21 60 5 4 2 4 4 3 4 26 74 0,36 Sedang 

15 K-15 4 3 2 2 3 3 0 17 49 3 3 4 1 3 3 1 18 51 0,06 Rendah 

16 K-16 4 5 3 2 2 2 0 18 51 5 5 4 4 4 4 2 28 80 0,59 Sedang 

17 K-17 5 4 4 2 2 2 0 19 54 5 4 4 2 3 2 2 22 63 0,19 Rendah 

18 K-18 4 5 4 3 2 3 0 21 60 5 5 4 3 2 3 2 24 69 0,21 Rendah 

19 K-19 5 3 4 2 2 3 2 21 60 5 3 4 2 3 3 2 22 63 0,07 Rendah 

20 K-20 4 2 3 2 2 2 0 15 43 5 2 3 4 4 4 0 22 63 0,35 Sedang 

21 K-21 4 4 5 3 3 2 3 24 69 5 4 5 5 5 4 3 31 89 0,64 Sedang 

22 K-22 5 5 5 3 3 2 2 25 71 5 5 5 3 4 3 2 27 77 0,20 Rendah 

23 K-23 2 4 2 2 3 2 0 15 43 2 4 4 2 3 3 0 18 51 0,15 Rendah 

24 K-24 4 5 4 3 2 3 2 23 66 5 5 4 3 4 3 2 26 74 0,25 Rendah 

25 K-25 4 5 4 4 3 4 3 27 77 5 5 4 3 4 4 3 28 80 0,13 Rendah 

26 K-26 3 5 4 2 2 3 1 20 57 3 5 4 3 3 3 1 22 63 0,13 Rend ah 

27 K-27 5 5 3 2 3 2 3 23 66 5 5 3 4 3 4 3 27 77 0,33 Sedang 

28 K-28 5 5 4 2 3 3 2 24 69 5 5 4 2 3 3 2 24 69 0,00 Rendah 

29 K-29 4 5 4 3 4 3 3 26 74 5 5 4 3 4 3 3 27 77 0,11 Rendah 

30 K-30 4 4 3 2 2 2 2 19 54 4 4 4 2 2 2 2 20 57 0,06 Rendah 

31 K-31 4 2 5 3 0 3 2 19 54 5 2 5 3 0 2 2 19 54 0,00 Rendah 

32 K-32 4 4 4 3 5 4 0 24 69 4 4 4 3 5 4 2 26 74 0,18 Rend ah 

33 K-33 4 5 4 3 3 3 2 24 69 5 5 4 3 3 3 2 25 71 0,09 Rendah 

34 K-34 4 5 2 2 2 2 2 19 54 5 5 4 2 4 4 3 27 77 0,50 Sedang 

35 K-35 4 4 3 5 3 3 2 24 69 5 4 3 5 3 4 2 26 74 0,18 Rendah 

36 K-36 5 4 2 3 2 4 2 22 63 5 4 4 4 4 4 2 27 77 0,38 Sedang 

4,17 4,19 3,42 2,61 2,69 2,44 1,56 60 4,72 4,31 3,75 2,97 3,44 3,31 1,92 Jumlah 8,41 

la lb le 2a 2b 3a 3b Rata-rata uji gain kontrol = 0,23 Rend ah 



No Ko de 

1 E-01 

2 E-02 

3 E-03 

4 E-04 

5 E-05 

6 E-06 

7 E-07 

8 E-08 

9 E-09 

10 E-10 

11 E-11 

12 E-12 

13 E-13 

14 E-14 

15 E-15 

16 E-16 

17 E-17 

18 E-18 

19 E-19 

20 E-20 

21 E-21 

22 E-22 

23 E-23 
24 E-24 

( 
25 E-25 

26 E-26 

27 E-27 

28 E-28 

29 E-29 

30 E-30 

31 E-31 

32 E-32 

33 E-33 

34 E-34 

35 E-35 

36 E-36 

NILAI EVALUASI HARIAN 

Pertemuan 2 

la lb le 

3 2 2 

3 2 3 

5 5 3 

5 5 3 
4 4 4 
5 5 4 

4 4 3 
4 5 3 
4 4 3 
3 4 2 

4 5 3 

4 4 3 

4 5 4 

5 5 4 

4 4 2 
4 s 3 

4 5 4 

4 2 2 

4 4 3 

s 5 4 

5 5 3 

4 4 3 

4 5 5 

3 4 5 

4 4 4 

4 4 4 

5 5 5 

4 4 3 
4 3 3 

5 4 5 

5 3 3 

5 2 3 

4 4 3 

4 4 4 

3 4 3 

5 4 4 
4,2 4,1 3,4 

83 82 6~ 

Jumlah 

7 

8 

13 

13 
12 

14 

11 

12 

11 

9 

12 

11 
13 

14 

10 

12 

13 

8 

11 

14 

13 

11 
14 
12 

12 

12 

15 

11 
10 

14 

11 

10 

11 
12 

10 

13 

Pertemuan 3 
Nilai la lb le Jumlah 

47 4 3 2 9 
53 s 4 3 12 
87 4 5 3 12 
87 5 4 3 12 
80 4 5 3 12 
93 5 5 4 14 
73 5 4 3 12 
80 5 4 3 12 
73 4 4 3 11 
60 4 3 4 11 

80 5 4 3 12 
73 5 3 4 12 
87 5 4 4 13 

93 5 4 4 13 

67 5 3 3 11 

80 4 5 3 12 

87 5 3 4 12 

53 4 3 3 10 

73 5 4 3 12 

93 5 4 4 13 

87 5 4 3 12 
73 5 4 3 12 

93 5 4 3 12 
80 5 4 3 12 

80 5 5 4 14 

80 4 4 4 12 

100 5 5 3 13 
73 5 4 3 12 
67 5 4 3 12 

93 5 4 3 12 
73 5 4 3 12 

67 4 4 3 11 

73 5 4 3 12 

80 5 3 4 12 

67 5 4 3 12 

87 5 4 4 13 
77,59 4,8 4 3,3 

95 79 66 

225 

Nilai 

60 

80 

80 

80 

80 

93 

80 
80 

73 

73 

80 

80 
87 

87 
73 

80 

80 

67 

80 

87 

80 

80 

80 

80 

93 

80 

87 

80 

80 

80 
80 

73 

80 

80 

80 

87 
80,00 



KEMANl:>IRIAN 
,....__ 

pernyataan kuesioner 2 6 

Ko de 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah %skor Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
E-01 !> L j 4 3 !> 4 .:S 3 !> !> !> 3 3 L !> 4 '.:> L !> L 3 !> -s -s -s L. 3 !> 3 3 4 !> '.:> !> !> L 3 .:S L l!>l bl ICUl<Up 

E-02 3 2 3 3 3 3 3 4 3 5 4 5 3 3 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 5 2 2 3 4 3 4 2 3 3 2 2 2 3 116 52 Rend ah 

E-03 3 2 2 5 2 4 2 4 2 2 5 2 3 3 5 3 3 5 5 2 3 3 2 4 2 3 4 2 2 4 4 3 3 3 5 5 4 5 3 2 130 58 Cukup 

E-04 4 5 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 5 2 4 4 3 3 4 4 5 4 4 3 4 4 4 148 66 Cukup 

E-05 5 3 5 4 4 3 3 4 3 3 2 5 5 5 5 5 3 2 5 5 2 5 2 3 3 2 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 5 3 2 3 149 66 Cukup 

E-06 4 5 4 4 3 4 4 2 4 5 3 5 4 5 5 4 3 2 3 4 5 4 3 2 4 5 2 4 4 3 3 4 4 2 5 4 2 4 5 4 150 67 Cukup 

E-07 5 2 4 4 4 5 2 5 4 5 4 5 4 3 2 4 4 5 4 3 2 5 2 3 5 3 2 4 4 2 5 4 5 5 4 5 5 4 3 4 154 68 Tinggi 

E-08 4 5 3 3 4 3 2 s 5 3 4 5 4 5 5 5 4 3 4 4 5 5 3 3 5 5 4 5 5 2 3 2 4 2 5 5 4 2 3 3 155 69 Tinggi 

E-09 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 3 5 4 5 5 4 3 2 3 4 5 3 3 2 4 5 2 4 4 3 3 4 4 2 5 4 5 4 5 4 156 69 Tinggi 

E-10 5 5 4 4 4 4 3 4 2 5 5 5 3 4 2 4 3 2 4 4 5 2 2 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 2 5 151 67 Cukup 

E-11 4 2 4 4 3 5 5 3 4 2 4 5 3 4 2 4 5 2 3 4 2 2 3 2 3 2 5 3 2 3 3 4 4 4 2 4 5 2 5 4 136 60 Cukup 

E-12 4 2 5 2 5 5 4 4 5 4 3 4 3 2 2 2 5 5 3 2 2 5 4 3 5 5 4 2 2 2 3 2 4 3 4 4 4 2 3 5 139 62 Cukup 

E-13 2 5 3 4 4 2 3 4 5 4 5 5 4 5 5 s 4 2 3 4 2 2 3 5 3 2 2 3 4 3 4 4 4 2 5 3 2 3 3 3 140 62 Cukup 

E-14 5 5 5 5 5 5 3 2 4 5 5 5 s 5 5 5 5 3 4 4 5 5 5 5 s 5 4 5 5 5 5 5 5 5 s 5 5 s 5 s 189 84 Tinggi 

E-15 3 5 2 5 2 3 4 5 4 2 5 5 3 5 5 5 3 2 5 4 5 5 3 5 5 2 3 5 4 5 3 5 4 5 4 4 5 3 2 3 157 70 Tinggi 

E-16 4 5 3 3 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 3 2 3 4 5 4 2 2 4 5 5 4 4 3 2 4 4 5 4 4 5 3 4 4 156 69 Tinggi 

E-17 4 5 5 4 4 5 3 2 5 2 5 5 4 4 5 s 4 5 5 4 4 3 3 5 s 2 2 4 4 3 5 s 5 5 5 5 5 5 2 3 165 73 Tinggi 

E-18 5 5 5 4 4 5 3 2 5 2 5 5 4 4 s 5 4 s 5 4 4 3 3 s 5 2 2 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 166 74 Tinggi 

E-19 3 3 5 4 4 4 5 2 5 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 3 3 5 3 2 2 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 5 2 4 162 72 Tinggi 

E-20 5 2 3 4 3 4 4 2 3 5 5 5 3 3 2 5 4 5 3 5 2 4 4 5 4 2 2 4 3 3 5 2 4 3 5 5 5 3 4 2 146 65 Cukup 

E-21 3 3 5 4 4 2 4 5 4 2 5 5 5 5 s 5 4 5 3 5 2 5 5 5 4 3 2 3 4 3 4 3 5 5 4 5 5 4 2 3 159 71 Tinggi 

E-22 4 5 4 5 3 4 4 4 3 2 5 3 5 5 5 2 3 2 5 2 5 5 4 5 2 4 3 5 3 5 5 5 3 4 3 5 3 5 5 3 157 70 Tinggi 

E-23 4 5 4 2 4 4 4 4 5 3 4 s 3 4 5 4 4 5 4 3 3 2 4 5 3 5 5 3 4 s 4 5 3 5 4 5 5 4 2 4 160 71 Tinggl 

E-24 3 2 2 5 4 3 2 5 5 3 4 5 4 5 5 2 2 3 4 4 2 5 3 3 5 5 4 5 5 2 3 5 4 2 5 5 4 2 5 3 149 66 Cukup 

E-25 5 5 5 3 3 5 3 4 3 5 4 5 3 3 3 3 3 4 3 5 3 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 3 3 5 3 4 5 3 5 3 158 70 Tinggi 

E-26 5 5 5 4 4 5 3 2 5 2 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 3 5 5 2 2 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 2 3 166 74 Tinggi 

E-27 4 5 4 5 3 5 3 3 5 3 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 5 3 5 5 5 5 2 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 2 3 170 76 Tinggi 

E-28 3 5 2 3 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 3 5 4 s 3 5 4 5 3 5 s 4 3 3 3 3 4 5 4 4 5 3 4 4 4 160 71 Tinggi 

E-29 4 5 5 4 5 5 3 2 5 2 5 5 4 4 2 s 4 2 4 5 5 3 4 5 4 2 2 3 5 3 4 4 5 5 5 5 2 4 3 4 157 70 Tinggi 

E-30 3 2 4 4 5 2 4 3 3 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 2 3 2 5 3 5 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 2 3 153 68 Cukup 

E-31 5 5 5 4 5 5 3 2 5 2 5 5 4 4 2 5 4 2 4 5 5 3 4 5 4 2 2 3 5 3 4 4 5 5 5 5 2 4 3 4 158 70 Tinggi 

E-32 3 2 4 5 5 4 4 3 4 3 5 5 5 4 5 5 3 3 3 5 5 2 4 5 5 5 4 5 5 2 3 5 4 2 5 5 4 2 5 3 160 71 Tinggi 

E-33 3 2 4 4 5 2 4 3 3 5 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 2 3 2 5 3 5 3 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 2 3 153 68 Cukup 

E-34 4 5 4 4 5 4 4 2 4 5 3 5 4 5 5 4 4 2 4 4 5 4 5 5 4 5 2 4 4 3 3 4 5 5 5 4 2 4 3 5 162 72 Tinggi 

E-35 5 2 5 5 3 4 5 5 2 5 2 5 5 2 2 4 5 4 5 2 5 5 3 3 3 5 5 5 3 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 3 162 72 Tinggi 

E-36 5 5 3 3 4 5 5 2 2 4 5 5 5 5 2 5 5 2 4 3 5 5 3 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 2 2 5 5 3 2 5 162 72 Tinggi 

Jumlah LHL :n4 !>LL 3L'.> l:Sl~b n~ IC65 ~U!: i.!>. )841 

item L 4 4 2 6 j -g j .j !> 

kor ide ,jt>U /LU ll.U jt>U 1080 !>4U ~o !>4U !:>4U ~uu 

% skor /l:S,.:S /IS,.:$ I l.,!> ~U,j 78,3 /b,3 7'r,U I':),/ l:S,j/::I tt>,U 

Kriteric: Ting Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Tlnggi 
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Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov Z 

NPar Tests 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Notes 

01-Jun-2017 09:55:27 

Active Dataset Data Seto 

Filter l <none> 

Weight l <none> 

Split File l<none> 

N of Rows in Working Data File I 721 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

Number of Cases Allowed• 

User-defined missing values are treated as 

missing. 

Statistics for each test are based on all 

cases with valid data for the variable(s) 

used in that test. 

NPAR TESTS 

/K-S(NORMAL)=VAR00001 VAR00002 

/MISSING ANALYSIS. 

00:00:00.016 

00:00:00.015 

157286i 

a. Based on availability of workspace memory. 

[DataSetOJ 

227 



One-Sample Kolmogorov-Smlmov Test 

N 

Nonnal Parameters• Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Differences Absolute 

Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

~symp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Nonnal. 

I 
REGRESSION 

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
/MISSING LISTWISE 
/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA CHANGE 
/CRITERIA•PIN(.05) POUT(.10) 
/NOORIGIN 
/DEPENDENT VAR00002 

/METHOD:ENTER VAROOOOl . 

MEANS TABLES•VAR00002 BY VAR00001 
/CELLS MEAN COUNT STDDEV 

/STATISTICS LINEARITY . 

Pretes 

72 

60.6528 

1.16246E1 

.1 17 

.103 

-.117 

.992 

.279 

228 

Postes 

72 

75.1944 

1.05131E1 

.110 

.071 

-.110 

.932 

.350 



Uji Homogenitas Pretes 

T-Test 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Notes 

01 -Jun-2017 09:55:4 7 

Active Dataset DataSetO 

Filter I< none> 

Weight l <none> 

Split File l <none> 

N of Rows in Working Data File I 72 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

User defined missing values are treated as 

missing. 

Statistics for each analysis are based on the 

cases with no missing or out-of-range data 

for any variable in the analysis. 

IT-TEST GROUPS=VAR00003(1 2) 

/MISSING=ANAL YSIS 

NARIABLES=VAR00001 

/CRITERIA=Cl(.9500). 

00:00:00.031 

00:00:00.016 
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230 
[DataSetOJ 

Group Statistics 

Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Pretes Eksperimen 36 61 .0833 13.56966 2.26161 

Kontrol 36 60.2222 9.46606 1.57768 

Independent Samples Test 

Levene's Test for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval of the 

Std. Error Difference 

F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference Lower Upper 

Pretes Equal variances 
1.304 .257 .312 70 .756 .86111 2.75753 -4.63860 6.36082 

assumed 
' 

Equal variances 
.312 62.542 .756 .86111 2.75753 -4.65015 6.37238 

not assumed 



Uji Homogenitas Postes 

T-Test 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

Notes 

01-Jun-2017 09:56:031 

Active Dataset DataSetO 

Filter I< none> 

Weight I< none> 

Split File ' <none> I 

N of Rows in Working Data File 72 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

User defined missing values are treated as 

missing. 

Statistics for each analysis are based on the 

cases with no missing or out-of-range data 

for any variable in the analysis. 

~-TEST GROUPS=VAR00003(1 2) 

/MISSING=ANAL YSIS 

NARIABLES=VAR00002 

/CRITERIA=Cl(.9500). 

00:00:00.0321 

00:00:00.015 

231 



232 
[Da t a SetOJ 

Group Statistics 

Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Postes Eksperimen 36 80.6667 8.44478 1.40746 

Kontrol 36 69.7222 9.55469 1.59245 

Independent Samples Test 

Levene's Test for 

Equality of Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

F Sig. t Of Sig. (2-talled) Mean Difference Std. Error Difference Lower Upper 

Post es Equal variances 
.747 .390 5.150 70 .000 10.94444 2.12529 6.70569 15.18319 

assumed 

Equal variances 
5.150 68.959 .000 10.94444 2.12529 6.70457 15.18432 

not assumed 



Uji Peningkatan Kemampuan Statistika 

T-Test 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

[DataSetO] 

Notes 

01-Jun-2017 09:57:56 

Active Dataset Data Seto 

Filter l<none> 

Weight l<none> 

Split File '<none> 

N of Rows in Working Data File 72 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

User defined missing values are treated as 

missing. 

Statistics for each analysis are based on the 

cases with no missing or out-of-range data 

for any variable in the analysts. 

T-TEST PAIRS=VAR00005 VAR00007 

WITH VAR00004 VAR00006 (PAIRED) 

/CRITERIA=Cl(.9500) 

/MISSING=ANAL YSIS. 

00:00:00.0001 

00:00:00.000 
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Paired Samples Statistics 

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Postes (eksperimen) 80.6667 36 8.44478 1.40746 

Pretes (eksperirnen) 61.0833 36 13.56966 2.26161 

Pair 2 Postes (kontrol) 69.7222 36 9.55469 1.59245 

Pretes (kontrol) 60.2222 36 9.46606 1.57768 

Paired Samples Correlations 

N Correlation Sig. 

Pair 1 Postes (eksperimen) & Pretes 
36 .128 .458 

(eksperimen) 

Pair2 Postes (kontrol) & Pretes 
36 .648 .000 

(kontrol) 

Paired Samples Test 

Paired Differences 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean Lower Upper t df Sig. (2-tai led) 

Pair 1 Postes (eksperimen) - Pretes 
1.95833E1 15.03971 2.50662 14.49463 24.67204 7.813 35 .000 

(eksperimen) 

Pair2 Postes (kontrol) - Pretes 
9.50000 7.98033 1.33006 6.79984 12.20016 7.143 35 .000 

(kontrol) 



Uji Ketuntasan Kemampuan Statistika 

T-Test 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

[DataSetOJ 

Notes 

01-Jun-2017 09:59:35 

Active Dataset DataSetO 

Filter l <none> 

Weight l <none> 

Split File l <none> 1 

N of Rows in Working Data File nl 
Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

User defined missing values are treated as 

missing. 

Statistics for each analysis are based on the 

cases with no missing or out-of-range data 

kor any variable in the analysis. 

~-TEST 
ffESTVAL=75 

/MISSING=ANAL YSIS 

NARIABLES=VAR00005 VAR00007 

/CRITERIA=Cl(.9500). 

00:00:00.0001 

00:00:00.000 
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One-Sample Statistlcs 

N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Postes (eksperimen) 36 80.6667 8.44478 1.40746 

Postes (kontrol) 36 69.7222 9.55469 1.59245 

One-Sample Test 

Test Value= 75 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Lower Upper 

Postes (eksperlmen) 4.026 35 .000 5.66667 2.8094 8.5240 

Postes (kontrol) -3.314 35 .002 -s.21n8 -8.5106 -2.0449 



Uji Gain Perbedaan Peningkatan Kemampuan Satistika antara Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
T-Test 

Group Statistics 

Kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Peningkatan Eksperimen 36 .4634 .23559 .03926 

Kontrol 36 .2336 .16893 .02815 

Independent Samples Test 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

95% Confidence 
Std. Interval of the 

Sig. Mean Error Difference 
(2- Differen Differen 

F Sig. t df tailed) ce ce Lower Upper 

Pening Equal 
katan variances 3.198 .078 4.756 70 .000 .22981 .04832 .13344 .32617 

assumed 

Equal 
variances not 4.756 63.466 .000 .22981 .04832 .13327 .32634 
assumed 
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Uji Llnieritas 
ANOVATable 

Sum of Squares df Mean Square F Sii:i. 

Hasil belajar * Kemandlrian Between Groups (Combined) 1810,633 15 120,709 3,522 ,005 

Linearity 837,009 1 837,009 24,425 ,000 

Deviation from Linearity 973,625 14 69,545 2,029 ,072 

Within Groups 685,367 20 34,268 

Total 2496,000 35 

Measures of Association 

R R Squared Eta Eta Squared 

Hasil belaiar * Kemandirian ,579 ,335 ,852 ,725 



Uji Kebennaknaan 
239 

Model Summary 

Std. Error of the Change Statistics 

Model R R Square Adjusted R Square Estimate R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 

1 .5941 .353 .334 6.76135 .353 18.538 1 34 .000 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 847.475 1 847.475 18.538 .ooo• 

Residual 1554.339 34 45.716 

Total 2401 .814 35 

a. Predictors : (Constant), Kemandirian 

b. Dependent Variable : Kemampuan Statistika 

Coefficients• 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 18.790 14.408 1.304 .201 

Kemandirian .901 .209 .594 4.306 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan Statistika 



Uji Pengaruh Kemandirian 

Regression 

Output Created 

Comments 

Input 

Missing Value Handling 

Syntax 

Resources 

--------------------

Notes 

29-Jul-2017 10:06: 191 

Active Dataset DataSetO 

Filter I< none> 

Weight I< none> 

Split File l<none> 

N of Rows in Working Data File 36 

Definition of Missing 

Cases Used 

Processor Time 

Elapsed Time 

Memory Required 

User-defined missing values are treated as 

missing. 

Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

REGRESSION 

/DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR 

SIGN 

/MISSING LISTWISE 

/STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

CHANGE 

/CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

/NOORIGIN 

/DEPENDENT VAR00002 

/METHOD=ENTER VAR00001 . 

00:00:00.0461 

00:00:00.031 

1348 bytes~ 
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[Dat aSet O) 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

Kemampuan Statistika 80.6349 8.28392 36 

Kemandirian 68.6667 5.46349 36 

Correlations 

Kemampuan 

Statistika Kemandirian 

Pearson Correlation Kemampuan Statistika 1.000 .594 

Kemandirian .594 1.000 

Sig. (1-tailed) Kemampuan Statistika .000 

Kemandirian .000 

N Kemampuan Statistika 36 36 

Kemandirian 36 36 

Variables Entered/ Removedb 

Variables 

Model Variables Entered Removed Method 

1 Kemandirian• . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kemampuan Statistika 



.. ~ 

Regression 242 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

Kemampuan statistika 80.6667 8.44478 36 

Kemandirian 68.6667 5.45108 36 

Correlations 

Kemampuan 
statistika Kemandirian 

Pearson Correlation Kemampuan statistika 1.000 .579 

Kemandirian .579 1.000 

Sig. (1-tailed) Kemampuan statistika .000 

Kemandirian .000 

N Kemampuan statistika 36 36 

Kemandirian 36 36 

Variables Entered/RemovedD 

Variables Variables 
Model Entered Removed Method 

1 Kemandirian• . Enter 

a. All requested variables entered. 

b. Dependent Variable: Kemampuan statistika 



----
Model Summary 

Std. Change Statistics 

R Adjusted Error of R F 
Mo Squar R the Square Chang 
k1el R e Square Estimate Change 

1 .5798 .335 .316 6.98526 .335 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian 

ANOVA0 

Sum of 
Model Squares df 

1 Regression 837.009 1 

Residual 1658.991 34 

Total 2496.000 35 

a. Predictors: (Constant), Kemandirian 

b. Dependent Variable: Kemampuan statistika 

e df1 df2 

17.15 
1 34 

4 

Mean Square 

837.009 

48.794 

Coefficients• 

Standardi 
zed 

Unstandardized Coefficien 

-
Sig. F 

Change 

.000 

F Sig. 

17.1 54 .ooo• 

Coefficients ts Correlations 

Std. Zero-
Model 8 Error Beta t Sig. order Partial Part 

1 (Constant) 19.065 14.919 1.278 .210 

Kemandirian .897 .217 .579 4.142 .000 .579 .579 .579 

a. Dependent Variable: Kemampuan statistika 

Warning # 849 in column 23. Text : in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter. It could 
not be mapped to a valid backend locale . 
MEANS TABLES=VAR00002 BY VAR00001 

/CELLS=MEAN COUNT STDDEV 
/STATISTICS LI NEARITY. 
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... - .... r----........;... , 

Means 244 

Case Processlna S 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Hasil belajar • Kemandirian 36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

Report 

Hasil bel · 

Kemandirian Mean N Std. Deviation 

52,00 57,0000 1 

58,00 71 ,0000 1 

60,00 86,0000 1 

62,00 86,0000 2 ,00000 

65,00 86,0000 1 

66,00 76,0000 3 8,66025 

67,00 70,3333 3 4,04145 

68,00 79,0000 3 6,24500 

69,00 78,0000 3 1,73205 

70,00 83,4000 5 10,06479 

71,00 79,2500 4 1,50000 

72,00 83,7500 4 1,50000 

73,00 89,0000 1 

74,00 89,0000 2 ,00000 

76,00 89,0000 1 

84,00 
97,0000 

1 

Total 80,6667 36 8,44478 
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